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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mencari tahu prinsip-prinsip internal dan terutama
eksternal pada terpan tipografi desain. Cara yang dilakukan yaitu melalui kajian
teks untuk pengidentifikasian terapan huruf, dan wawancara untuk mencari tahu
alasan penerapan serta pengorganisasian huruf di media cetak multiple pages.

Hasil dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan dan hubungan antara prinsip
internal dengan prinsip eksternal. Hal tersebut menggambarkan seperti apa huruf
dikelola untuk kebutuhan tipografi desain. Prinsip interna lebih menunjukkan
huruf sebagai lambang bunyi dan bentuk (form), sedangkan prinsip eksternal Iebih
menunjukkan pada sintaksis bentuk hingga huruf sebagai tanda yang memiliki
konten atau muatan sosiad budaya-tertentu. Penerapan prinsip internal untuk
berbagai kebutuhan eksternal ~drorganisit:»dengan menggunakan teori dalam
penerapannya. Capaian dalam™ penelitian ini” ditalui: melalui tahap focus group
discussion (FGD). Daam FGD tersehut tidak dijumpal kendala dalam pemaparan
hasil temuan dan capaian, dan terdapet catatan untuk penggambaran (diagram
alur) hubungan ‘prinsip internal, /teori,-dan prinsip eksternal sebagai hubungan
yang sirkular.

Capaian dalam“penelitian ini. dapat. diterapkan untuk pembelgjaran tipografi
desain, yaitu terlebih dahulu memetajari prinsip internal fipografi. Sebaliknya,
prinsip eksternalperlu dikenali ' dan jumlahnya yang-banyak serta beragam
menggambarkan beragamnya cara dan alasan penerapan huruf di mediamedia
(multiple pages) cetak dan digital.

Kata-kata kunci: Tipografi, tipografi desain, konstanta, variabel, yang tetap,
yang berubah, nirmana, gestalt, prinsip internal, prinsip eksternal
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BAB |
PENDAHULUAN

|.1 Latar Belakang

Tipografi desain merupakan mata kuliah yang digjarkan di Program Studi Desain
Komunikasi Visua Fakultas Seni Rupa ISl Y ogyakarta. Mata kuliah ini lanjutan
dari mata kuliah Tipografi Dasar yang digarkan di semester sebelumnya
Pengetahuan tentang tipografi dasar menempatkan tipografi sebagai tipografi,
yang artinya segala seluk beluk tentang tipografi. Seluk beluk tersebut antara lain
sgjarah huruf, jenis huruf, anatomi ‘huruf, font family, serta berbagai prinsip
keterbacaan dalam tipografi. Seluk beluk pengetahuan ini didukung oleh berbagai
buku tentang tipografil Jika tipografi-telah berdiri sendiri sebagai satu keilmuan
yang khas, sebaliknya tipografi desain merupakan terapan dari keilmuan tipografi
dan pengetahuan tentangnya terdapat dalam sub bab buku-buku desain seperti
desain kemasan, desain publikasi, desain tayout, dsb:

Tipografi desain dapat dijumpail di-berbagal media komunikasi visual seperti
kemasan, komik; majalah, surat kabar, buku; website, aplikasi, dsb. Tiap media
tersebut memiliki anatomi atalr;kekhasan-istilahnya masing-masing, dan besar
kemungkinan media-media baru akan bermunculan-dan ditandai oleh anatomi
beserta istilah-istilah baru, termasuk pada penerapan tipografi di mediamedia
tersebut. Meski berbaga media dan anatomi senantiasa berkembang, dalam
praktiknya tipografi yang diterapkan di media tersebut dikelola dengan penerapan
prinsip-prinsip tertentu. Tipografi dalan kedudukannya di media dapat
ditempatkan sebagai salah satu unsur visual, dan bagaimana ia dikelola dapat
ditempatkan sebagai prinsip atau sisi perseptual.

Penelitian ini bertujuan mencari tahu prinsip apa sgja yang terdapat dalam praktik
tipografi desain di media cetak dan digital, dan tidak meliputi media audio visual
dan/atau bergerak. Penelitian ini fokus pada terapan tipografi pada media-media
komunikas visual multiple pages, contohnya buku, majalah, surat kabar. Pilihan



media multiple pages membutuhkan kesinambungan desain (tipografi) dari
halaman ke halaman. Dari situ dapat dicari bagaimana huruf dikelola dari halaman
ke halaman. Istilah dari halaman ke halaman menggambarkan adanya pergerakan.
Pergerakan dari halaman ke halaman membutuhkan sesuatu untuk menyatukan,
termasuk terapan huruf. Penyatuan ini perlu agar pembaca mendapati kejelasan

teks yang dibaca dan tidak merasa bingung.

Penelitian ini selain berangkat dari pengalaman praktis peneliti selaku desainer
(tata letak) juga berangkat dari pengalaman selaku pembaca. Artinya, penelitian
ini berangkat dari kebutuhan pembaca. Selain itu penelitian ini juga mencakup
kebutuhan teks untuk kebutuhan tertentu; misalkan teks yang hanya untuk dibaca
dan tes yang untuk| dibacakan. [Pula mencermatl’. keragaman teks dalam
hubungannya dengan unsur. waktu, ‘seperti teks yang berumur panjang dan teks
berumur sesaat. ‘Setidaknya dari hal-hal tersebut dikenali bagaimana dan seperti
apa tipografi diterapkan-di tiap media tersebut, atal paling banter penelitian ini
menunjukkan berbagai kecenderungan penerapan tipografi di media-media seperti
yang dimaksud. Di. sini boleh diagukan ‘adanya kompleksitas dalam terapan
tipografi desain.

Desain itu sesual kebutuhan. Meski kompleksitas-memerlihatkan sgjauh mana
kreativitas desainer namun tidaksemua‘teks harus kompleks. Penelitian yang
bertujuan mencari prinsip-prinsip desain ini dirasa perlu sebagai pedoman untuk
menggjarkan dan memahami bagaimana tipografi dirancang serta diterapkan di
berbagai media komunikasi visual multiple pages. Dengan kata lain jika prinsip
dalam tipografi desain dapat diketahui maka selain ia mampu menjadi modal
perancangan juga menjadi pertimbangan konseptual dalam perancangan,
khususnya pada bagaimana dan seperti apa mengelolatipografi di situ.

|.2 Perumusan M asalah
Berawal dari tipografi dan kompleksitas penerapannya dalam media komunikas

visual multiple pages bisa digjukan pertanyaan seperti mengapa prinsip-prinsip



dalam tipografi desain perlu dikenali. Bukankah huruf dan perangkat kerjanya
(tools) kian terfasilitas daam berbaga software desain dan kita tinggal
menggunakannya sgja? Jika prinsip-prinsip dalam tipografi desain perlu dikenali
maka untuk tujuan apakah itu. Dari berbagai pertanyaan tersebut penelitian ini
mencoba fokus pada pencarian awal yaitu mengidentifikas terapan tipografi
desain di berbagai media komunikasi visua multiple pages. Dari identifikasi
tersebut digjukan pertanyaan yang sifatnya argumentatif yaitu mengapa prinsip-
prinsip dalam tipografi desain tersebut perlu dikenali, dan untuk tujuan apa? Hasl|
pengenalan dan argumentasi penerapan akan dijawab melalui bagaimana prinsip-
prinsip dalam tipografi desain diterapkan di media-media komunikas visua

multiple pages.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

[1.1 Pustaka Buku

Penelitian ini menggunakan beberapa pustaka sebagal pengetahuan dasar.
Pengetahuan dasar yang dmaksud yaitu pengetahuan dasar (teori) tentang
tipografi, dan pengetahuan umum tentang desain multiple pages yang dalam
kesempatan ini memilih desain atau anatomi buku. Pengetahuan dasar lainnya
yaitu pengetahuan tentang desain grafis untuk kebutuhan internet, yaitu tentang
unsur dan prinsip tipografi dalam internet (website). Berikut paparan tentang
berbagai pustaka pengetahuan dasar tersebuit:

11.1.1 Tipografi

Pustaka tentang tipografi diambil dari buku, Tipografi 'dalam Desain Grafis karya
Danton Sihombing (Gramedia™ Pustaka Utama,~ 2015). Buku ini cukup
komprehensif dalam menjelaskan apaitu tipografi dan prinsip-prinsip dasar dalam
desain tipografi, Perbedaannya dengan penelitian yang akan dikerjakan kali ini
yaitu dalam frasa“desain tipografi” dengan “tipografi desain”. “Desain tipografi”
dalam buku tersebut ‘dimengerti sebagal desain dengan mengutamakan
pembahasan pada huruf, sedangkan “tipografi desain” menempatkan desain
sebagai faktor yang turut memengaruhi seperti apa dan bagaimana huruf

diperankan di situ.

Buku Layout, Dasar & Penerapannya karya Surianto Rustan (Gramedia, cetakan
kedua 2008) juga akan digunakan sebagai salah satu kajian pustaka. Buku ini
unggul dalam hal memberi pengetuan yang cukup operasional seperti bagaimana
huruf ditata di berbagai media komunikas visual. Kekurangannya yaitu dalam
penjelasannya tentang tipografi (dalam bab Tipografi dalam Layout) tidak
memberikan prinsip apa sgja yang dapat diterapkan dalam mengelola huruf di

media-media komunikasi visual.



Buku Tipografi dalam Desain Grafis dan buku Layout, Dasar & Penerapannya
tidak secara spesifik mendalami prinsip-prinsip tipografi desain dalam media-
media komunikas visual multiple pages, meski keduanya menyertakan contoh
untuk kebutuhan perancangan yang disertai anatomi media. Namun buku
Tipografi dalam Desain Grafis sangat membantu penjelasan dalam penelitian
tentang tipografi desain, dan karena itu akan digunakan di beberapa bagian dalam

penelitianini.

Teori atau berbagai pengetahuan tentang tipografi menjadi pengetahuan utama
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini tipografi dipandang memiliki prinsip
mengikat. Prinsip mengikat tersebut dalam penelitian ini disebut sebagai prinsip
internal. Prinsip ini mengikat karena Kegunaan huruf yaitu untuk dibaca. Berbagai
gyarat terkait dengan keterbacaan menjadi pengetahuan atau teori dalam tipografi,
yaitu legibility dan readability: Berikut' pengetahuan atau teori tentang tipografi
tersebut.

Legibility yaitu.tingkat kemudahan-(tiap) huruf untuk.dikenali dan dibaca. Jika
legibility menunjuk. pada tigp huruf ‘readability menunjuk pada keseluruhan
penataan huruf (tata.letek), yaitu dalam-hal kemudahan dan kenyamanan untuk
dibaca. Sebagai keseluruhan penataan huruf, readibility dipengaruhi oleh jenis
huruf, ukuran, pengaturan berbagal. jarak (spasi, kerning), serta kontras dengan
latar belakang (figure-ground). Readibility menunjuk pada efek jarak antar huruf,
kata, kalimat yang disusun dan memengaruhi kenyamanan, kegelasan, serta
keterbacaan. Terdapat pula visibility, yaitu keterbacaan huruf, kata, atau kalimat
dalam jarak tertentu. Visibility dekat dengan ergonomi visual, misalkan kualitas
(legibility, readability) huruf-huruf pada media luar luar yang harus bisa dibaca
dalam jarak tertentu. Vishility juga bisa dekat dengan sis pragmatis huruf,
misalkan ukuran huruf yang cukup besar untuk kartu nama manula yang
umumnya mengalami minus penglihatan. Legibility, readability, visibility dalam
penelitian ini ditempatkan sebagal prinsip internal huruf, yaitu prinsip yang
mengikat bahwa fungsi huruf yaitu untuk dibaca.



Selain tiga prinsip di atas terdapat pula prinsip lain yang diturunkan dari tipografi.
Prinsip ini berhubungan dengan huruf dan ruang, atau dalam desain elementer
berlaku hubungan bahwa setiap unsur (huruf) menempati ruang. Kerning, yaitu
proses memastikan jarak antar karakter tiap huruf, tujuannya untuk memeroleh
solusi penataan terbaik. Hadirnya software digital (Corel Draw, Adobe Illustrator,
Adobe Indesign, dsb) disertai dengan fasilitas untuk mengetik dan sudah disertai
penataan kerning yang tidak selalu pas (optis). Penataan yang kurang pas tersebut
akan sangat terlihat pada huruf judul. Maka perlu dilakukan penataan jarak huruf

secaramanual.

Selain kerning terdapat pula leading,yeitu jarak antar baris, jarak antar kata atau
word spacing. Baik kerning, |eading, atau word. spacing semuanya membutuhkan
kehadiran ruang kosong atau'ruang anter. (antar huruf, anter kata, antar baris).
Pentingnya ruang kosong, inilah yang kadang kurang dikelola terlebih bagi yang
mendesain huruf, secara digital dan memandang berbagai jarak dalam perangkat
lunak digital tersebut dianggap sudah-sempurna, meski tidak selalu demikian.

Tabel M1 Prinsip-tnternal’ huruf

Prinsip internal hurtf

Ruang isi

(unsur visible) K eterbacaan Legibility, readability, visibility

Sze, leading (jarak antar baris), tracking (jarak
Jarak-ukuran antar huruf secara umum/general), kerning (jarak
antar huruf).

Ruang kosong
(unsur invisible)

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Jenis huruf atau keluarga atau seri huruf juga merupakan pengetahuan dasar
dalam tipografi. Berbagai jenis, keluarga, atau seri huruf tersebut nantinya dapat
digunakan untuk kebutuhan tertentu seperti penekanan teks, penulisan bahasa
asing atau bahasa daerah, pembedaan jenis teks. Dari sisi ini berbaga jenis,
keluarga, atau seri huruf dapat digunakan seperti halnya seperangkat alat untuk
kebutuhan penulisan dan pengorganisasian teks. Jenis huruf yang umum dikenali




yaitu kelompok huruf berkait (serif) dan tidak berkait (san serif). Keluarga huruf
meliputi huruf normal atau regular, huruf tebal atau bold, huruf miring atau italic,
dan huruf tebal miring atau bold italic. Surianto Rustan (2015: 134) menuliskan
bahwa keluarga huruf terdiri dari kembangan yang berakar dari struktur bentuk
dasar yaitu huruf versi regular. Perbedaan utama dalam keluarga huruf dibagi

menjadi tiga bentuk variasi, yaitu berat, proporsi, kemiringan.

Tabel 11.2 Jenis huruf

Hur uf berkait (serif) Huruf tidak berkait (san serif)
Contoh, Times New Roman, Contoh, Arial, Cdlibri,
Garamond, Century Scheot Book Helvetica
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUV ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUV
WXYZ WXYZ
abcdefghij klmnopgrstuvw abcdefghijklmnopgrstuvw
01234567389 0123456789
(Times New Roman) (Calibri)

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Tabel11.3 Keluarga huruf

Regular Bold Italie Bold Italic
ABCDEFG ABCDEFG ABCDEFG ABCDEFG
abcdefg abcdefg abcdefg abcdefg
12345 12345 12345 12345
ABCDEFG ABCDEFG ABCDEFG ABCDEFG
acdefg acdefg acdefg acdefg
12345 12345 12345 12345

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Daam desain multiple pages atau desain yang memuat teks panjang dan
menerapkan aturan paragraf kerap menggunakan keluarga huruf untuk
menunjukkan bagian-bagian tertentu seperti judul, sub judul, teks isi (bodytext),




keterangan (caption), quote text, teks untuk tabel, dan lain sebagainya. Bagian-
bagian dalam keseluruhan dapat dipahami melalui kaidah atau prinsip gestalt, dan
proses penataan bagian-bagian sub judul, teksis (bodytext), keterangan (caption),
guote text, tabel hingga membangun pola tertentu dan membedakan dengan pola
di media lain merupakan sintaksis tipografi desain. Sintaksis inilah yang
membedakan anatomi teks untuk tiap media, misalkan dalam desain multiple
pages dikenal headline, caption, namun dalam desain kartu nama belum tentu
atau sama sekali tidak terdapat headline atau caption. Singkatnya, anatomi atau
sintaksis tipografi desain media senantiasa muncul kebaruan, namun prinsip dasar

tipografi desain belum tentu berubah pamun kemungkinan bertambah.

Berbagai penerapan keluarga huruf tersebut disertal prinsip di luar huruf untuk
menunjukkan bagian yang dimaksud. Penerapan pringp di luar huruf ini dalam
penelitian ini disebut sebagaiprinsip-eksternal. Prinsip ieksterna inilah yang
nantinya akan dicari tahu dalam penelitian ini mehgingat di sisi inilah terapan
huruf jadi beragam dan seturut kebutthan masing-masing, Ulasan tentang huruf
dan prinsip eksternal akan diperdalam 'di’ bagian desain atau anatomi buku di
bagian berikut.

11.1.2 Anatomi Teks

Pustaka tentang anatomi teks bersumber dari buku lyan Wb.", berjudul “Anatomi
Buku” (diterbitkan oleh penerbit Kolbu, Bandung, tahun 2007). Buku ini tidak
bermaksud memberi pengetahuan anatomi atau bagian-bagian dalam desain buku
yang sifatnya keharusan. Buku ini ditempatkan sebagai pengetahuan dasar, atau
pengetahuan pada umumnya. Meski memaksudkan diri sebagai pengetahuan dasar
dan terbuka untuk dieksplorasi lebih lanjut buku ini cukup jelas dan bermanfaat
dalam memberi berbagai pedoman dasar atau umum dalam desain buku (multiple

! Jyan Wb. (lyan Wibowo), seorang penikmat buku dan praktisi di bidang penerbitan buku. lyan
Whb. menempuh pendidikan di Program Studi Editing Universitas Padjgjaran. lyan menimba ilmu
dari beberapa penerbit buku di Bandung, Jakarta, dan Y ogyakarta, dan menjalani aktivitas sebagai
tenaga paruh waktu di bidang penerbitan buku dan mencicil menulis buku-buku yang berkaitan
dengan penerbitan buku. (Diolah dari teks pada sampul belakang buku Anatomi Buku karya lyan
Wh., Penerbit Kolbu, Bandung, 2007)



pages) yang selama ini boleh jadi jarang digarkan di kampus desain komunikasi
visual. Sebagai catatan subbab ini berjudul anatomi teks dan tidak memilih
anatomi buku karena teks yang dimaksud yaitu tulisan. Pilihan mengunakan buku
Anatomi Buku karena dalam buku terdapat teks (tulisan) dari yang seerhana
hingga yang cukup kompleks.

Pustaka lain yang berkaitan dengan peran huruf dalam desain buku juga
digunakan dalam penelitian ini. Peran tersebut seturut sifat dan jenis buku
masing-masing, sehingga penjelasannya tentang huruf biasanya sebatas sebagian
dari is buku secara keseluruhan. Contoh, tentang peran angka atau penomoran
teks di beberapa buku-buku agama Katohk;, terutama yang berisi tentang gjaran,
angka atau penomoran|tersebut berkait dengan penomoran dalam Kitab Suci atau
berkait dengan, buku induk pengajaran agama (kompendium katekismus?).
Penjelasan ini mau. menyampaikan bahwa penggunaan, nomor untuk buku atau
teks tertentu memiliki-asal-usul masing-masing. Ada nomor sebagai penunjuk
bab, pasal, adapula nomor'sebaga penunjuk intertekts dengan teks di buku lain,
atau di paragraflain.

Demikian pula dengan ulasantentang-tipografi’ seperti yang terdapat dalam
berbagai buku tentang media desain komunikas visual. Misalkan, tipografi dalam
desain publikasi, tipografi dalam desain kemasan. Buku-buku seperti ini juga akan
digunakan karena dapat memerlihatkan berbagal prinsip dasar dalam tipografi,
meski media-media tersebut bukanlah media multiple pages. Justru dari sisi ini
dapat semakin memerlihatkan berbagai prinsip dasar huruf. Pustaka yang
demikian akan digunakan secukupnya, sebatas untuk memerlihatkan prinsip dasar

2 Buku kompendium katekismus adalah buku yang berisi tentang keseluruhan Iman Katolik
(Katekismus Gereja Katolik). Versi remaja buku Katekismus Gereja Katolik salah satunya yaitu
Katekismus Populer, yang diterbitkan oleh Kanisius (2012), yang di dalamnya ditambahkan
pemuatan foto, gambar, definisi singkat, kutipan Kitab Suci, kutipan dari santo/santa serta
pengajar iman, dan juga dari para penulis non-religius. Katekismus Populer terbitan Kanisius ini
merupakan versi terjemahan YOUCAT English (2010), dan edisi aslinya yaitu Y OUCAT Deutsch
(berbahasa Jerman, 2010). Sejauh yang penulis amati desain tata letak dan tipografi desain
(sintaksis) buku YOUCAT INDONESIA kateksimus populer memengaruhi gaya desain atau tata
letak dan tipografi desain beberapa buku terbitan Kanisius setelahnya.



huruf, kesamaan, dan terutama perbedaannya dengan terapan huruf dalam media-
media multiple pages. Berikut pengetahuan dasar yang dihimpun dalam buku
“Anatomi Buku” karya lyan Wb. tersebut.

Daam bukunya yang berjudul “Anatomi Buku” lyan Wb. mengajukan pertanyaan
sebagai berikut, “ Sebenarnya, buku yang baik itu seperti apa? Menurut Zubaidi,
dalam Berita Buku (56, 1997: 12), secara garis besar ‘buku yang baik dan akan
tetap dikenang pembaca minimal harus memenunhi tiga syarat berikut ini.
1. Memenuhi kebutuhan pasar atau konsumen.
2. Mempunya manfaat bagi konsumen, baik untuk menambah wawasan
atau sekedar pel epas kepenatan-pikiran.
3. Memiliki daya pikat (bargaining position); yaitu perwajahan luar yang
elok dan perwajahan dalam yang balk, terutamadeskripsi substansi.

lyan Whb. melanjutkannya dengan pertanyaan<-bagaimanakah cara untuk
mempertahankan agar setiap buku yang diterbitkan mutunya baik dan taat asas?
Jawaban yang ‘diberikan yaitu 'dengan' membuat sebuah pedoman penerbitan.
Pedoman ini sifatiya tidaklah sama antar satu penerbit dengan penerbit yang lain.
Bahkan dalam satu penerbit yang sama terdapat kemungkinan perbedaan terapan
tipografi desain, meski~dalam batas tertentu terdapai-Syarat mendasar sebagai ciri
penerbitan. Berikut paparan penulis bukuAnatomi Buku” tersebut,

“Antara satu penerbit dengan penerbit lain tentu sgja memiliki pedoman
penerbitan berbeda, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi penerbit
bersangkutan. Di kalangan penerbit di Indonesia, panduan penerbitan
dikenal dengan gaya selingkung (house style/style sheet). Gaya selingkung
adalah acuan yang digunakan dan diterapkan secara khas untuk
terbitannya (Bambang, 1996: 37 dalam lyan Wb., 2007: 4)

Gaya selingkung juga mencakup bagaimana huruf dikelola. Gaya selingkung ini
tidak hanya khas milik penerbitan buku namun juga diterapkan di berbagai media
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cetak lain seperti surat kabar. Pedoman yang mengatur gaya selingkung ini ada
yang menyebut sebagai buku besar®, namun ada pula yang ter/diwariskan secara
lisan seperti penggunaan jenis huruf yang tidak lebih dari tiga jenis, kecuali untuk
buku anak yang kerap membutuhkan beragam jenis huruf untuk tujuan tertentu
seperti  ekspres, ilustrasi. Pula terdapat sistem pewarisan pedoman gaya
selingkung yang tidak tertulis alias turun temurun dari desainer sebelumnya.’*
Berikut penjelasan lyan Wh. periha gaya selingkung tersebut.

“Gaya selingkung yang diterapkan oleh sebuah penerbit beragam jenisnya,
antara lain pedoman penerbitan buku, kebahasaan, tipografi, perwajahan,
dan tanda koreksi. Karena pentiagnya gaya selingkung bagi sebuah
terbitan, penerbit sudah semestinga mempunya satu pedoman yang
mengatur semua hal. yang berhubungan dengan penerbitan buku. Dengan
pedoman tersebut, buku.yang diterbitkan akan memiliki satu gaya sebagai
cermin jati diri~dan citra penerbit: Pada akhirnya, pembaca akan mudah
mengenali buku yang diterbitkan aleh penerbit yang/bersangkutan.” (2007:
hal. 3-4)

Daam hubungannya.dengan kerja mendesain oleh' lyanWh. diberikan penjelasan
bahwa seorang penata-letak. mendesain halaman..demi halaman buku dengan
tujuan agar tampak satu, padu, kentras,-dan seimbang. Selain itu, penata letak
harus memahami hal-hal berikut ini ketika menata letak halaman buku.
1. Pengorientasian hasil akhir (buku jadi) sehingga menimbulkan kesan
bagi pembaca.
2. Pengerjaan komposisi dan desain halaman buku dengan baik, terutama

keseimbangan teks, ilustrasi, dan warna.

¥ Wawancara dengan Nugroho Nurcahyo dan Daniel Kristian (Harian Jogja), 24 Juli 2019, di
kantor Harian Jogja, Yogyakarta. Harian Jogja memiliki buku yang memuat pedoman dasar
tipografi desain dan tata letak surat kabar Harian Jogja. Buku tersebut dinamai sebagai buku gaya.
* Wawancara dengan Oktavianus Haryo Y udotomo,desainer Kanisius Exclusive Publishing, 12
Agustus 2019, di kantor PT Kanisius, Deresan, Y ogyakarta.
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3. Pemilihan bentuk, jenis, dan ukuran huruf yang sesuai dengan pembaca
sasaran.

4. Penentuan ukuran buku dan penggunaan ukuran kertas yang standar.

Poin ketiga, yaitu tentang pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai dengan
pembaca menggambarkan adanya ciri desain yaitu desain tertuju kepada khalayak
sasaran. Misalkan, seperti yang telah disampaikan di atas bahwa terdapat aturan
bahwa penggunaan jenis huruf tidak lebih dari tiga jenis tidak selalu diberlakukan
untuk buku anak. Misalkan pula, buku untuk manula terutama yang memiliki daya
baca yang mulai turun (minus) membutuhkan ukuran huruf bacayang cukup besar
dan ruang kosong atau jarak antar-huruf dan baris yang juga memudahkan untuk
keterbacaan. Sisi ini| bisa disebut™ sebagal aspek’ pragmatis desain yaitu
kebergunaan pagi’ pengguna. (ada 'pula yang . menyebutnya sebagai ergonomi

visua, jikameminjam dari desain interior dan produk).

Daam buku “ Anatomi Buku”:juga dituliskan hal-hal yang harus dipertimbangkan
dalam pemilihan jenis huruf, 'seperti “kemampuan dalan menarik perhatian
pembaca, kemampuan dalam menyampaikan informasi-dan pesan secara jelas
kepada pembaca, kKemampuan dalam mengungkapkan,.dan mencerminkan materi
teks, kemampuan dalam.mendukung unsur-unsur lain’yang terdapat di dalam teks,
dan peran huruf dalam memberikan penekanan pada bagian-bagian tertentu di

dalam teks. Berikut penjelasan lyan Wb. perihal bagaimana huruf diorganisasikan,

“Di dalam sebuah buku dapat dilakukan pembauran penggunaan huruf
serif dan huruf sanserif. Pembauran tersebut harus dipadukan dengan
unsur-unsur lain yang terdapat di dalam teks, seperti simbol, ilustras,
garis, dan warna. Namun, tidak disarankan untuk menggunakan lebih dari
dua jenis huruf di dalam sebuah buku. Jika memadukan dua jenis huruf,
gunakanlah huruf serif untuk memvisualkan teks sementara huruf sanserif
untuk memvisualkan tabel, keterangan ilustrasi, serta keterangan lainnya.”
(hal. 81-83)
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Lebih lanjut dijelaskan secara lebih detail tentang ukuran huruf dan perannya

dalam sebuah paragraf. Peran ini juga sering disebut dengan istilah pemerian. °

“Ukuran huruf yang digunakan untuk teks minimal 11 poin dan jangan

kurang dari itu karena akan mengurangi keterbacaan (ligibility). Ukuran

huruf yang kurang dari 10 poin sebaiknya hanya digunakan untuk catatan

kaki dan judul lelar. Sementara itu, ukuran huruf maksima yang
digunakan untuk teks adalah 12 poin dan jangan lebih dari itu, kecuali

untuk judul bab, judul buku, dan subjudul buku. Ukuran huruf yang lebih

dari 12 poin bisanya digunakan-untuk buku bacaan anak-anak. Jadi,
ukuran huruf ideal yang digunakan untuk memvisualkan teks adalah 11-12

poin.
Tabel'M .4 Panduan ukuran huruf
L etak didalam Teks Unsur Ukuran
Huruf
1 |Halaman Prancis Judul Buku 18 -25pt
2 a. Nama Pengarang 1-13pt
b. ;/ Judul Buku 30 —40 pt
e Subjudul (jika ada) 18-21pt
Halaman Judul-Utama d. NamaPenyunting, 11-13pt
Penerjemah, Pemberi
Sambutan
e. Nama Penerbit 11-12pt
3 |Halaman Hak Cipta - 8—-9pt
4 |Halaman Persembahan - 10-12 pt
5 |Halaman Ucapan TerimaKasih - 12 pt
6 |Halaman Sambutan - 12 pt
7 |Halaman Kata Pengantar - 12 pt
8 |Halaman Prakata - 12 pt
9 |Halaman Daftar Isi, Daftar Tabel, |- 12 pt

Daftar Singkatan dan Akronim,
Daftar Lambang, Daftar llustrasi

® |stilah pemerian penulis dapati sewaktu proses wawancara penelitian dengan desainer Kanisius

Exclusive Publishing (KEP) di Penerbit Kanisius, Y ogyakarta, Agustus 2019.
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10 |Halaman Pendahuluan - 12 pt
11 a. Judul Bab 18-20pt
b. Nomor Bab 18 —-40pt
c. Teks 10-12 pt
d. Perincian 10-11 pt
e. Kutipan 10 —11pt
Halaman Teks Isi f. Tabel 10-11 pt
g. Keterangan llustrasi 10-11pt
h. Judul Lelar 7-8pt
i. Inisia 30-60 pt
j. Catatan Samping 12-14pt
k. Catatan Kaki 8—-10pt
12 |Halaman Daftar Itilah - 10-11 pt
13 |Halaman Catatan Akhir - 9-11pt
14 |Halaman Lampiran - 10-11 pt
15 |Halaman Indeks - 9-10pt
16 |Halaman Rertanggungjawaban 2 9-11pt
[ustresi
17 a’ NamaPenulis 20—-30 pt
b. Judul:Buku 35-60 pt
c. Subjudul Buku 18 -25pt
Sampul:dan Jaket Buku d. | Nama Penyunting, Pemberi |14 — 18 pt
Sambutan,jdan Penerjemah
e. Nama Penerbit
12-14pt
18 Judul_Buku 25-35pt
Sinopsis 11-12 pt
Sampul dan JokSHRusgeyg Biografi Penulis 11-12 pt
ISBN 10-11pt
19 Nama Penulis 12-20pt
Sampul dan Jaket Punggung Judul Buku 18-30pt

Sumber: lyan Wb. (2007)

Perlu diketahui bahwa meski lyan Wb mengaukan pedoman penggunaan jenis
huruf dan ukuran huruf namun hal tersebut oleh yang bersangkutan tidaklah
ditujukan sebagai ketentuan baku. Ketidakbakuan inilah yang nantinya dapat
dijelaskan secara luas melalui prinsip eksternal dan terutama dalam pengetahuan
atau teori nirmana. Berikut pedoman pengelolaan huruf dalam buku “Anatomi
Buku”. Berikut penjelasan dari lyan Wh. tersebui.
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“Sebagai panduan ukuran huruf, pada tabel berikut ini terdapat patokan
ukuran huruf yang digunakan untuk memvisualkan semua unsur yang
terdapat di dalam teks. Unsur-unsur tersebut meliputi unsur halam
pendahulu, halaman teks isi, dan halaman penyudah. Patokan ini hanya
aternatif ukuran huruf yang disarankan untuk digunakan di dalam teks,
sedangkan kepastian untuk menggunakan ukuran huruf tertentu diserahkan
kepada penata letak dan perancang karena ukuran huruf yang digunakan
harus disesuaikan dengan berbagai unsur pendukung yang terdapat di
dalam teks, seperti ilustrasi, tabel, kutipan, dn catatan kaki.” (2007, hal.
81-85)

Dari tabel di atas pun bisa diturunkan prinsip organisasi, huruf. Ambil contoh
beberapa terapan huruf dalam. organisas atau pemerian huruf teks isi buku.
Umum digunakan istitah_pemerian judul-bab dan-dilanjutkan dengan subbab.
Daam buku “Anatomi Bukuy”, di bahasan tentang pemerian dan kemunculannya
di daftar isi digunakan istilah herbeda yaitu judul -bab, subbab, pasal, dan
subpasal. Perbedaan. istilah tersebut tidak berarti tidak adaprinsip yang umumnya
diterapkan.

“Daftar isi adalah tampilan_semua judul bagian yang terdapat di dalam
buku, seperti judul bab, subbab, pasal, dan subpasal. Maksud pencantuman
daftar is di dalam buku adalah untuk memberikan gambaran umum
kepada pembaca mengenai struktur dan materi yang terdapat di dalam
buku sehingga pembaca mudah menemukan pembahasan yang

diperlukannya.”
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Tabel 11.5 Panduan ukuran huruf teksis

Judul Bab 18-20pt
Nomor Bab 18 —-40pt
Teks 10-12 pt
Halaman Teks Isi Perincian 10-11 pt
Kutipan 10 —11pt
Tabel 10-11pt
Keterangan llustrasi 10-11pt

Sumber: lyan Wb. (2007)

Dari tabel di atas pun dapat dibuat pedoman dasar pembedaan berdasarkan
pengorganisasian huruf seperti penggunaan ukuran huruf, penggunaan keluarga
huruf (bold, regular, italic), dan.berbagai..cara lain. Contoh, ukuran huruf judul
bab lebih besar dari ukuran huruf teksisi, yarttu 18=20 pt untuk judul bab, dan 10-
12 pt untuk teks atauisi. Bisa pula keluarga huruf subbab. dibedakan dari keluarga
huruf pasal, subpesal, teks.isl; dsb. Misalkan, untuk subbab diterapkan keluarga
huruf bold, dan untuk pasal diterapkan huruf regular,dengan ukuran huruf yang
sama besar antara subbab dengan pasal, dan berbagai cara penerapan lain. Perihal
ini akan diulas lewat contoh penergpannya di bagian analisis, meski dari
pembedaan atau “pengorganisasian huruf dan pemerian. dii atas memerlihatkan
adanya tingkatan.» Tingkatan “initah~yang-dalam jpenelitian ini disebut dengan
hirarki, dan sifatnya sebagai prinsip eksternal karena diorganisir berdasarkan

kebutuhan di luar huruf (yaitupemerian).

Buku lain tentang desain komunikasi visual yang di dalamnya terdapat
pembahasan tentang huruf yaitu buku Teori Dasar Disain Komunikas Visual,
karya Artini Kusmiati R, Sri Pudjiastuti, dan Pamudji Suptandar. Buku ini
diterbitkan oleh penerbit Djambatan, Jakarta, 1999. Bagian yang membahas
tentang huruf dalam buku ini yaitu bagian kedua, dengan judul Peranan Kata-
Kata, yang dalam daftar is diserta tanda kurung memuat nama Sri Pudjiastuti.
Daam bagian Peranan Kata-Kata (halaman 16-35) terdapat sub bahasan tentang
judul, subjudul, artikel atau tulisan, kata keterangan pada gambar, kepala artikel,
penerbit, huruf iklan dan display, dan kesimpulan.
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Daam paragraf pertama bahasan tentang peranan kata-kata dijelaskan bahwa
“Keberhasilan susunan kata-kata untuk berkomunikas ditentukan oleh isi dan
penampilannya yaitu; bagaimana ukuran serta cara mendisain tulisan dan judul,
agar dapat menunjukkan kepada pembaca mana pesan yang paling penting dan
mana yang harus dibaca terlebih dulu.” (halaman 16) Penjelasan tersebut seperti
halnya penjelasan tentang hirarki (tingkatan) dan urutan seperti yang telah
disampaikan sebelumnya, yaitu bahwa pengorganisasian huruf diterapkan untuk
memerlihatkan pesan utama, dan urutan membaca. Meski tidak menyebutkan
prinsip gestalt namun dalam penjelasannya Sri Pudjiastuti menyampaikannya
dengan cara berbeda, bahwa cara dalam mengelola huruf agar impresif dan
atraktif yaitu dengan *membuat disain-dari semua tulisan yang ada dalam lay out
untuk memberi  pengaruh yang maksimum. Rencangkan setiap aspek-heading,
penempatan, olahan' tulisan” dengan cermetsehingga pemirsa merasa terdorong
untuk membaca tulisan tersebut.” (halaman 16) Di‘sini ‘bisa kita pahami bahwa
maksud dari membuat disain dari semua tulisan yang ada dalam lay out menunjuk
pada keseluruhan, kesatuan, dan merencanakan setiap-aspek-heading menunjuk
pada perbagian.

Prinsip desain elementer. secara sekilas disebut oleh.Sri Pudjiastuti, yaitu “ Caption
dan kutipan, misalnya, sering dibuat dengan wajah huruf yang berbeda atau diberi
bentuk unik, agar tampak kontras dengan tulisan yang lain, meskipun berada di
haaman yang sama” (halaman 16) Penjelasan tentang kontras tersebut
merupakan penjelasan dari prinsip desain elementer, dan keberbedaan melaui
bentuk lain (unik) nantinya bisa menjelaskan prinsip variabel (yang berbeda).
Baik kontras maupun variabel yang berbeda tersebut dalam penelitian ini
keduanya ditempatkan sebagai unsur eksternal dalam tipografi desain.

Di bagian lain Sri Pudjiastuti memberi tips-tips atau pedoman perihal penerapan

dan pengorganisasian huruf. Berbaga tips tersebut tidak dijejaslakn sebagai
prinsip internal maupun prinsip eksternal huruf. Berbagai tips tersebut penting
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untuk diketahui dan diterapkan, dan penelitian ini juga sependapat dengan
beberapa tips yang dituliskan dalam tulisan Sri Pudjiastuti dalam buku Teori
Dasar Disain Komunikas Visual ini. Salah satu tips yang diberikan yaitu
“Hendaknya diingat bahwa kombinasi antara huruf besar dengan kecil lebih
mudah dibaca, daripada jika sama besar semua. Jika hendak dibuat dengan huruf
besar semua untuk mendapatkan efek tertentu, maka spasi perlu diperhatikan.”
(halaman 32) Tipsini merupakan penjelasan dari sisi internal huruf, yaitu tentang
kemudahan untuk dibaca, yaitu sisi legibility dengan readability. Setidaknya tips
dan berbagal penjelasan dalam buku yang dicetak sewarnaini turut memudahkan

dan memerkuat argumentasi dalam penelitian ini.

Kembali pada hirarki atau tingkatan-yang dapat dijelaskan melalui pengetahuan
atau teori nirmana (prinsip-prinsip nirmana atau, prinsip-prinsip desain elementer),
dan tentang aur baca atau . sequence.. Hirarki dan seguence tidak selalu
menempatkan yang terlebih dahulu-dibaca, misalkan judul 'bab, ditempatkan di
bagian atas halaman teks isl, namun-bisa di-halaman sebelum teks isi. Intinya,
yang dibaca terlebih. dahulu yaitu judul “bab, baru setelahnya sub bab (jika ada),
lalu teks isi. Pilihan dalam ' menempatkan teks merupakan wilayah kreativitas
seorang perancand;. meski hirarki dan—sequence menjadi pedoman dalam
mengel ola kreativitas tersebut. Ulasan tentang prinsip-prinsip dalam nirmana akan
disampaikan di landasan teori ‘yaitu teori-teori dalam nirmana atau desain
elementer. Selanjutnya akan disampaikan pengorganisasian teks dalam desain
internet, yaitu teks dalam desain tata letak website.

[1.1.3 Desain I nternet

Pengetahuan tentang desain tata letak di media internet diambil dari buku David
Skopec, yang berjudul Digital Layout for the Internet and other Media (AVA
Publishing SA, Switzerland, 2003). Dalam buku ini terdapat pembahasan ringkas
tentang tipologi tipografi dan tipografi jenis-jenis bacaan terutama dalam website.
Tipologi tipografi dibagi dalam dua jenis yaitu tipografi yang terorganisasikan
(organisation typography) dan tipografi isi (content typography). Organisation
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typography terdiri atas page header, navigational elements, dan labelling and

functions. Content typography terdiri atas body dan headline.

Selain mengenalkan tipologi tipografi dijelaskan pula the typography of reading,
atau tipografi untuk berbagai jenis bacaan dalam internet (website). Jenisnya yaitu
teks percakapan (conversation on the Internet), linear reading, consultative
reading, selective reading, dan differentiating reading. Berikut penjelasan tipol ogi
tipografi dan tipografi untuk berbagal jenis teks bacaan dari buku Digital Layout
for the Internet and other Media tersebut.

Tabel 11,6-©rganisation typography

Organisation typography

Page header

Navigational elements

L abelling and functions

Segala sesuatu yang, dapat
menunjuk ke jenis dokumen
lain, dan ditata secara berulang:
Sering dihubungkan dengan
elemen grafis.

M erupakan komponen dasar
tata letak-digital, harus dapat
diterapkan di-berbagai
perangkat [unak dan perangkat
keras yang digunakan:
Perannya digunakan untuk
pelabelan dan dikombinasikan
atau'diwujudkan lewat elemen
grafis.

Elemen-elemen tipografi yang
bertujuan untuk melayani
struktur. dan perluasan
fungsional tataletak digital.
Wujudnya biasanya dirancang
melalui penerapan elemen
grafis, seperti bentuk, garis,
atad simbol.

Sumber: Diolah dari David-Skoope, Digital Layout for the Internét and other Media, 2003

Tabel 11.7 Content typography

Content Typography

Body and Headlines

Idealnyatipografi konten di media digital tetap dalam format teks yang dapat diedit. Pengertian
diedit ini menunjuk pada bahwa ia dapat diubah atau dimodifikasi lebih lanjut. Hal ini

memungkinkan kemudahan dalam pengubahan teks konten, disamping memerhatikan sifat teks di
media digital yang bisa terkoneksikan (link) dan ternavigasikan.

Sumber: Diolah dari David Skoope, Digital Layout for the Internet and other Media, 2003

Baik organisation typography maupun content typography keduanya sama-sama
menyampaikan pesan tertulis, keduanya terbedakan dari sisi desain. Kenyamanan
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pengguna merupakan salah satu alasan penting untuk pembedaan visual yang jelas
dari keduanya. "tipografi organisasi" secara konsisten diperlakukan lebih seperti
elemen tetap, sedangkan "tipografi konten" biasanya diperlakukan sebagai teks
yang dinamis, fleksibel, dan mudah beradaptasi, meski jenis huruf yang
digunakan tetap atau sama (konsisten), dan tetap memenuhi fungsi keterbacaan.
Pemahaman teks dinamis bisa tertuju pada misalkan teks yang mengalir (fluid)®
seperti pada buku elektronik yang didesain untuk menyesuaikan lebar layar
gadget, atau dapat diubah jenis huruf baca menyesuaikan keinginan pengguna.
Pengubahan selain pada jenis huruf juga bisa pada warna, menyesuaikan

ketentuan dari perangkat aplikasi buku.elektronik yang digunakan.

The typography of reading

Tipografi bacaan/ meliputi, teks untuk, Kebutuhan percakapan, pencarian atau
penelusuran, hingga teks ataur bacaan yang spesifik. Ada teks yang tipografinya
memertahankan bentuk- aslinya™ (misalkan, majalah, surat kabar), ada pula
sebaliknya yaitu tipografi ~media digital yang memengaruhi tipografi cetak,
misakan ponter dalam artikel  di-surat Kabar cetaks” Sebagai catatan silang
pengaruh ini kerap. disebut ‘dengan mediamorfosis. Ulasan tentang penerapan
huruf dalam media.digital akan disamparkan di bagian analisis, yaitu ulasan
tentang buku el ektroniks.Berikut jenis-jenis tipografi4acaan tersebut.

* Conversation on the Internet, .yaitu tipografi yang dirancang untuk
mengakomodasi percakapan verbal, misalkan tipografi desain interface
perangkat lunak percakapan.

* Linear reading (misal, artikel), teks bacaan linier, yang oleh banyak orang
dianggap tidak cocok untuk digunakan dalam media digital, dipandang
terlalu sulit dan masih mempertahankan wujud aslinya seperti magjaah

online.

® Wawancara dengan Imam Risdiyanto dan Rahmat Tasni (lini e-book) penerbit Bentang Pustaka,
23 Agustus 2019, di kantor (baru) PT Bentang Pustaka, Jalan Palagan, Y ogyakarta. Teks yang
mengalir dan bentuknya menyesuaikan layar aplikasi ada yang menyebutnya dengan reziseable,
dan Bentang Pustaka menggunakan istilah fluid, atau mengalir.
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* Consultative reading (misal, search engine), teks jenis ini menghadirkan
sepotong informasi tertentu yang dapat digunakan untuk pencarian, seperti
dalam kamus. Kata-kata atau definisi kunci disorot untuk memfasilitas
pencarian istilah tertentu (link).

*  Sdective reading (misal, portal), teks berupa gambaran umum yang dapat
digunakan untuk penelurusan dan menyaring informas yang relevan.
Salah satu teks khas yang dibaca dengan cara ini adalah surat kabar harian,
portal majalah online.

» Differentiating reading (misal, tutorial), jenis bacaan yang cukup spesifik
penerapan tipografinya, seperti buku teks. Dalam media digital jenis

bacaan ini sering digunakan untuk tutorial dan program pelatihan.

Pemahaman tentang tipografi- desain diinternet juga didapati dari kuliah umum
Amirul Hakim (@lumni DKV 1Sl Y ogyakarta)’ tentang user interface. Dalam
kuliah umum tersebut“disampaikan bahwa dalam desain media digital, desain
aplikasi misalkan, dikenal meatode struktur desain sistem. Salah satu yang dikenal
yaitu Atomic Design:;,Atomic Design adalah merancang-desain sistem dari elemen
terkecil hingga' membentuk . kamponen yang mudah - digunakan berulang.
Strukturnya meliputi:. 1. Atom (tipografi, Warna, gambar, ukuran); 2. Molecules
(tombol, form, separater, dropdown); 3. .Organism (navigas, header, list
dropdown); 4. Template (satu bentuk halaman yang bisa digunakan berulang); 5.
Page (halaman yang telah diis konten). Prinsip yang diterapkan pada desain
aplikas meliputi kejelasan (clarity, bisa ditambahkan scannability), konsistensi
(meliputi atom dan molekul), fleksibel dibaca dalam berbagai kondisi, femilier
atau mudah dipahami (biasanya menunjuk pada arti ikon atau tombol/button), dan
efisiens atau kesederhanaan (simplicity) yaitu membuang objek yang tidak perlu.

" Ulasan tentang tipografi dan desain aplikasi diolah dari materi Kuliah Umum Amirul Hakim,
Desain Sstem, DKV 1S| Yogyakarta, 20 April 2018, ditambahkan pula wawancara tidak formal
dengan Frida Sibarani, desainer desain aplikasi, April 2019).
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Tipografi desain dalam desain-desain aplikass memertimbangkan aspek dan
prinsip di atas, menekankan sisi konsistensi, kemudahan digunakan di berbagai
perangkat (device), kemudahan digunakan oleh beberapa desainer sekaligus, dan
mudah diperbaharui (update). Hal-hal tersebut sering dibicarakan sebaga aspek
user interface dan user experience, pula membuka diri terhadap masukan dari
pengguna. Aspek keterlibatan dari pengguna (experience) turut menentukan
bentuk akhir sebuah desain (interface), termasuk dalam hal pengelolaan tipografi.

11.1.4 Yang Tetap dan Yang Berubah

Pengetahuan tentang yang tetap dan'yang berubah diambil dari buku Merupa
Buku. Buku ini karya penulis, dengan nama pena Koskow, diterbitkan oleh LKiS
(Yogyakarta, 2009)./1s buku tentang-desain sampul penerbit era 1990an hingga
2000an. Bagian |V buku tersebut berjudul Penutup dan Pengalaman Pribadi, dan
salah satu subbah atau poin bahasan yaitu tentang Konstanta dan Variabel (poin
pertama, terdapat di halaman 171-172). Berikut kutipan tentang konstanta dan
variabel tersebui:

“Konstantaadalah demen-elemen yang konstan, elemen yang selalu
dipertahankan. Elemen tersebut bisa'berupa tata’letak (pembagian ruang),
gaya gambar, dan lain-lain. Sedangkan variabel adalah elemen-elemen
yang berubah.

“Umumnya elemen-elemen yang tetap adalah tata letak (pembagian
ruang). Sedang ilustrasi menjadi variabel. Cara ini, yaitu menerapkan tata
letak sebagal konstanta dan gaya gambar menjadi variabel bisa diterapkan

dalam membangun identitas penerbit lewat kaver.”

Ulasan tentang konstanta dan variabel di atas diterapkan dalam desain sampul
buku (kaver). Dalam penelitian ini keduanya akan diperluas tanpa mengubah
konsep dasarnya, yaitu mengidentifikas unsur yang tetap dan unsur yang berubah
(bisa pula unsur yang sama dan unsur yang berbeda). Hanya sgja di sini tidak
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digunakan istilah konstanta dan variabel, namun semuanya sebaga variabel.
Maka akan ada variabel (atau unsur) yang tetap dan ada variabel (unsur) yang
berubah. Hal ini sekaligus mengevaluas pengertian tentang konstanta dan
variabel agar lebih tepat penggunaannya. Dalam penelitian semua hal atau “ objek
yang diteliti itulah yang kita sebut sebagai variabel.” (Audifax, 2008: 48)

Selain dari buku Merupa Buku, tulisan Priyanto Sunarto berjudul Perwajahan
Mendukung Isi, yang dihimpun dalam buku Pri S. Serumpun Tulisan, diterbitkan
oleh DGI Press® dapat digunakan untuk memberi gambaran umum tentang
perwgahan is pada surat kabar dan maaah. Dalam tulisan Perwajahan
Mendukung Isi dapat dijumpai istitah “ ciri-yang tetap”. Istilah ini beliau gunakan
dalam menjelaskan  pengenalan identitas sebuah™ media bagi pembaca, yaitu
dengan adanya ciri yang tetap tersebut. Selain itu disampaikan pula sesuatu yang
tidak tetap atau dalem bahasa. Pri'S.-yaitu “tampak baru (variabel)”.® Berikut
kutipan dari tulisan Perwagjahan Mendukung |si tersebut.

“Salah satuha yang menjadi-pertimbangan dalam menentukan gaya visual
atau perwaahan media ialah ciri yang tetap (sintaktik) dalam perwajahan
agar secara selintas dapat dikenai-tdentitasnya.-Dalam ciri yang tetap ini
dimungkinkan ‘'mencapal variasi untuk mengungkapkan aktualitas isinya
sehingga selalu tampak baru (variabel).” (halaman 61)

Dalam tulisan Perwgahan Mendukung Isi dijelaskan pula tentang huruf.
Penjelasan tersebut meliputi penggunaan huruf, pertimbangan penggunaan jumiah
jenis huruf. Berikut penjelasan tentang huruf tersebut.

8 Tanpa disertai tahun terbit, namun dalam dua tulisan pengantar buku tersebut tertulis tahun 2015.
Buku Pri S. Serumpun Tulisan diterbitkan setelah Priyanto Sunarto meninggal dunia. Sebagai
informasi tambahan yaitu penulis adalah mahasiswa Priyanto S., dan sewaktu beliau mengajar
desain (S1) di Desain Komunikasi Visual FSRD ITB penulis merasakan antusiasme pak Pri,
demikian beliau kerap disapa, sewaktu menceritakan dapur magjalah TEMPO. Pak Pri adalah
kartunis majalah tersebut. Sewaktu TEMPO dibredel kartun pak Pri tetap hadir di situs Tempo
online dengan nama Opinet (Opini Internet).

° Priyanto Sunarto dalam tulisannya tersebut menggunakan istilah variable untuk menunjuk
sesuatu yang baru atau berbeda, sedangkan untuk suatu polayang tetap digunakan istilah sintaktik.
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“Penggunaan huruf dalam perwgahan media biasanya terdiri dari
beberapa elemen berikut: body text, headline, banner headline, subhead,
teaser, caption, dan credit.

Body text merupakan komponen terkecil yang berpengaruh besar pada
perwagahan. Hal ini dapat kita lihat dalam permainan pilihan huruf (serif,
san serif, bold, atau italic), intercharacter, interline, dan point size.

Media biasanya menggunakan hanya satu jenis body text untuk seluruh
perwaahan dan satu ;sampa dua, jenis pada kolom-kolom khusus.
Perbedaan jenis body text pada koran dapat pula dipakai untuk blocking®
selama takiterlal u banyak macamnya.

Headline dan subheadline biasanya menggunakan jenis huruf yang tetap.
Penggunaan varias “jenis/huruf hanya pada bagian-bagian yang khusus.
Pada majalah, pemakaian berbagal jenis hurufpada headline mungkin
untuk diterapkan dengan ‘tetap ‘memperhatikankeselarasannya secara
keseluruhan:-Pada koran; umumnya variasi hurtuf yang digunakan lebih
sederhana karena dipengaruhi oleh’ fakiter waktu serta penekanan
kepentingan pada bunyi verbal konatennya...” (halaman 63-63)

Jika kita simak kutipan di atas sudah dapat memberi gambaran bahwa huruf

mampu menjadi unsur yang tetap atau yang berubah. Gambaran lain yaitu

hubungan huruf (sebagai yang tetap dan yang berubah) sebaga sebuah
keselarasan secara keseluruhan. Meski dalam tulisan tersebut Priyanto Sunarto

tidak menjelaskan tentang gestalt namun penjelasan tentang keselarasan secara

19 Dalam tulisan Priyanto Sunarto tersebut dijelaskan bahwa blocking adalah penataan seluruh
naskah sebuah media dalam kapling-kaplingnya. Blocking dalam halaman Koran harus mampu
menampung beberapa naskah sekaligus. “ Tata letak berperan dalam menyekat dan membedakan
satu artikel dengan artikel lainnya, serta dalam menyelaraskan keseluruhan tampilan perwajahan.”
(Pri S., Perwajahan Mendukung Isi, dalam Pri S. Serumpun Tuisan, halaman 62)
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keseluruhan sudah menggambarkan adanya prinsip gestalt yaitu hubungan antara
kesatuan-kesel uruha dengan perbagian yang mana perbagian ini bisa sebagal yang
tetap atau yang berubah. Sedangkan penjelasan tentang keselarasan dan perbagian
dan hubungannya dengan upaya mempertahankan gaya visual yang dijadikan ciri
adalah sebagai berikut.

“Ada kelompok rubrik atau artikel yang diatur secara ketat karena bersifat
rutin dan tak memerlukan varias. Bagian ini memudahkan bagian
perwgjahan karena tak memerlukan penanganan khusus. Ada kelompok
rubrik atau artikel yang karena merupakan isu yang ditonjolkan maka

perlu penangan khusus.”#({halaman-65)

Cukuplah ulasan tentang hal yang tetap dan hal, yang berubah, yang diambil dari
dua buku (dua tulisan). Ulasan. selanjutnyasyaitu tentang managemen informasi
teks, yaitu tentang hirarki. (tingkatan) dalam tata | etak:

I1.1.5 Hirarki dan Tata L etak

Pemahaman tentang hirarki dan tata letak (layout) diambil dari buku What Is
Publication Design?, karya Lakshmi ‘Bhaskara, diterbitkan oleh Page One
Publishing (Singapore;. 2007). Buku ini cukup-ringkas dan jelas dalam
memaparkan hirarki dan tata letak. Di.awal pembahasannya dijelaskan bahwa
desain grafis adalah tentang segala proses managemen informasi visual, dan tata
letak adalah satu dari sekian aat bagi desainer untuk memandu pembaca dalam
mengikuti isi atau konten. Dan perihal tata letak dijelaskan bahwa tata letak
sebuah publikasi merujuk pada penempatan isi atau konten, baik teks atau
gambar, dan bagaimana elemen-elemen tersebut satu sama lain terhubungkan
secara keseluruhan sebagai sebuah publikasi. (Lakshmi Bhaskara, 2007: 60)

Hal penting bagi desainer dalam managemen informasi visual ini yaitu dalam hal

mengorganisir ruang halaman. Manakala hal tersebut dipikirkan sebagai sebuah
tata letak, desainer seharusnya hanya memiliki satu hal dalam pikirannya, yaitu isi
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atau konten. Dalam ulasannya dicontohkan bahwa tata letak sebuah novel berbeda
dari sebuah kamus, dan penting pula untuk memikirkan tentang bentuk dan
penyelesaiannya seperti teknik cetak apa yang akan digunakan, teknik jilid apa
yang akan diterapkan, apakah akan dibaca dari jarak sangat dekat, dsb.
Selanjutnya ulasan yang disampaikan yaitu tentang hirarki.

Hirarki merujuk pada perbedaan gaya tipografi yang diterapkan desainer dalam
memandu pembaca melalui tata letak. Umumnya, unsur yang lebih besar dan
lebih dominan ditempatkan sebagai yang paling atas dalam hirarki atau tingkatan.
Berikut penjelasan lebih detail tentang hirarki dalam tata letak, dan hubungannya
dengan tipografi.

“The text hierarchy enables the designer to organize the text visually on
the page and denote differentlevels of impartance through the use of

varying poin size/or style.

Readers need to be able to-pick out specific/information quickly and
easily, and-an efficient visual ‘hierarchy enables them to do this. The
overall organization andgraphic-balance of the page is what attracts or
distracts the reader. An unstructured page of*solid, gray text that offer no
visual guide as to how the_information is to be consumed is extremely
difficult to read and dull to look at.” (Lakshmi Bhaskara, 2007: 61)

Penjelasan di atas menyampaikan bahwa hirarki, atau tingkatan teks
memungkinkan desainer dalam mengatur atau mengelola teks secara visual pada
halaman, dan menunjukkan tingkat kepentingan yang berbeda melaui
penggunaan berbagal ukuran poin atau gaya huruf. Hal tersebut menjadi penting
dengan memertimbangkan agar pembaca dapat memeroleh informasi spesifik
secara cepat dan mudah. Hirarki visual yang diterapkan secara efisien, dan
tampilan keseluruhan organisasi dan keseimbangan tata letak grafis juga untuk

menarik atau mengalihkan perhatian pembaca.
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Ulasan tentang hirarki di atas dalam hubungannya dengan penelitian ini yaitu
untuk menunjukkan bahwa hirarki atau tingkatan teks yang ditunjukkan melalui
tipografi (organisasi huruf) merupakan sisi atau prinsip eksternal huruf. Hirarki
tersebut bisa sgja menunjuk pada cara pemerian teks, dan pengorganisasian secara
visual menerapkan prinsip yang tetap dan yang berubah, pula bisa menerapkan
penempatan teks dalam sebuah tata letak. Berbagai kemungkinan hirarki tipografi
tersebut akan diulas di bagian hasil penelitian.

[1.2 Penelitian Terdahulu

Artikel berjudul: Tipografi dalam Desain. Komunikas Visual, karya Priscilia
Yunita Wijaya, Dosen Jurusan Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni dan
Desain — Universitas Kristen Petra '(diunggah dit http://pudlit2. petraac.id/
gjournal/design). Artikel ini membahas empat_prinsip tipografi yaitu legibility,
clarity, visibility, dan“readibility. Artinya, pembahasan membatasi pada empat
prinsip yang memang khas'menjadi ciri tipografi. Lebih lanjut tidak dibahas atau
digiukan prinsip fain mengingat judul artikel mengajukan istilah “tipografi
desain’. Di bagian-awal disampalkan. secara ringkas sgjarah tipografi, dan hal
yang menarik yaitu ulasan tentang peran perancang huruf (tipografer).

Skripsi berjudul: Studi Perubahan Desain Tata Letak Surat Kabar Harian
“KOMPAS’ Tahun 1965 — 2015, oleh Clara Victoria Padmasari, Program Studi
Desain Komunikas Visua Institut Seni Indonesia Y ogyakarta, 2018. Skripsi ini
fokus pada studi perubahan desain tata letak surat kabar harian Kompas.
Keunggulan skripsi ini yaitu pada data wawancara serta menghubungkan aspek
daam desain tata letak dan perkembangannya dari waktu ke waktu. Meski
tipografi tidak secara khusus dibahas namun dalam skripsi ini tipografi menjadi
unsur yang cukup dominan dalam desain surat kabar Kompas yaitu dalam hal
logotype nama surat kabar hingga hirarki kolom atau artikel/berita. Meski skripsi
ini memadai dalam mengidentifikasi perubahan kolom dalam desain tata letak
surat kabar Kompas dari waktu ke waktu namun tidak khusus atau secara detall
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mengulas aspek eksternal terapan huruf seperti semantik, sintaktik, atau
pragmatik, gestalt, dan hubungan aspek internal dengan aspek eksternal huruf.

I1.3 Landasan teori

[1.3.1 Nirmana (prinsip-prinsip dalam nirmana)

Nirmana (desain elementer) menjadi salah satu landasan teori, terutama untuk
menjelaskan unsur dan prinsip dalam tipografi desain. Nirmana merupakan satu
dari sekian teori dalam menentukan prinsip dalam tipografi desain. Hal ini
dikarenakan tipografi desain menempatkan desain dan komunikasi sebagai faktor
yang juga penting dan berkontribusi’.dalam hal prinsip tipografi desain. Buku
tentang nirmana yang digunakan yaitu“Nirmana — Elemen-elemen Seni dan
Desain” karya Sadjiman Ebdi Sanyote (Jalasutra, Edis ‘kedua, 2009). Menariknya
dalam penjelasannya tentang prinsip ‘oleh penulis buku bersangkutan tidak secara
definitif dijelaskan apa itu prinsip tetapi memilih menggunakan istilah pedoman.
Selain penggunaan istilah pedoman pertanyaan.tentang apa yang dimaksud
dengan prinsip terlebih dahulu dijelaskan lewat analogi. Adapun prinsip-prisnip
tersebut meliputi. irama, @ Kesatuan, dominasi, _keseimbangan, propors,
kesederhanaan, dan-kejel asan.

Buku “Strategi Visua”. karya Andry Masri,(Jalasutra, 2010) akan digunakan
untuk memerkaya/memerdalam wulasan..tentang prinsip. Perbedaannya dengan
buku Nirmana (Sadjiman) yaitu prinsip dalam buku “ Strategi Visual” ditekankan
ke arah perseps atau hal-hal perseptual. Buku lain yang digunakan yaitu
“Mangjemen Warna dan Desain” karya Sarwo Nugroho (Penerbit Andi Offset,
2015). Di halaman 266 Sarwo Nugroho menjelaskan bahwa,

“Nirmana berarti kosong atau tidak ada apa-apa dan bisa juga berarti
abstrak atau tidak bermakna. Kalimat tersebut merupakan sebuah
ungkapan bahwa pada awalnya, sebelum seseorang bertindak menciptakan
sesuatu, masih belum ada apa-apa atau belum ada makna dari segala
sesuatu. Hal tersebut kemudian dijadikan titik awal atau merupakan
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pelgaran yang harus dikuasai oleh seseorang yang ingin belgar tentang
desain sebelum mulai bekarya. Nirmana mengajarkan tentang unsur atau
elemen yang ada pada suatu lukisan atau gambar serta estetika seni dalam
mengorganisasi unsur atau elemen agar menjadi sebuah karya rupa yang
bukan sgja bagus, tetapi juga bermakna.”

Daam penelitian ini huruf ditempatkan sebagai unsur (unsur dalam desain
komunikas visual). Huruf sebagal unsur artinya ia terlihat, dan melalui prinsip-
prinsip dalam nirmana huruf diorganisir sesuai kebutuhan teks.

Menjelaskan tentang unsur_bisafebih ‘mudah dibanding menjelaskan tentang
prinsip. Unsur merupakan obyek yang tampak (tangible), sedangkan prinsip
sifatnya operasional,; sedangkan dalil \merupakan hal-hal yang sifatnya pasti
seperti setiap unsur menempati ruang, setiep obyek memiliki raut, dsb. Ketiganya
digunakan untuk membangun persepsi- visual .~dan ‘untuk berbagai tujuan

komunikasi.

“Kebenaran” dalam  nirmana merupakan kebenaran-formal dan perseptua
(diindra). Kalau pun-dalam unsur, warnamisal kan; dipahami bahwa merah berarti
berani itu berada di |uar. pengetahuan formal atau perseptual. Warna merah yang
berarti berani merupakan pengetahuan sosial, bisa pula persona
(konvensi/kesepakatan, simbol, asosiatif, dsb). Berikut tabel tentang unsur dan
prinsip nirmana, diambil dari buku Sadjiman.
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Tabel 11.8 Konsep Dasar Seni Rupa dan Desain

Bahan Alat M etode Hasil
Unsur/ Elemen Tangga Rupa (Alat Tata Prinsip-prinsip Dasar Karya Seni/
Seni/ Desain: Seni/ Desain): Seni/ Desain: Desain:
* Bentuk * Interval Tangga Raut * I[rama/ Ritme/ Rhytm/ Artistik/
* Raut * Interval Tangga Ukuran Keselarasan Indah/
* Ukuran * Interval Tangga Arah * Kesatuan/ Unity bernilai seni
* Arah * Interval Tangga Tekstur * Dominasi/ Emphasis Dwimatra/2D
* Tekstur * Interval Tangga Warna * Keseimbangan/ Balans/ Trimatra/3D
Warna * Interval Tangga Value Balance
* Value * Interval Tangga Kedudukan |* Proporsi/ Proportion/
* Ruang * Interval Tangga Jarak Keserasian

* Interval Tangga Gerak

* Kesederhanaan/ Smplicity
» Kejelasan/ Clarity

Sumber: Sadjiman Ebdi Sanyoto (2009: 7)

Prinsip terwujud melalui penerapan.berbagal unsur. Atau prinsip mendapati

wujudnya melalui unsur. Ini disebabkan unsur merupakan obyek yang tampak,

sedangkan prinsip lebih-operasiona. Jka kita.simak buku: “Nirmana Elemen-

elemen Seni dan. Desain” karya Sadjiman terdapat penjelasan hubungan antar

unsur, yang dalam hal ini hisa dipahami sebagal dalil. Hubungan antar unsur

tersebut yaitu:

* Benda apa sga; termasuk karya seni, pasti-memiliki bentuk, dan setiap
bentuk tersebut dapat-disederhanakan-menjadi titik, garis, bidang, dan

gempal (volume).

*  Setigp bentuk (titik, garis, bidang, gempal) mempunyal raut, ukuran, arah,

warna, value, tekstur.

* Setigp bentuk selalu dan pasti menempati ruang, baik berupa ruang
dwimatra (2D) ataupun trimatra (3D).

*  Bentuk dalam ruang memiliki kedudukan, jumlah, jarak, dan gerak. Empat

hal tersebut merupakan pertalian antara bentuk dan ruang.

Hubungan antara unsur dengan prinsip merupakan hubungan yang saling

membutuhkan. Prinsip membutuhkan unsur agar tervisualkan, dan unsur
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membutuhkan prinsip agar menjadi perseptual. Unsur tidak dapat berdiri sendiri,
ia senantiasa menempati ruang (dalil). Hubungan unsur dengan ruang bisa
membangun persepsi seperti keseimbangan, proporsi, dsb. Demikian pula prinsip
tidak mendapati bentuknya jika ia sebatas prinsip (konsep). Prinsip membutuhkan
unsur agar iaoperasional atau tervisualkan/tangible (form).

Tidak semua karya desain komunikasi visual, atau seni rupa pada umumnya
terdapat semua unsur seperti yang ditulis di buku “Nirmana Elemen-elemen Seni
dan Desain”, dan tidak semua prinsip diterapkan. Pemilihan unsur mana sgja dan
prinsip apa saja yang digunakan seturut kebutuhan komunikasi visual. Jadi, bisa
disampaikan bahwa dalam karya-karya-desain komunikas visual senantiasa
terdapat unsur (titik,/garis, bidang, warna, tekstur, dsb) dan unsur(-unsur) tersebut
membangun perseps’ visual tertentu, ‘baik secara formalis, ekspresi, maupun

makna sosial.

Sebagai catatan,, dalam buku, Sadjiman ‘memilih istilah unsur dan prinsip, dan
dalam buku “ Strategi Visual” karyaAndry Masri (Jalasutra, 2010) memilih unsur
visual dan unsur-perseptual. Pembedaan tersebut setidaknya dapat memerjelas
hubungan antara Unsur "dengan’ prinsip—dan beserta” dalil, bahwa ketiganya
digunakan untuk membangun perseps visual.

Memelgari unsur, prinsip, dan dalil secara terpisah ibarat memelgari per bagian.
Dengan memahami keseluruhan kita bisa memahami hubungan per dan antar
bagian. Dan, dengan mempraktikkan per bagian kita bisa lebih detaill dan luas
dalam hal bahasa rupa. Dalam praktik desain elementer kita mendalami tiap unsur
(titik, garis, bidang, warna, dsb), dan setelahnya membangun perseps visual
melalui prinsip (keseimbangan, proporsi, irama, dsb). Jika dirasa terdapat
pengulangan hal tersebut dikarenakan prinsip mendapati bentuknya melalui unsur,
dan persepsi sebuah objek tidak selalu tunggal. Contoh, dalam prinsip dominasi
bisa terdapat prinsip keseimbangan asimetri. Inilah yang boleh jadi sering
membingungkan kita sewaktu memelgjari tentang prinsip-prinsip dalam desain
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elementer, bahwa sebuah prinsip bisa dijelaskan atau mengandung prinsip
lainnya. Sekali lagi, detail per bagian memerkaya ekspresi dan bahasa visual kita
masing-masing, dan paham akan keseluruhan artinya berhasil membangun
keutuhan dan mampu menjelaskan hubungan per atau antar bagian. Hubungan
bagian-bagian dengan keseluruhan akan diperjelas melalui teori gestalt.

11.3.2 Desain (desain komunikasi visual)

Istilah “tipografi desain” pun demikian, membutuhkan pengertian apa yang
dimaksud dengan desain. Dalam penelitian ini desain dapat dimengerti dalam hal
Sisi areanya yaitu desain untuk informasi, persuasi, administrasi, dan edukasi
(Jorge Frascara, Communication-Design-—= Principles, Methods, and Practice,
Allworth Press, 2004). Tiap area memberi kekhasan bagaimana tipografi desain
dikelola. Selain empat peruntukkan area desain di atas sebelumnya umum dikenal
peruntukkan desain | yaitu” identitas, -informasi, dan, persuasi. Selain  buku
Communication Design = Principles, Methods, and Practice dalam penelitian ini
digunakan pula buku Metode Risat~untuk Desain Komunikasi Visual, karya
Jonathan Sarwono dan Hary Lubis, diterhitkan oleh Penerbit Andi (Y ogyakarta,
2007).

Jika ddam buku Communication Design — Principles, Methods, and Practice
diperlihatkan empat area desain ‘komunikas visual, dalam buku Metode Riset
untuk Desain Komunikas Visual disampaikan pengertian desain yang dirangkum
dari berbaga sumber atau pakar. Dari berbagai pengertian tersebut diambillah
pengertian desain dari Christopher Jones, bahwa desain adalah upaya melakukan
perubahan pada barang-barang ciptaan manusia. (Jones, dalam Jonathan Sarwono
dan Hary Lubis, 2007: 4) Pengertian yang sederhana ini menggambarkan bahwa
ada unsur kebaruan dalam desain. Kesadaran ini memerlihatkan bahwa praktik
dalam desain, termasuk tipografi desain, mampu memberi kebaruan yang nantinya

turut memerkaya pengetahuan tentang tipografi desain.
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Di sisi lain desain juga dimengerti sebagai proses memecahkan masalah. Hal ini
merupakan salah satu hakekat desain yang nantinya memiliki implikasi berhasil
tidaknya sebuah desain. Maka itu ukuran desain pertama-tama bukan dalam hal
indah atau tidak indah namun ketepatannya dalam menyampaikan pesan. Faktor
ini yang menempatkan pentingnya “komunikasi” setelah kata “desain”. Dengan
demikian menjadi cukup jelas pengertian desain komunikasi visual dan
hubungannya dengan tipografi yaitu tipografi sebagai salah satu unsur visual
dalam media-media komunikasi visual. Pemahaman ini juga akan memengaruhi
aspek sga yang nantinya diturunkan dari siss komunikasi, misal dalam
hubungannya dengan pesan (semantik™"), pola-susunan (sintaktik*), dan dengan
pengguna (pragmatik®®).** Dan‘yang tidak: kalah penting yaitu bahwa desain,
selain membawa pembaruan, pertama-tama ia diciptakan untuk menjawab
kebutuhan.

11.3.3 Gestalt

Teori gestalt akan 'digunakan:untuk ‘mengidentifikasi konfigurasi bentuk sebuah
tatanan tipografi desain di media-Prinsip dasar dalam teori gestalt menjadi
penting terutama untuk mengidentifikasi dan memahami-tipografi desain dalam
media komunikasi “visual multiple pages,” yaitu keseluruhan lebih baik dari
penjumlahan perbagian.. Teori gestalt juga dapat.memerkuat sisi sintaks atau
kesatuan pola yang menjadi kekhasan sebuah media dibanding medialain.

! Semantik seperti halnya arti atau makna kata.

12 Danton Sihombing dalam bukunya yang berjudul Tipografi dalam Desain Grafis (Gramedia,
2015: 199) menuliskan pengertian sintaksis tipografi, yaitu “Dalam ilmu bahasa dikenal istilah
sintaksis, yang peraturan dan prinsipnya mencakup struktur kalimat. Aturan dalam tata bahasa
sudah dibakukan, seperti: huruf membentuk kata, kemudian kata membentuk kalimat yang terdiri
dari komponen-komponen seperti subyek, predikat, dan objek. Sementara sintaksis dalam tipografi
memiliki pengertian sebagai sebuah proses penataan elemen-elemen visual ke dalam kesatuan
bentuk yang kohesif. Studi terhadap sintaksis tipografi dimulai dari elemen komposisi yang
terkecil, yaitu huruf, kemudian kata, kalimat, paragraf, garis, kolom, dan margin. Sintaksis
tipografi tidak memiliki aturan baku. Namun, dalam proses perancangan tipografi, penggunaan
logika-logika dan kaidah-kaidah Gestalt yang diterapkan dalam setiap pendekatan kreatif akan
secara bertahap melahirkan karya yang memiliki kesatuan dan makna sesuai dengan yang
diharapkan.”

13 Pragmatik menunjuk pada hubungan desain dengan pengguna.

14 K egagalan semantik bisa berarti kesalahan dalam menggunakan tanda, kegagalan sintatik bisa
berarti kekurangtepatan dalam menyusun pola atau susunan antar tanda, dan kegagalan pragmatik
bisa berarti kegagalan sebuah tanda untuk diidentifikasi oleh pengguna dengan cara yang mudah.
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Teori gestalt cukup operasional dalam menjelaskan aspek kesatuan dalam
hubungannya dengan perbagian. Selain itu teori ini juga dapat menjelaskan
alasan-alasan dalam menjelaskan fenomena variabel dalam tipografi desain seperti
penempatan sebuah teks. Singkatnya, gestalt mendukung argumentasi prinsip-
prinsip desain elementer, bahwa yang berbeda (bagian) tetap memiliki keutuhan
atau kesatuan desain. Misalkan, pemerian tipografi dalam buku juga dirancang
dengan menempatkan keseluruhan teks untuk kemudian ditentukan perbagiannya
(bab, subbab, pasal, subpasal, teks isi, keterangan, nomor halaman, quote, dsb).
Perbagian yang terancang ini berada daam satu kesatuan desain (gaya,
selingkung).

Dalam bukunya yang berjudul Desain Komunikas Visual Terpadu (diterbitkan
oleh Arte Intermedia Jakarta Barat, | 2006), Yongky Sefanayong menjelaskan
bahwa aspek-aspek' gestalt secara individual. atau kolektif membantu untuk
memahami bentuk sebagai suatu kesatuan yang penuh dan tidak sebagai bagian
yang terpisah, . dengan kata. lain bahwa unsur tidak berdiri sendiri, tetapi
merupakan kesaftan yang  utuh.—(hal.  43-45) Sebelumnya oleh Yongky
Safanayong diberikan penjelasan tentang prinsip dalam gestalt sebagai berikut.

“Studi tentang prinsip-prinsip persepsi yang telah ditetapkan melaui uji
tanggapan pelihat, membuktikan-bahwa kecenderungan manusia adalah
melihat dan mengingat stimulus visual dalam bentuk yang paling
sederhana. Ketika mata dan otak mengalami suatu obyek atau lingkungan,
mereka dapat mengingat kesan (image) dengan pengelompokan informas
visual secara mental menurut karakteristik-karakteristik tertentu dikenal

sebagai aturan pengelompokan (grouping laws) Gestalt.

Aturan-aturan dasar pengel ompokkan (grouping laws) yaitu:
* Kemiripan (Smilarity). Obyek yang mirip satu sama lain cenderung
dilihat sebagar  kesatuan  bentuk. Kemiripan  mempermudah
pengel ompokan.
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* Kedekatan (Proximity). Obyek yang ditempatkan secara berdekatan akan
membentuk suatu bentuk bentuk.

* Penutupan (Closure). Suatu bentuk memperlihatkan closure apabila unsur-
unsur yang terpisah ditempatkan sebagal suatu kesatuan daripada bagian-
bagian yang berlainan.

* Kontinuitas (Continuity). Kontinuitas terjadi apabila sebagian dari bentuk
saling tumpang-tindih atau dalam bentuk bersentuhan, Mata kita
mengikuti bentuk yang dominan melintasi bentuk lainnya tanpa terputus.

* Figur-latar (Figure-ground). Ada kecenerungan untuk menginterpretas
data visual sebagal obyek dengan latar belakang atau lebih tepat figur
dengan latar.

Seperti apa hubungan peneitian ini dengan teari gestalt? Dalam tipografi dikenal
sisi positif dan sisi negatif huruf: Puta dalam' tipografi ' desain multiple pages
memertimbangkan' ruang.. kosong (berbagal jarek” atau space) huruf untuk
memerjelas keterbacaan. Susunan huruf inilahyang bisa ditempatkan sebagai satu
bentuk tersendiri dan terpisahkan dari latar. Demikian juga dengan pembedaan
huruf baca dengan-kutipan, quote yang juga berdiri sendiri namun tetaop dalam
satu kesatuan. Prinsip-prinsip ‘dalam gestalt setidaknya dapat menjelaskan
hubungan perbagian huruf.dengan kesel uruhan.

Teori gestalt juga memerankan dalam proses pembelgaran. Dalam bukunya yang
berjudul Filsafat Pendidikan (diterbitkan oleh Magnum Pustaka Utama, Bantul-DI
Y ogyakarta, September 2018, cetakan I11), Prof. Dr. Y.Y. Soegeng Ysh., M.Pd.
menjelaskan bahwa teori gestalt termasuk dalam kelompok teori pembelgjaran
kognitif yang beranggapan bahwa belgjar adalah pengorganisasian aspek-aspek
kognitif dan perceptual untuk memperoleh pemahaman. (hal. 180) Lebih lanjut
dijelaskan sebagai berikut.

“Dalam penerapannya dalam belgar, teori gestalt menganjurkan agar
mempelgjari sesuuatu dimulai dari keseluruhan, baru kemudian bagian-
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bagian atau rinciannya. Teori gestalt dilaksanakan dengan metode SAS
(Struktural, Analisis, Sintesis) yang dirintis olen Dr. Ovide De Craly.
Pelgjaran dimulai dari cerita, cerita diurai (dianalisis) menjadi kalimat-
kalimat; kalimat-kalimat diura ke dalam kata-kata; kata-kata diurai ke
dalam suku kata, suku kata diurai menjadi huruf-huruf; selanjutnya huruf
disusun (disintesis) menjadi kata, kalimat, dan cerita.” (hal. 181-182)

Teori gestalt juga bisa memerlihatkan pentingnya mengamati perkembangan
desain. Hal ini menjelaskan bahwa perlunya interaks terus menerus antara
desainer dengan lingkungan (dunia praktik desain), misalkan lingkungan desain
tata letak dan tipografi, karena pengetahuan merupakan suatu proses, bukan suatu
“barang. (hal. 185) Proses mendapatkan pengetahuan yang terus menerus tersebut
melalui tiga tahap dasar yaitu asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. “Asimilasi,
idlah perpaduan’ informas” baru'dengan /struktur 'kognitif yang telah ada
Akomodasi, ialah penyesuaian strukiur kognitif terhadap situasi baru. Ekuilibrasi,
ialah penyesuaian kembali“yang terus-menerus dilakukan /antara asimilasi dan
akomodasi hinggaterjadi keseimbangan.” (hal. 185)

Tahap pembel gjaran-tersebut sekaligus dapat menjelaskan bahwa meski nantinya
didapati prinsip-prinsip-dalam tipografi desain dalam penelitian ini hal tersebut
sifatnya tidak mutlak karena terbuka kemungkinan hadirnya prinsip-prinsip baru.
Dengan ini pula penelitian yang berpretensi mencari prinsip-prinsip dalam
tipografi desain pada media cetak dan media digital ini menyadari bahwa ada
batas-batas dalam temuan analisis. Meski menyadari adanya batas namun temuan-
temuan berupa prinsip eksternal huruf dapat digunakan untuk kebutuhan
mendesain, terutama mendesain melalui pengorganisasian huruf. Prinsip-prinsip
ini perlu dikenali dan dipahami karena teks untuk bacaan multiple pages
mengandung kompleksitas, meski desain tidak harus kompleks tapi sesuai
kebutuhan.
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BAB |11
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

[11.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat praktis. Artinya, temuan-temuan dalam
penelitian ini selain memerkaya pengetahuan dan pemahaman tentang tipografi
desain juga hasilnya dapat digunakan untuk kebutuhan mendesain. Berikut tujuan
dari pendlitianini.

1. Mengidentifikass dan menentukan prinsip-prinsip yang terdapat dalam
tipografi desain multiple pages.

2. Membuat atau merumuskan sebuafspemahaman dasar tentang prinsip-
prinsip dalam/tipografi desain-terutama pada media-media komunikasi
visual multiple pages.

3. Menggjukan alasan-alasan yang-sifatnya argumentatif guna menjelaskan
kompleksitas terapan tipografi-desain dengan-menginget selalu bahwa tidak
semua tipografi desain. harus~kompleks dikarenakan desain itu sesual
kebutuhan.

[11.2 Manfaat Penélitian

Manfaat penelitian ini.yaitu. memberi wawasan dasar tentang prinsip-prinsip
dalam tipografi desain. Wawasan dasar tersebut sifatnya dapat diterapkan, selain
dapat juga digunakan untuk menjelaskan sisi konseptual sebuah rancangan.
Seperti yang dijelaskan dalam tujuan penelitian, manfaat penelitian ini juga
memerkaya pengetahuan dan pemahaman praktik tipografi desain, terutama di

media-media multiple pages.

Bersasarkan paparan di atas manfaat penelitian ini dapat ditempatkan ke dalam
dua aspek, pertama aspek teoritis, dan kedua aspek praktis. Aspek teoritis artinya
memerkaya wawasan dan pengetahuan tipografi desain. Aspek praktis artinya

wawasan dan pengetahuan tersebut dapat digunakan untuk berbagal kebutuhan

7



mendesain terutama desain yang mengorganisir tipografi di mediamedia

komunikas visual multiple pages.

Selanjutnya tujuan dan manfaat yang hendak dicapa menentukan metode
penelitian yang akan diterapkan. Setidaknya dapatlah disampaikan bahwa metode
yang diterapkan yaitu untuk kebutuhan mengonfirmasi ulang wawasan den
pengetahuan tentang tipografi desain lewat cara mencari berbaga terapan
tipografi desain. Dari berbagal terapan tersebut akan dicari prinsip-prinsip
eksternal yang nantinya memberikan pemahaman bagaimana dan seperti apa
tipografi desain diperankan untuk tujuan atau kebutuhan tertentu. Penelitian ini
tidak berpretenss mencari benar-salah prakiik tipografi desain, namun mencari
latar belakang dan argumen praktik tipografi desain.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

V.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian teks. Teks yang dimaksud yaitu karya-karya
desain komunikasi visual. Teks tersebut digunakan untuk dicari diidentifikasi
prinsip-prinsip tipografi desainnya. Pengertian teks di sini bukan teks seperti
hanya dalam semiotika, dalam arti menyimkap makna tersembunyi. Teks di sini
dipahami sebagal karya berupa tipografi desain dan sebaga karya desain ia
dirancang untuk tujuan dan kebutuhan tertentu. Maka ada dua strategi pencarian
data, yaitu teks dalam arti karyadesain, danwawancara. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, yang mana hasil“atau temuannya berupa penjelasan. Berikut
langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian ini.

a. Pengumpulan data

Data berupa karya-karya desain cetak-maupun-digital, dan statik (bukan bergerak).
Data yang dikumpuikan yaitu data yang ' memenuhi kriteria, dengan kata lain data
tersebut data purposive sampling, yang nantinya lebih-dipertagjam lewat sampel
yang acak bertujuan. | Pusposive digunakan ' untuk menentukan konsep
pengamatan, sedangkan.acak bertujuan untuk kebutuhan mengakomodir keluasan
populasi. Kriteria yang diajukan yaitu desain yang memiliki kompleksitas dalam
terapan tipografinya dan yang sederhana. Tujuannya untuk membuktikan terapan
prinsip-prinsip dalam tipografi desain multiple pages.

b. Analisisdata

Data akan dianalisis melalui teori nirmana, teori gestalt, teori desain, dan teori
komunikasi. Kapasitas nirmana untuk mememahami prinsip-prinsip estetik formal
(bentuk). Kapasitas gestalt untuk menjelaskan hubungan antara keseluruhan
dengan perbagian. Kapasitas desain untuk memahami kedudukan tipografi dalam
berbagai area atau peruntukkan desain, termasuk desain teks untuk kebutuhan
dibaca sgja dan teks yang dibacakan. Kapasitas komunikas selain sebagal konteks
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juga untuk memahami hubungan tipografi dengan pesan dan pola. Selain itu
analisis juga akan membutuhkan teori lain misalkan untuk menjelaskan hubungan

antara teks dengan unsur waktu (berjangka panjang, atau sesaat).

c. Penyajian hasil analisisdata

Data akan disgjikan lewat pengelompokan prinsip. Ada prinsip yang diturunkan
dari aspek nirmana, desain, dan komunikasi. Besar kemungkinan terdapat turunan
prinsip dari aspek atau bidang lain. Dalam tahap ini, dan sebelum menjadi
kessmpulan, juga dilalui dengan wawancara dengan narasumber ahli, dan setelah
itu dilakukan kelompok diskus terarah (focus group discussion, atau FGD).
Tujuan FGD yaitu untuk memastikan ketepatan hasil analisis untuk menjadi
kesmpulan, terutamal mencari penjelesan yang paling mudah baik sebagai
pengetahuan teoritik maupun praktik.

d. Memaparkan kesimpulan
Kesimpulan atau temuan analisis terlebih dahulu akan dituliskan dalam penjelasan
per poin, disusul pemahaman’ secara. utuh. Pendekatan yang digunakan yaitu

induktif, dari hal'yang spesifik menuju ke pengertian umum.

V.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini yaitu semuakaryadesain komunikasi visual multiple pages
untuk media cetak, dan terapan tipografi desain media digital yang menerapkan
organisasi halaman dan kontek teksisi.

Sampel dalam penelitian ini menerapkan metode kombinasi atau perpaduan dari
beberapa teknik sampling bertujuan. “Sampling ini menggabungkan pelbagai
strategi sampling untuk mendapatkan sampel yang diinginkan. Sampling ini
membantu dalam triangulasi, luwes, dan memenuhi pelbagar minat serta
kebutuhan.” (Audifax, 2008: 55-56) Adapun sampling acak bertujuan yaitu untuk
menambah kredibilitas ketika peneliti berhadapan dengan sampel populasi yang
terlalu besar untuk ditangani. Audifax (2008: 55) menjelaskan bahwa sampel acak
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bertujuan akan mengurangi penilaian untuk suatu kategori tujuan, tetapi pada
dasarnya sampel ini memang bukan untuk generalisasi. Berikut penjelasannya
dalam kebutuhan analisis penelitian ini. Populas media cetak multiple pages
teramat banyak.

Di awal penelitian ini sudah disampaikan bahwa penelitian ini tidak berpretensi
menggjukan pengetahuan yang sifatnya tetap (harus) namun menunjukkan
berbagai prinsip eksternal dalam terapan tipografi desain. Obyek penelitian yang
akan digunakan berdasarkan pengamatanan konseptual, yaitu yang memenuhi
syarat dalam penerapan tipografi desain, seperti hal yang tetap (konstanta) dan hal
yang berubah (variabel), dan<kompleksitas dalan pengorganisasian tipografi
desain. Selain itu dicari pula sampel 'yang justru penerapan tipografi desain cukup
rumit atau tidak mudah untuk dicari tahu prinsip eksternal yang mendasarinya.

Alasan lain dalam menentukan sampel di-atas yaitu-bahwa dalam praktik desain
terdapat kreativitas yang justru dalam dirinya mencari kebaruan atau perbedaan
dari yang sudah ada. Untuk itulah-penditian ini lebih bermaksud memberikan
pemahaman dibanding melakukan ‘penilaian yang sifatnya benar salah atau baik
buruk. Pencarian pemahaman diperoleh melalui wawancara dengan narasumber
dalam penelitian. Triangulasi'diperoleh melalul wawancara dengan desainer yang
selama ini memiliki kekuatan (dan konsistensi) dalam menerapkan tipografi

desain dalam beberapa karyanya. Berikut pihak-pihak yang diwawancara tersebut.

*  Penerbit PT Kanisius

Kanisius dipilih menjadi salah satu narasumber penelitian tentang prinsip-prinsip
tipografi desain karena beberapa faktor yaitu sgjarah, ragam jenis (genre) buku
yang diterbitkan, buku teks agama (termasuk Nihil Obstat dan Imprimatur),
peralihan dari yayasan ke perseroan terbatas (PT), penerbit sekaligus percetakan,
dan saat ini membuka layanan digital printing dan penerbitan buku POD atau
KEP (Kanisius Exclusive Publishing). Sedangkan untuk alasan teknis pemilihan
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yaitu kedekatan lokasi peneliti dengan narasumber, yaitu samasama di

Y ogyakarta).

* Penerbit Bentang Pustaka

Penerbit Bentang Pustaka dipilih menjadi salah satu narasumber penelitian karena
dikenal sebagai penerbit yang memberi warna dalam wacana seni rupa penerbit
buku era 1990an-2000an. Selain itu penerbit ini juga menerbitkan beberapa
bukunya dalam bentuk ebook. Selain itu penerbit Bentang Pustaka juga
menerbitkan buku anak. Sama seperti Kanisius, penerbit Bentang dipilih menjadi

narasumber penelitian karena kedekatan dengan lokasi peneliti.

e Surat Kabar Harian Jogja

Surat kabar harian dipilih menjadi subyek penelitian karena kompelsitas kerjanya
yaitu sifatnya yang-harian, waktu pengerjaan yang relatif pendek (sehingga ada
desain tahap pertama dan. desain tahap kedua, hanya berbeda selisih jam selesai
dikerjakan), jumleh rubrik-konten,” hubungan antar  rubrik, tulisan/berita
bersambung, dan yang penting diketahui juga yaitu sisi persuasi dalam media
yang padat informasi. (daya tarik dan keterpercayaan).-Surat kabar Harian Jogja
dipilih dalam mewsakili "sampel” penelitian surat kabar tunggal, artinya tidak
memiliki kelompok yang.sama di kota lain. Faktor lain mengapa harian ini dipilih
yaitu karena dari amatan awal terdapat-penerapan tipografi desain yang dirasa
cukup janggal yaitu dengan menerapkan teks meninggi (condensed) dalam baris
teks normal (regular) di beberapa baris paragraf teks isi. Hal ini ingin diketahui
alasan penerapan tipografi desain yang demikian, mengingat selain sebagai
lambang bunyi bentuk huruf juga memiliki karakternya masing-masing. Alasan
lain pemilihan Harian Jogja sebagai narasumber penelitian yaitu adanya alumni
Desain Komunikasi Visua yang bekerja di tempat ini, agar proses wawancara
menjadi lebih jelas manakala diskus menyentuh persoalan wawasan tentang

nirmana (desain elementer).
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e Surat Kabar Harian Tribun Jateng

Sama seperti halnya surat kabar Harian Jogja, surat kabar harian Tribun Jateng
dipilih menjadi subyek penelitian karena kompleksitas kerjanya yaitu sifatnya
yang harian, waktu pengerjaan yang relatif pendek (sehingga ada desain tahap
pertama dan desain tahap kedua, hanya berbeda selisih jam selesai dikerjakan),
jumlah rubrik-konten, hubungan antar rubrik, tulisan/berita bersambung, dan yang
penting diketahui jugayaitu sisi persuasi dalam media yang padat informasi (daya
tarik dan keterpercayaan). Namun berbeda dari Harian Jogja, surat kabar Tribun
Jateng dipilih justru karena memiliki grup penerbitan yang samadi kota lain. Dari
situ ingin diketahui prinsip-prinsip yang mendasari penerapan tipografi desain di
media yang berada dalam kelompok ataurgrup yang sama. Alasan lain pemilihan
Tribun Jateng sebagal narasumber-penelitian yaitu. adanya alumni Desain
Komunikasi Visual yang bekerja di tempat ini, agar proses wawancara menjadi
lebih jelas manakaa diskus' menyeniuh persoalan \wawasan tentang nirmana
(desain elementer). Wawancara dilakukan di kantor Tribun Jateng, yaitu di

Semarang.

* BiroDesainKotasis

Biro desain ini dipitih menjadi salah sattrnarasumber.penelitian karena berbagai
penghargaan yang telah_diraih, salah satunya The Best Agency Pinasthika
Disamping itu Kotasis cukup lama mendesain berbagal jenis desain multiple
pages seperti jurnal, buku (fiks, non-fiksi), katalog. Pemilik Kotasis, yaitu
Gamaliel W. Budiharga juga telah tercatat namanya sebagai salah satu anggota
Desain Grafis Indonesia, sebuah komunitas desain grafis yang hingga kini kasih
ada dan di beberapa kesempatan menjadi rujukan dalam menilik praktik dan
wacana desain grafis di Indonesia. Kotasis dipilih sebagai narasumber untuk
kebutuhan pembacaan data, yaitu mengonfirmasi praktik penerapan desain dalam
penelitian ini. Saat ini Kotasis berada di Surabaya.

Selanjutnyayaitu tahap hasil penelitian dan pembahasan. Tahap pertama, tahap ini
akan dimulai dengan penyampaian sampel atau karya-karya desain yang menjadi
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obyek penelitian, dan dilanjut dengan ulasan tentang terapan tipografi desain
dalam obyek yang diteliti. Tahap kedua, selanjutnya akan disampaikan sampel
yang diperoleh lewat wawancara dengan narasumber penelitian, disertai dengan
alasan penerapan tipografi desain di mediamedia yang digunakan dalam
wawancara. Tahap ketiga yaitu memerlihatkan sampel penelitian yang memiliki
dayakreatif. Maksud sampel yang memiliki daya kreatif yaitu penerapan tipografi
desain dalam sampel tersebut tidak mudah untuk diidentifikasi atau dicari
kepastian prinsip yang mendasarinya. Namun dari sampel tersebut berusaha untuk
diberikan pemahamannya dalam prinsip eksternal penerapan tipografi desainnnya.

Tahap keempat yaitu menyusun pringip-prinsip eksternal dalam berbagai terapan
tipografi desain seperti yang ditunjukkan-dalam tahap-tahap hasil penelitian dan
pembahasan. Tahap, kelima yatu melakukan kelompok diskusi terarah (FGD),
sebelum hasil penelitian atau analissi menjadi, kesimpulan. Guna memudahkan
hubungan antara landasan teori. dan Kgjian pustaka, tujuan dan manfaat, metode
penelitian, dan dengan-hasi| pendlitian dan pembahasan, berikut diberikan tabel

tahapan dan penjelasannya.

Tabel 1Vi1 Hubungan antar bab

Teori danKajian Tujuan dan s Hasil Penelitian dan
Pustaka Manfaat M etgesBegstitian Pembahasan
Penjelasan tentang
teori yang digunakan
dalam penelitian ini Kajian teks (obyek
meliputi tipografi, berupa desain),
desain multiple Kualitatif, sasmpel | wawancara (untuk
; Wawasan o :
pages (anatomi kombinasi mencari alasan
. R konseptual dan ; ; .
Penjelasan | buku), desain digital .| (purposive dan penerapan tipografi
X . manfaat praktis : .
(tipografi dalam i acak bertujuan), desain), wawancara
- . penelitian ; ;
website), nirmana, triangulasi dengan pakar
area peruntukan (pembacaan data dan
desain, gestalt, yang temuan)
tetap dan yang
berubah, hirarki
Analisis teks,
Pencarian sampel | wawancara, dan
Cara | Studi pustaka, Sjt;?n-batamn secara manual pengamatan konseptual
kerja |wawancara e (acak bertujuan), | yaitu mencari prinsip-
penelitian L
wawancara prinsip internal dan
eksternal, FGD
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Meski bertujuan mencari prinsip internal dan eksternal, hasil penelitian ini tidak
berpretensi untuk memberi pengetahuan yang sifatnya keharusan terutama dalam
penerapan prinsip eksternal. Hal ini didasari alasan bahwa penerapan huruf (tipografi
desain) di sebuah media memiliki maksud, tujuan, dan persoalan masing-masing.

cSa;ia;n Kompleksitas terapan tipografi desain memang memberi kualitas tertentu dalam
penr;zl itian sebuah desain, namun desain atau tipografi desain tidak harus komples karena desain

itu sesuai kebutuhan. Meski penelitian ini tidak berpretensi memberi pengatahuan
yang sifatnyatetap atau harus, setidaknya penelitian ini mampu memberi wawasan
dasar bagi praktik tipografi desain, baik untuk kebutuhan pengetahuan teoritik
maupun pengetauan untuk kebutuhan praktik.

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Sedangkan aur analisis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

a ~ w N

Memilih sampel dan narasumber penelitian.

Mengidentifikasi jenis teks-atau-basaan.

Menentukan hubthgankesel urthan dengan-perbagian.

Mengidentifikasi unsur atau variabel yang tetap dan yang berubah.
Mencari prinsip-prinsip eksternal dan pertimbangan praktik tipografi
desain (penjelasan prinsip-eksternal dan pertimbangan pratik tipografi
desain di beberapakarya desain dalam penelitian ini diperoleh dari
wawancara dengan narasumber penelitian).

Melakukan, pembacaan data dan temuan dengan.narasumber pakar, dan
menggelar “kelompok diskus terarah’ untuk memerjelas bahasan dalam
penyampai kantemuan penelitian.

Mengonfirmas temuan penelitian dengan tujuan dan manfaat penelitian
(wawancara denga narasumber pakar, dan FGD).

Membuat kesimpulan dan saran penelitian lebih lanjut.
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BABV
HASIL YANG DICAPAI

V.1 Hasil Pendlitian

Hasil penelitian dan pembahasan dimulai dengan penyampaian sampel atau karya-
karya desain yang menjadi obyek penelitian dan dilanjut dengan ulasan tentang
terapan tipografi desain dalam obyek yang diteliti. Selanjutnya akan disampaikan
sampel yang diperoleh lewat wawancara dengan narasumber penelitian, disertai
dengan alasan penerapan tipografi desain di media-media yang digunakan dalam

wawancara.

Dalam penelitian ini juga disertakan sampel penelitian yang memiliki daya
kreatif. Maksud, sampel yang memiliki daya kreatif 'yaitu penerapan tipografi
desain dalam sampel tersebut tidak -mudah. untuk diidentifikas atau dicari
kepastian prinsip ‘yang imendasarinya, dan dari _situ berussha untuk diberikan
pemahamannya dalam prinsip, eksterna penerapan tipografi desainnya. Sampel-
sampel dalam pendlitian ini yaitu sebagai berikut, dan-ulasan akan disampaikan

secaramengalir guna menghindari kekakuan penjel asan.

* Desain buku kumpulan "cerita berjudul; Lembar Keseratus yang Penuh
Keganggaan

Desain buku kumpulan cerita berjudul Lembar Keseratus yang Penuh
Keganggalan dirancang oleh Gamaliel W. Budiharga. llustrasi sampul oleh Senja
Aprela Agustin, pemeriksa aksara oleh Lelaki Budiman. Buku diterbitkan oleh
Tan Kinira Book (2017). Desain buku ini cukup konseptual. Konsep tersebut
diwujudkan melalui bagaimana huruf dan ruang (kosong) dikelola. Kejanggalan
sudah hadir pada desain sampul yaitu menerapkan pemenggalan kata pada judul
(kgjang-galan). Meski kita bisa menjumpai beberapa judul yang dipenggal namun
hal tersebut tergolong jarang, pun memenggal kata bukan ha yang keliru. Tugas
desainer yaitu menjadikan pemenggalan tersebut memerkuat sisi estetik dan
terkonsep.

4R



Tabel V.1 Desain sampul dan isi
novel Lembar Keseratus yang Penuh Kegjanggalan

Foto: FX Widyatmoko

Kejanggalan menjadi konsep dalam desain buku ini. Sgjak desain sampul hingga
desain isi memiliki kejanggalan. Kejanggalan tersebut yaitu pada tata letak nomor
halaman yang terletak di setiap sudut sisi luar halaman. Nomor halaman
dibaringkan (lay) di sudut atas dan sudut bawah sisi luar halaman (margin outer).
Satu nomor halaman diulang dua kali (atas, bawah). Dalam satu bukaan halaman
spread terpampang sejumlah empat nomor halaman, termasuk halaman pada judul
cerpen. Ukuran huruf nomor halaman lebih besar dari huruf baca. Agar fokus
tetap ke tulisan isi/cerita maka prosentasi tinta hitam pada nomor halaman
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diturunkan. Dalam buku ini dituliskan desain buku, bukan desain isi, sampul, atau
penata letak isi. Ini berarti si desainer mengonsep dan mengerjakan desain buku
secara keseluruhan. Uniknya konsep dalam desain buku diwujudkan melaui
huruf. Huruf pada desain isi buku ini hadir di luar kebiasaan atau kode hirarki
huruf desain buku pada umumnya. Meski di luar kebiasaan atau kode huruf pada
umumnya bukan berarti hal tersebut salah. Beberapa pengkodean masih umum
seperti yang diterapkan pada desain-desain isi buku. Kita coba susun tabel

kodenya.
Tabel V.2 Tabel prinsip tipografi desain
novel Lembar Keseratusyang Penuh Kejanggalan
Prinsip Judul Tyruipacails Nomor halaman

(bodytext)

Lebih kecil dari judul,
Hirarki Ukuran Paling Besar sama atau ' l1ebih besar
dari nomor halaman

Sama atau lebih kecil dari
huruf baca (bodytext)

Di dalam margin halaman,
Fenomena . [ posisi tengah atas, bawah sisi

Penempatan Paling awp ik N tepi luar (outer), satu kali

dituliskan di setiap halaman

Ulasan: Desain tata letek isi buku kumpulan cerita L.embar Keser atus yang Penuh

K glanggalan memiliki perbedaan dari' kode hirarki/tingkatan.ukuran besar huruf yaitu nomor
halaman lebih besar dari huruf isi (bodytext), dan dua kali dituliskan pada setiap halaman.
Penempatan nomor halaman tersebut masih pada umumnya, hanya durasi kemunculannyayang
tidak biasa (dua kali). Bisa kita tambahkan bahwa tinta warna pada nomor halaman dalam buku
Lembar Keseratus yang Penuh K ejanggalan diturunkan agar kehadirannya tidak begitu
dominan. Penurunan ini bisa dikategorikan sebagai prinsip estetik, cirinyayaitu: tidak diterapkan
baik, diterapkan lebih baik (warnatetap solid hitam 100%, atau akan lebih baik/pas jika
diturunkan karena ukuran huruf nomor halaman cukup mendominasi ruang).

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

* Desain buku Ikan-ikan Hiu, Ido, Homa

Buku lkan-ikan Hiu, ldo, Homa adalah sebuah novel sgarah, karya Y.B.
Mangunwijaya, diterbitkan oleh Buku Kompas, 2015. Desain sampul oleh A Novi
Rahmawanta, ilustrass sampul dan is dari sketsa karya Romo Y.B.

Mangunnwijaya. Huruf pada judul (sampul depan) diterapkan juga pada drop cap
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pada awal paragraf cerita di setigp bab. Penggunaan visual makin marak di
beberapa buku sastra, visual tersebut tidak selalu berupa gambar ilustrasi (manual,
digital, fotografi). Visua juga bisa berupa huruf, atau pengilustrasian huruf.
Pengunaan initial cap yang ilustratif bisa membangun suasana sebuah cerita
Lebih luas dari itu initiap cap bisa diselaraskan dengan huruf judul pada sampul
buku sebagai sebuah kesatuan. Dalam pengetahuan desain elementer (nirmana)
prinsip ini dikenal sebaga kesatuan (unity). Kebutuhannya bisa untuk
mempersuasi (daya tarik), atau untuk identitas sebuah buku.

Tabel V.3 Desain sampul danisi bab
novel |kan-tkanHiu, 1do, Homa

G b Dabu, Nepale bempong
Dowinpe o e oot Tefak Ko, hamgusg

=

Foto: FX Widyatmoko
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Tabel V.4 Tabel prinsip tipografi desain
buku Ikan-ikan Hiu, 1do, Homa

Prinsip Tipogr afi Terapan Huruf Tujuan

Huruf judul buku pada
sampul depan, huruf
Kesatuan Gayahuruf | padanama penulis pada | dentitas buku
sampul depan, huruf
initial cap tiap awal bab

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

* Buku Warisan Sang Raja Misteri Kekayaan Terbesar Sepanjang Zaman

Buku Warisan Sang Raja Misteri-Kekayaan Terbesar Sepanjang Zaman adalah
buku terjemahan, karya-dim Stovall, berjudul-The King s Legacy, diterbitkan oleh
Gramedia Pustama Utama, 2003. Buku ini buku, feks, yatu fakta yang
disampaikan dengan gaya fiksi. Huruf judul pada sampul depan diterapkan pula
untuk huruf judul balik sampul, “huruf pertama di setigp judul bab, dan huruf
pertama di setigp awal paragral bab'(drop cap). Penjelasan tentang perancang isi
dan sampul digunakan istilah perwajahan, bukan desain(er), yaitu Perwajahan Isi
oleh Rahayu Lestari, dan Perwajahan Sampul oleh Mila Hidajat.

Tabel V.5 Desain sampul-dan halaman judul babis:buku Warisan Sang Raja
Misteriekayaan TerbesarSepanjang Zaman

Marisar
Sang Raja
|

e
e e b

Foto: FX Widyatmoko (2019)
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Penggunaan istilah perwajahan dapat kita jumpai di beberapa buku lain. Istilah
“perwgjahan” menekankan pentingnya sis wagah, yaitu bagian dari tubuh
manusia yang paling mudah dikenali (identitas). Demikian dengan huruf juga
dikenal istilah typeface. Maka tepat juga perwgahan desain sampul selaras
dengan (sewgah) perwgjahan desain isi, dan perwgahan jenis huruf yang
digunakan, setidaknya untuk judul dalam isi buku, meski tidak harus selalu
demikian.

Tabel V.6 Tabel prinsip tipografi desain buku
Warisan Sang Raja Misteri Kekayaan Terbesar Sepanjang Zaman

Prinsip Tipografi Terapan Huruf Tujuan

Hurufijudul buku pada
sampul /depan, huruf
Kesatuan, Gaya atau padachama penulis pada

konsistensi karakter huruf sampul. depan;huruf

initial eap-tiap awal bab
dirancang sertpa

Identitas buku

Sumber: FX Widyatmako (2019)

* Buku Taring Pedi

Nomor-nomor halaman “buku ‘Taring Padi Praktik Budaya Radikal di
Indonesia (Heidi Arbuckle, LLKiS) ditata di-halaman kiri. Nomor yang ditata di
bagian atas yaitu nomor halaman kirifgenap, dan yang ditata di bawahnya yaitu
nomor untuk halaman kanan/ ganjil. Apakah penempatan nomor halaman tersebut
untuk kebutuhan estetika, ataukah dalam yang estetik tersebut mengandung
makna radikal (kiri)? Setidaknya peletakan penomoran halaman isi dalam buku ini
berusaha radikal, meski bukan hal yang baru dalam praktik peletakan nomor
halaman dengan cara demikian.

Nomor untuk halaman ganjil dan genap semuanya ditempatkan di halaman
sebelah kiri. Jenis, ukuran, dan penempatan nomor halaman dalam buku Taring
Padi ini sebagal hal yang tetap. Warna untuk angka nomor halaman sebaga yang
berubah. Tujuannya untuk memenuhi fungsi keterbacaan. Prinsip desain
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elementer yang diterapkan yaitu prinsip kontras: jika latar belakang terang maka
nomor halaman hitam, jika latar belakang gelap maka nomor halaman bewarna
terang/putih, atau dalam teori Gestalt dikenal sebagai figure & ground.

Tabel V.7 Desain nomor halaman is buku Taring Padi
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* Desain buku Anatomi Rasa (KPG, 2019)

Desain huruf pada buku Ayu Utami berjudul Anatomi Rasa (KPG, 2019) bisa
tertuju pada penerapan drop cap, dan terutama pada teks inti ulasan pada bagian
teks isl. Tataletak is buku ini dirancang oleh Harits Farhan dan Windie
Artswenda. Drop cap dalam buku ini diterapkan untuk huruf pertama di setiap
teks berupa pernyatan penting, berupa teks isi yang diolah lagi (diringkas). Jadi,
ada kata-kata yang sama dan berbeda. Semacam inti ulasan. Diketik miring
(italic). Barangkali hal itu mau menegaskan pentingnya teks tersebut. Meski
sederhana, setidaknya dari pembedaan teks padateksis buku Anatomi Rasa dapat
menggambarkan potensi  huruf dalam menunjukkan bagian teks dalam

Foto: FX Widyatmoko (2019)

KRR

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



*  Desain buku The Extraordinary Education of Nicholas Benedict

Desain buku The Extraordinary Education of Nicholas Benedict, karya Trenton Lee Stewart. Buku

ini ilustratif sejak sampul hingga isi buku, Ilustrasi oleh Diana Sudyka. Diterbitkan oleh Little,

Brown and Company, New Y ork, 2012. Buku ini buku fiksi. Huruf pertama awal paragraf setiap

bab berupa drop cap dari jenis huruf yang sama dengan huruf bacalisi (bodytext). Keunikan

terdapat pada huruf judul di setiap bab. Judul-judul tersebut diilustrasikan. Huruf menyatu dengan

gambar sebagai sebuah ilustrasi awal setiap bab. Kesamaan penempatan ilustrasi-judul bab

tersebut sebagal sesuatu yang tetap atau kita sebut saja sebagai konstanta, dan perbedaan ilustrasi-
huruf judul tiap bab sebagai variabel. Drop cap tiap awal bab dalam buku ini sebagai unsur yang

tetap, konstanta.

Tabel V.9 Desain.sampul dan halaman isi bab

buku, The.Extraor dinary Education-ef-Nicholas Benedict
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Foto: FX Widyatmoko (2019)

Dari beberapadesain bukudi atas, dan ulasan ringkas yang menyertainya,
setidaknya bisa menggambarkan adanya prinsip-prinsip dalam tipografi desain
buku. Prinsip tersebut berupaprinsip di'dalam huruf (internal), dan prinsip di luar
huruf (eksternal). Prinsip.internal perhu dipahami desainer isi/desaner buku, dan
prinsip eksternal dikenali [ewat referensi dan pengalaman mendesain berbagai

jenis/ragam buku.
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Tabel V.10 Tabel prinsip tipografi desain buku

Prinsip Tipografi Desain

Keterangan
Internal Eksternal
K eterbacaan: EY D, anatomi media, hirarki, | Kompleksitastipografi desain terletak
Legibility, readibility, |kode, konstanta-variabel, pada sejauh mana prinsip-prinsip
visibility desain sistem, identitas, diterapkan. Pada prinsip yang berbeda

Jarak-ukuran: Size,
leading (jarak antar
baris), tracking (jarak
antar huruf secara
umum/general),
kerning (jarak antar
huruf).

pembaca, jenis teks, dsb.
Ruang kosong:

M embedakan-memisahkan,
menghubungkan antar konten
M aterial-media (terutama
untuk cetak), device atau
perangkat digital (untuk

(variabel) sering terkandung desain yang
kompleks. Kompleksitas juga terdapat
pada bagaimana ruang kosong dikelola
sebagai cara membedakan-memisahkan
sekaligus menghubungkan antar konten.
Desain itu seturut kebutuhan, tidak
semuatipografi pada desain buku harus

digital-internet): kompleks!

Sumber: FX Widyatmoka (2019)

Setelah mengidentifikas terapan tipografi di beberapa buku, selanjutnya temuan
terapan tipografi ‘dicari, |lewat wawancara. Wawancara.dilakukan di penerbit buku
dan surat kabar harian. Paparan serta ulasan wawncara di bawah ini disertal juga
ilustrasi penjelasdalam wujud tabel gambar. Berikut hasi| wawancara tersebut.

*  Wawancara dengan.desainer. penerbit Kanisius; Senin, 12 Agustus 2019, di
PT. Kanisius, J ‘Deresan, Y ogyakarta, pukul:10:00-11.30 WIB.
Narasumber dari Kanisius yaitu, desainer Kanisius Exclusive Publishing (KEP)
yaitu Oktavianus Haryo Yudotomo, dan Florentinus Nico Dampitara. Kanisius
dipilih menjadi salah satu narasumber penelitian tentang prinsip-prinsip tipografi
desain karena beberapa faktor yaitu sgarah, ragam jenis (genre) buku yang
diterbitkan, buku teks agama (termasuk Nihil Obstat dan Imprimatur), peralihan
dari yayasan ke perseroan terbatas (PT), penerbit sekaligus percetakan (dan saat
ini membuka layanan digital printing dan penerbitan buku POD). Sedangkan
untuk alasan teknis pemilihan yaitu kedekatan lokasi peneliti dengan narasumber
(sama-sama di Yogyakarta). Seperti yang dutuliskan di bagian landasan teori
bahwa terdapat selingkung penerbitan buku, ditanyakan pada Kanisius apakah ada

pedoman atau panduan tipografi desain bagi para desainer buku penerbit
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Kanisius? Apakah terdapat perbedaan dalam hal tipografi desain untuk jenis-jenis
buku terbitan Kanisius? Pedoman atau panduan tipografi desain berlaku untuk
buku-buku KTSP. Misalkan, huruf yang digunakan yaitu huruf tidak berkait
(Arial) dan ukuran atau besar huruf yang diterapkan yaitu berjenjang. Besar huruf
untuk anak usia maksimal delapan (8) tahun, atau kelas 3 sekolah dasar yaitu 16
poin. Semakin tambah usia besar huruf semakin kecil, misalkan 14 poin, dan
mencapa huruf baca 12 poin. Jenis huruf yang digunakan untuk ukuran huruf
baca 12 poin yaitu huruf berkait (Times Nes Roman). Huruf baca 16 poin untuk
anak-anak dikarenakan alokas yang lebih bagi gambar/ilustrasi, dan pedoman
atau panduan tipografi desain untuk buku umum tidaklah seketat buku KTSP.

Perihal kebebasan yang dimiliki para-desainer dalam ha tipografi desain untuk
buku-buku tebitan K anisius dan batasan kebebasan yang dimiliki seorang desainer
disampaikan bahwa batasan tegastipografi desain yaitu pada buku gjar, atau buku
tender pendidikan., Ketentuan atau batasan tersebut sudah ditetapkan seturut
aturan tender yang berlaku: Wntuk buku umum yang diutamakan yaitu pilihan
jenis huruf yang enak dibaca. Belum-tentu huruf yang bagus dalam satu kata (per
bagian) akan enak dibaca secara keseluruhan. Dari sisi-pengalaman narasumber
(Oktavianus Haryo. Yudotomo) huruf-=yang /menjadi favorit bagi yang
bersangkutan yaitu Adebe Garamond untuk huruf _berkait, dan untuk huruf tidak
berkait yaitu Calibri. Cara menyandingkan dua jenis huruf yang berbeda yaitu
dengan mengujinya lewat cara dicetak (print) dan dipandang (optis). Ruang bebas
bagi desainer tipografi desain bisa diterapkan pada huruf-huruf di luar huruf baca
atau huruf isi (body text) seperti jenis huruf, warna huruf, ukuran, dan komposisi.

Sebagai penerbit yang juga menerbitkan buku gjar hingga buku kebutuhan agama,
kompleksitas tipografi desain kiranya merupakan ha yang kerap dijumpal.
Kompleksitas tersebut lebih tertuju dalam hal pemerian (bab, sub bab, pasal, sub
pasal). Dari pengetahuan yang diwariskan (dari desainer sebelum-sebelumnya)
yaitu sebaiknya jenis huruf yang digunakan tidak lebih dari tiga jenis huruf (agar
tidak ruwet), kecuali untuk buku anak yang memang membutuhkan variasi. Rata-
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rata pemerian isi buku yaitu sepuluh (10) paragraph style, sedangkan pernah juga
penggunaan paragraph style hingga mencapai tiga puluh (30). Ketentuan
pemilihan catatan kaki atau catatan akhir menyesuaikan dengan kebutuhan
pembaca. Sebisa mungkin menghindari pemenggalan kata. Kalau pun digunakan
pemenggalan kata penggunaannya secara manual yaitu menghidupkan
pemenggalan per paragraf (tidak otomatis untuk keseluruhan paragraf).
Pemenggalan tidak dikenakan pada nama orang dan nama kota.

Kendala-kendala yang pernah dijumpai dalam hal tipografi desain dan pencetakan
buku Kanisius yaitu dalam hal huruf atau aksara yang tidak tertanam dalam
perangkat lunak tata letak (Adobe Indesign), atau tidak embedded. Misalkan,
huruf Arab. Sebelumnya buku yang memuat notasi musik mengalami persoalan
serupa. Dalam | perjalanannya sudah! ‘ada perangkat lunak (software) untuk
kebutuhan penulisan notasi-musik. ' Sebelum’ ada perangkat 1unak tersebut notasi
musik “ditembak™ (dijadikan image) uniuk kemudian ditempatkan (place) ke
perangkat lunak tata |etak (Adobe Indesign).

Di wilayah kreasi-huruf potensi Kreas tersebut bisa berupa huruf initial caps,
signature, hand | ettering, menggunakan hurtf rancangan sendiri. Kanisius melalui
buku-buku KEP (dan“buku-buku terbitan Kanisius“pada umumnya) tidak atau
nyaris jarang menerapkan huruf inisial dalam wujud gambar. Huruf inisial diambil
dari huruf baca dan ditempatkan sebagai drop cap. Bisa dibilang Kanisius jarang
mengeksplorasi potensi visual huruf (merancang huruf inisial, signature, hand
lettering). Pengolahan huruf menjadi bidang atau gambar lebih sering diterapkan
pada buku anak yaitu buku belgjar membaca-menulis (outline huruf berupa garis
patah-patah yang ditujukan agar diselesailkan oleh anak-anak dalam hal belgar
membaca-menulis). Potens huruf jarang dihadirkan juga disebabkan durasi
pengerjaan waktu yang umumnya singkat, terutama untuk buku-buku KEP.

Ditinjau dari sisi desain buku secara keseluruhan sebuah buku, termasuk melalui
terapan huruf di dalamnya, membangun citra terbutan. Bahwa beberapa buku
terbitan Kanisius saat ini mulai mengalokasikan ruang kosong, disampaikan
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bahwa boleh jadi hal tersebut dikarenakan desainernya muda-muda. Secara umum
citrayang dibangun lewat tipografi desain buku-buku Kanisius yaitu sebagai buku
yang baik, dan memberikan yang terbaik.

* Wawancara dengan desainer Penerbit PT Bentang Pustaka, Jumat, 19 Juli
2019, di J Plemburan No. 1, Pogung Lor RT 11, RW 48 Sleman, Sindudadi,
Y ogyakarta, pk. 13.33 WIB.
Narasumber wawancara di penerbit Bentang Pustaka yaitu Angger Satya Utama
(desainer pada lini anak & parenting), Febrian Satriawan (desainer pada lini
fiks), Musthofa Nur Wardoyo (desainer pada lini non fiksi), dan Rio Anggoro P
(pracetak). Buku-buku terbitan-Bentang~Pustaka memerhatikan aspek fungsi
dalam desain. Aspek fungs tersebut-diterapkan pula ke dalam tipografi desain
buku, baik pada sampul depan dan /belakang, serta is buku. Selain aspek fungsi
terdapat pula ‘aspek lain “seperti -estetika, identitas, aspek keteringatan
(memorable), aspek budaya, aspek kesatuan (unity),-dan aspek pragmatis. Buku-
buku terbitan Benteng Pustaka juga beragam, seperti buku anak, buku fiksi, buku
non fiksi, serta buku.gjar. Berikut tabel, penjelasan berbagal aspek tersebut. Aspek
di sini berlaku ‘pula. sebagal | prinsip,. dan selanjutnya‘akan dituliskan dengan
prinsip eksternal.

Tabel V.11 Tabel prinsip tipegrafi.desain buku-buku Bentang Pustaka

Prinsip Eksternal Penjelasan

Prinsip fungsi tertuju pada tingkat keterbacaan huruf. Aspek ini berada di
wilayah prinsip internal huruf seperti legibility, reability, visibility. Aspek
fungsi jugatertuju pada sasaran pembaca buku (eksternal). Sasaran pembaca
Fungsi bisa berdasarkan usia atau gender. Aspek fungsi tertuju pada tingkat
keterbacaan huruf. Aspek ini berada di wilayah prinsip internal huruf seperti
legibility, readability, visibility. Aspek fungsi juga tertuju pada sasaran
pembaca buku. Sasaran pembaca bisa berdasarkan usia atau gender.

Aspek pra produksi atau pracetak berhubungan dengan pilihan jenis huruf
dengan percetakan. Ada penulis buku yang sudah memiliki pilihan jenis
Pra produksi/ huruf yang mau digunakan, namun jenis huruf tersebut tidak memiliki

Pracetak kelengkapan sebagai satu font family. Sebagali contoh, ketiadaan huruf
miring (italic) menyebabkan penata letak memiringkan huruf secara
manual. Pertimbangan lain yaitu manakala menjumpai aksara seperti aksara
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atau huruf Arab. Aksara atau huruf Arab tersebut ditata di software yang
akomodatif seperti MsWord, diekspor atau dikonversi (convert) ke dalam
format JPG atau PDF, terutama dalam format PDF agar bentuk huruf lebih
tajam dan terbaca lebih sempurna dibanding dalam format JPG (bitmap).
Demikian untuk font family lain yang mungkin tidak tersedia seperti bold
italic, atau bold sgja. Aspek ini penting diperhatikan terutama untuk
mengakomodasi pilihan huruf dari pihak penulis buku.

Kode Budaya

Prinsip kode budaya yang diterapkan oleh Penerbit Bentang Pustaka
misalkan pada bentuk huruf t kecil (lowercase). Huruf t yang dipilih yaitu
yang memiliki kait. Bentuk huruf t yang berupa garis lurus vertikal dan
horisontal yang bersilangan, tanpa kait, dipersepsikan sebagai tanda salib (t)
dan bisa ditafsirkan ke keyakinan/agama tertentu. Aspek kode budaya dalam
kasus tertentu bisa bermakna simbolik seperti huruf t seperti dimaksud di
atas, namun bisa pula bermakna kesepakatan sosial tentang bentuk sebuah
tanda di luar hal-hal keyakinan.

Representasi

Maksud dari-‘aspek .representasi=yaitu huruf mewakili citra tertentu.
Misalkan, sisi personal”seperti teks surat|diwakili jenis huruf script, anak-
ahak' diwakili jenis huruf yang tidak bersudut, sifat formal diwakili jenis
huruf berkait:

Pragmatis

Y-ang dimaksud dengan prinsip pragmatis yaitu dalam hubungannya dengan
ketercerapan pembaca (penggunaan). Misalkan huruf untuk buku anak.
Anak lebih. _sering, mengenal bentuk huruf a tanpa kait dibanding bentuk
huruf a berkait,

Estetika

Paparan dari desainer-Bentang' yang menyampaikan bahwa sebisa mungkin
huruf baca (isi buku) tidak menggunakan peménggalan. Kalau pun ada
pemenggal an, sedapat.-mungkin, diminimalisit:" Sebaliknya, pemenggalan
bisa memunculkan sisi keindahan jika diterapkan pada teks pada sampul
buku-sisi belakang. Teks tersebut perlu-pemenggalan terutama jika bidang
atau kontur teks membentuk obyek tertentu yang menyebabkan huruf-huruf
pada teks tersebutmengikutisbatas kontur.

Identitas &
Keteringatan

Aspek identitas bisa tertuju pada buku-buku karya penulis tertentu. Emha
Ainun Nadjib, Sujiwo Tejo, adalah para penulis yang oleh Bentang Pustaka
dibuatkan signature untuk nama penulis masing-masing. Sgnature berupa
logotype tersebut diterapkan di semua buku karya masing-masing penulis
tersebut. Aspek identitas berselaras dengan aspek keteringatan. Keselarasan
tersebut disebabkan kekuatan bentuk pada huruf (signature nama penulis),
eksplorasi pada huruf tertentu seperti initial caps yang diilustrasikan, huruf
pada judul dalam isi buku yang berselaras dengan huruf pada judul pada
desain sampul.

Kesatuan (Unity)

Prinsip kesatuan dapat dilihat sejak tipografi pada desain sampul muka
hingga isi buku dan sampul belakang buku. Aspek kesatuan memerkuat
aspek identitas dan keteringatan sebuah desain buku.

Sumber: FX Widyatmoko (2019)
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Selain prinsip atau di atas terdapat pula prinsip konstanta dan variabel. Misalkan,
pada desain buku anak-anak terdapat dua bahasa. Huruf yang digunakan sama,
demikian dengan ukuran huruf. Pembedaan diterapkan pada warna, seperti warna
hitam untuk teks berbahasa asing (Inggris), dan warna lain untuk teks berbahasa

Indonesia

Selama ini desain buku-buku Bentang Pustaka membatasi hanya pada beberapa
jenis huruf berkait untuk huruf baca. Huruf-huruf berkait yang sering digunakan
yaitu Caparal, Century School Book, dan Adobe Garamond. Huruf berkait
digunakan menjadi huruf baca-karena keunggulannya dalam sisi optis yaitu
mengalirkan gerak membaca dari huruf ke huruf melalui kait yang terapat di
setiap huruf berkait. Rilihan menambahkan atau, menggunakan huruf tidak berkait
dimungkinkan, misalkan untuk-kebutuhan di fuar huruf. baca. Kecocokan dengan
huruf berkait menjadi--hal mendasar dalam memertimbangkan memilih jenis

huruf.

Prinsip hirarki juga.hadir dalam hal estetika, terutama.untuk buku-buku dengan
signature huruf yang.kuat pada sampul nya--K ekuatan bentuk huruf atau signature
tersebut turut menjadi- pertimbangan jenis huruf.-baca yang digunakan, dan

berikutnya memengaruhi pada jenis huruftidak berkait yang digunakan.

Tabel V.12 Tabel hirarki keselarasan huruf

Hirarki Keselarasan Jenis Hur uf

Sampul Muka Isi

e Sgnature/logotype (nama penulis) Huruf baca

oute text Caption
e Huruf judul buku (body text) Q P

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Dengan menempatkan huruf pada judul buku pada desain sampul, atau

signature/logotype nama penulis memerlihatkan bahwa sisi estetik, identitas, dan
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keteringatan menjadi prinsip-prinsip eksternal yang penting bagi buku-buku
terbitan Bentang Pustaka.

Tabel V.13 Tabel desain buku Sirkus Pohon

NDREA |

!

EA

Keterangan: Perancang sampul Febrian & Adit Hapsoro,
ilustrasi sampul Arifah Insani & Larasita Apsari, llustrasi isi
Arifah & Rais Zakaria. Visual dalam desain buku novel Sirkus
Pohon (Andrea Hirata, Bentang Pustaka) hadir sejak desain
sampul hingga halaman-halaman isi (babak, judul babak, dan
ilustrasi yang difungsikan menjadi huruf inisial). Huruf pada
babak dan judul babak diselaraskan dengan gaya desain buku
secara keseluruhan. Gayailustrasi dan tipografi membangun
prinsip keteringatan.

Foto: FX Widyatmoko (2019)

Jenis buku yang menekan sisi estetik namun cukup kompleks dalam optimalisasi
karakter huruf yaitu buku gar. Ciri tipografi desain isi buku agjar yaitu memiliki
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gaya dan karakter paragraf (paragraph style, character style) yang cukup banyak.

Banyaknya paragraph style disebabkan struktur teks dalam buku gar yang cukup

beragam seperti judul bab, sub bab, teks isi, teks tabel, teks rumus, teks caption.

Kompleksitas teks dalam buku ajar membutuhkan prinsip hirarki, konstanta, dan

variabel yang mana sedapat mungkin tidak terlalu banyak menggunakan jumlah

huruf. Keragaman jenis huruf juga terdapat dalam buku-buku fiksi. Keragaman

tersebut disebabkan jenis teks seperti teks personal yang direpresentasikan lewat

huruf script. Meski beragam namun hirarki teks pada buku-buku fiksi umumnya

tidak sebanyak hirarki pada buku-buku non fiksi terutama buku gjar.

Tabel V.14 Tabel desain sampul mukabuku-buku Emha Ainun Nadjib
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Emha Ainun Kadjib, ¥ Emha Alnuliledjib g}

EfghaAinun Nadjb
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SENDIR\

(-r.‘-.(.u'_'n-‘- ’.\u».qf ayitan

Keterangan: Tipografi desain
nama penulis pada sampul juga
mengalami perkembangan. Misal,
perkembangan perubahan (dan
penetapan) desain nama penulis. Di
beberapa buku Emha Ainun Nadjib
terbitan Bentang Pustaka terdapat
gerak perubahan desain nama
penulis, dari ketikan nama dan latar
bidang kolasean menjadi signature.
Sgnature ini memerkuat identitas
buku-buku Emha, membangun
keteringatan bagi pembaca setianya.
Hal ini cukup membedakan dengan
sampul buku-buku Cak Nun di
dekade sebelumnya.

Foto: FX Widyatmoko (2019)
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* Wawancara dengan pihak Surat Kabar Harian Jogja Rabu, 24 Juli 2019,
malam, di kantor Harian Jogja, Y ogyakarta
Narasumber dari Harian Jogja dalam wawancara penelitian ini yaitgu Nugroho
Nurcahyo, Daniel Kristian (desainer tata letak). Wawancara terarah pada usaha
memahami terapan prinsip-prinsip dalam tipografi desain surat kabar (cetak)
adalah untuk mengetahui hal-hal yang mendasari bagaimana huruf dikelola untuk
berbagai kebutuhan komunikas dalam sebuah surat kabar. Besar kemungkinan
tiap surat kabar memiliki tata cara mengelola masing-masing, yang bisa ditandai
menggunakan penggunaan istilah untuk berbagai rubrik, pemilihan jenis huruf
terutama untuk berbagai jenis berita beserta susunan-anatomi isinya, penggunaan

warna pada huruf, dsb.

Seperti yang dituliskan di bagian Pendahuluan penelitianiini, yaitu penelitian ini
juga bertujuan imencari prinsip-prinsi p-dasar’ yang mendasari praktik mengelola
huruf pada sebuah surat kabar, terutama prinsip-yang berada di luar huruf
(eksterna). Desain surat " kabar dipilih menjadi obyek penelitian karena
kompleksitasnya, vaitu terdiri ates bexbaga rubrik, ruang yang terbatas, waktu
pengerjaan yang singkat, kontinuitas desain surat kabar dari hari ke hari (dari edisi
ke edisi), pembagian.ruang dengan iklan;-teks isi' yang bersambung ke halaman
lain, dsb. Dari situ boleh diharapkan didapati prinsip-prinsip yang mendasari
pengelolaan huruf dalam sebuah surat kabar yang selain sudah kompleks namun
juga disertai hal lain di luar huruf yang mendasari praktik penerapan huruf
tersebut.

Tipografi desain SKH Harjo merepresentasikan sifat berita. Dalam SKH Harjo
terdapat berita hard news, soft news, feature. Jenis huruf yang digunakan terkesan
beragam namun keberagaman huruf tersebut masih serumpun. Arti  huruf
serumpun yaitu menggunakan berbagai keluarga huruf seperti reguler, italic,
bold, bold italic, sertavariasi huruf seperti light, condensed, condensed bold.
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Berita di halaman pertama (halaman depan atau halaman 1) berita yang ditata
(layout) bersambung ke halaman lain. Prinsip yang diterapkan oleh SKH Harjo
yaitu sambungan harus selesai dalam satu kalimat. Artinya, tidak ada sambungan
yang di tengah-tengah kalimat. Selain itu selesa dalam satu kalimat juga
sekaligus akhir paragraf. Jadi, kalimat terakhir dalam satu paragraf. Paragraf
selanjutnya ada di halaman sambungan. Jumlah baris dalam satu kolomnya pun
tidak boleh di bawah lima (5) baris dan tidak di atas enam (6) kolom berita.
Jumlah baris tersebut untuk merepresentasikan nilai atau sifat berita yaitu sebagai

berita hard news (berita utama). Prinsip yang diterapkan ini menyebabkan huruf-
huruf dalam beberapa baris di akhir paragraf yang akan bersambung dirapatkan
sehingga kesan condensed sangat terlihat, meski besar huruf (body text) tetap.
Range condensed berada di angka mimimal 30pt (-30) dan maksimal 10 pt (+10).
Di luar range tersebut huruf ,akan sangat terlihat rapat, sesak, atau padat yang
berpengaruh terhadap keterbacaan dan bentuk huruf secara keseluruhan (the shape
of words) dan mengurangi sis keterbacaan (legibility-readibility/sisi internal
huruf).

Ha lain yang mendasari jumlah paragraf dalam berita:bersambung pada hard
news di halaman 1 yaitu 'susunan berita‘piramidaiterbalik. Dalam susunan berita
piramida terbalik paragraf-paragraf awal sudah memberi gambaran tentang isi
berita. Sebaliknya dalam berita“soft news atau feature menerapkan susunan
piramida tegak atau struktur lainnya sehingga tulisan soft news dan feature harus
dibaca keseluruhan. Untuk itu prinsip representasi sangat penting dalam tipografi
desain berita hard news di halaman 1. Prinsip representasi pentingnya isi berita
hard news diterapkan lewat aturan dalam tipografi desain kolom berita hard news
sebagai berikut.
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Tabel V.15 Tabel tipografi desain SKH Harjo

Tipografi Desain pada Berita Hard News
(di halaman 1 atau lembar pertama tiap lipatan)

Huruf Kolom Par agr af Konstanta Variabel
. Ukuran huruf (minimal
S'Sc;lljlf - - ali '2’ warna, dan 70pt, maksimal 100pt),
9 lebar kolom
: . Jarak antar huruf (kerning)
Jumlah.bans Paragraf terakhir dalam kalimat isi berita
dalam tiap kolom | harus berupa .
. . . hard news bisa tanpa
tidak kurang dari | kalimat tuntas, X ;
. . . dirapatkan, bisa pula
lima (5) baris, dan | tidak berupa . .
. . ) . Jenis, ukuran, dirapatkan, tergantung
Huruf |tidak lebih dari kalimat yang . . .
. i . warna, dan align | kebutuhan kalimat terakhir
Isi enam (6) baris. dipenggal. D -
. huruf isi dalam paragraf terakhir
Aturan tidak Paragraf
— : sebelum bersambung ke
kurang dari lima | selanjutnya :

; . halaman lain. Aturan
baris sebagai yang{bersambung ke . ey
diutamakan halaman lain kerapatan yaitu minimal

: | 30pt dan maksimal 10pt.

Sumber: FX Widyatmoko!(2019)

Keputusan bahwa paragraf -paragraf -awal di halaman satu tidak boleh kurang dari
lima baris dalam satu kolom,, dan sambungan harus berupa kalimat utuh dalam
satu paragraf, merepresentasikan 'susunan berita piramida terbalik dan sifat atau
nilai penting berita:-Walau hanyaterdiri atas beberapa paragraf namun sudah atau
harus mampu merepresentasikan nilai-~penting berita tersebut. Rekayasa
memadatkan beberapa‘baris huruf di paragraf berita hard news merupakan cara

yang diterapkan pada tipografi desain body text hard news tersebut.

Demikian pula untuk besar huruf pada judul berita hard news. Besar huruf tidak
selalu tetap, namun memiliki batas maksimal dan minimal. Batas ini untuk
menjaga konsistens tipografi desain dalam edisi SKH Harjo di hari-hari lainnya.
Jenis huruf sebagai unsur yang tetap (konsisten), dan besar huruf sebagai unsur
yang berubah (variabel). Unsur tetap lainnya yaitu warna huruf, sedangkan align
untuk berita hard news adalah tetap (rata kanan kiri), dan berbeda dari align untuk

berita di luar hard news atau berita soft news (rata kanan kiri).
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Tipografi desain dalam SKH Harjo juga didasari hirarki atau tingkatan sebagai
sebuah berita. Dalam SKH Harjo hirarki atau tingkatan berita tersebut dikenal
sebagal dergjat berita. Indepth news dalam bentuk hard news merupakan tingkatan
teratas dalam ha berita. Selanjutnya soft news, feature, dan rubrik lainnya.
Dergjat berita tersebut juga direpresentasikan melalui bagaimana huruf dikelola.

Tipografi desain haaman 1 Harian Jogja merupakan desain yang cukup
kompleks. Kompleksitas tersebut disebabkan perwajahan di halaman 1 selain
mampu menarik perhatian (persuasi) juga merepresentasikan bobot berita
(informasi). Dua kebutuhan tersebut. difasilitass melalui terapan huruf untuk
berbagal kebutuhan dalam berita;“Seperti~penggunaan lead, penggunaan pointer
(judul kecil di atas judul berita) yang diberi warna berbeda yaitu warna merah
(warnaidentitas SKH Harian Jogja) dan warna hijau (warna identitas SKH Harian
Jogja) untuk rubrik di luar hard news, misalkan feature." Penggunaan pointer

tersebut juga untuk memercepat informasi-si beritahard news.

Penempatan judul berita hard news-di-halaman pertama berada di bagian tengah
atas garis lipat kertas surat kabar. Hal ini menggambarkan adanya sisi pragmatis
surat kabar seperti sewaktu dilipat dan dijual di jalanan-atau rak di tempat-tempat
penjualan surat kabar. Berikut ini akan ditampilkan.tabel yang memuat ringkasan
prinsip tipografi desain pada desain.SKH.Harian Jogja tersebut.
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Tabel V.16 Tabel ringkasan prinsip tipografi desain SKH Harjo

Ringkasan Prinsip

Prinsip representasi. Prinsip
utama dalam tipografi desain
SKH Harian Jogja yaitu
prinsip representasi. Prinsip ini
digunakan untuk

Prinsip kecepatan informasi.
Prinsip ini diterapkan pada
tipografi desain SKH Harian
Jogja terutama untuk
memercepat gambaran isi

Prinsip persuasi & identitas.
Prinsip ini untuk memberi wajah
gaya desain tipografi pada
desain SKH Harian Jogja, yaitu
pemberian warna identitas SKH

menggambarkan bobot-isi sebuah berita, yaitu melalui Harian Jogja (merah, hijau)
berita hard news. huruf pada pointer, huruf untuk | untuk pointer berita.
lead berita.

Simpulan: Prinsip-prinsip dalam tipografi desain tersebut merupakan kebutuhan dalam desain
SKH Harian Jogja, yaitu kebutuhan sebagal media yang berbobot dalam pemberitaan, menarik
perhatian, dan berkomunikasi secara cepat tanpa mengurangi bobot/nilai berita. Rekayasa dalam
terapan huruf akibat prinsip-prinsip tersebut yaitu-penerapan range merapatkan jarak huruf dalam
isi berita, sedangkan untuk-judul-berita diterapkan range padaukuran atau besar huruf. Baik isi
maupun judul berita memiliki konsistensi yaitu dalam hal jenis huruf masing-masing. Prinsip
internal huruf terasa direakayasa dalam keputusan untuk merapatkan huruf isi berita.

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

*  Wawancara dengan pihak Surat Kabar Harian Tribun Jateng (SKH Tribun
Jateng), Sebtu, 27 Juli’ 2019,smaam, 'di Gd. KOMPAS Tribun Jateng,
Semarang

Wawancara dengan pihak Tribun~Jateng - yaitu=dengan narasumber Aditia

Kurniawan (desainertataletak), dan Bram Kusuma(ilustrasi, komik, infografis).

Ulasan tentang prinsip-prinsip delam tipografi desain surat kabar (cetak) adalah

untuk mengetahui hal-hal yang mendasari bagaimana huruf dikelola untuk

berbagai kebutuhan komunikas dalam sebuah surat kabar. Besar kemungkinan
tiap surat kabar memiliki tata cara mengelola masing-masing, yang bisa ditandai
menggunakan penggunaan istilah untuk berbagai rubrik, pemilihan jenis huruf
terutama untuk berbagai jenis berita beserta susunan-anatomi isinya, penggunaan
warna pada huruf, dsb. Dengan demikian ulasan desain surat kabar harian Tribun

Jateng sedikit banyak terdapat kesamaan dan perbedaan dari ulasan sebelumnya

yaitu desain surat kabar Harian Jogja di atas.
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SKH Tribun Jateng merupakan grup dari KOMPAS Gramedia. SKH Tribun tidak
hanya terdapat di Jawa Tengah. Di Jawa Tengah bernama Tribun Jateng, di Jogja
bernama Tribun Jogja, demikian di beberapa tempat lain. Hal ini sedikit banyak
mendasari penerapan tipografi desain pada SKH Tribun terutama hal-hal yang
sama, meski ada pula yang berbeda.

Berita-berita dalam SKH Tribun Jateng memiliki hirarki atau tingkatan. Berita
utama, atau headline, bisa disertai anak headline atau diistilahkan sebagai sidebar.
Demikian dengan grafis yang juga terdapat grafis master (ditempatkan di halaman
pertama, dan di bagian atas), dan grafis indeks yang bisa terdapat di bawah grafis

utama atau di halaman lain.

Tipografi desain’ dadlam SKH Tribun ‘Jateng menerapkan konsistensi dan
fleksibilitas. Hal tersebut memiliki Tatar belakang yaitu sebagai satu kel ompok
grup Tribun. Misalkan, jenis huruf -dan besar huruf-pada judul berita (terutama
headline) adalah' tetap. " Keluarga™ huruf’ “yang digunakan yaitu bold.
Penempatannya, (align) juga tetap, yaitu rata tengah./Hanya sgja terdapat sis
variabel (berubah) yaitu jarak antar huruf (kerning) tertitama untuk judul yang
panjang dan memenuhi ruangan (lebar ketom). Meski-praktik merapatkan kata
dalam judul namun hal. tersebut kurang begitu kentara, kecuali bagi yang jeli
mengamatinya. Range atau jangkauan kerapatan antar huruf (kerning) pada judul
yaitu 85 hingga 70%, dan jika terpaksa harus dirapatkan batas toleransinya yaitu
60%. Di luar 60% huruf tidak readible-legible (prinsip internal huruf). Huruf
judul pada anak headline juga sama jenis huruf serta penempatannya dengan
huruf judul headline, hanya berbeda ukuran atau besarnya yaitu di bawah huruf
judul headline. Andaikata kerapatan huruf sudah maksimal maka digunakan
keluarga huruf tidak tebal (regular).

Pembedaan headline dengan anak headline selain pada besar judul berita yaitu

pada bodytext. Bodytext pada tulisan atau berita headline sama dengan huruf
judul, yaitu berkait. Huruf judul anak headline yaitu huruf berkait, sedangkan
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huruf pada bodytext anak headline yaitu huruf tidak berkait. Ruang untuk anak
headline berada di bawah atau setelah headline. Berikut tabel hirarki headline
dengan anak headline tersebuit.

Tabel V.17 Tabel hirarki headline Tribun Jateng

Huruf Headline Anak Headline
Berkait, rata tengah (center), Berkait atau tidak berkait (variabel)
bold/regular, lebih besar dari anak | menyesuaikan dengan jumlah berita
Judultitle headline, tidak menerapkan anak headline, rata tengah (center), lebih
pemenggal an kata, warna hitam kecil dari headline, tidak menerapkan
pemenggal an kata, warna hitam

Berkait, |eft justify,.regular, Tidak berkait, regular, menerapkan

Bodytext menerapkan pemenggal an kata, pemenggalan kata, warna hitam, align

warna'hitam, align menyesuaikan
apakah terdapat ilustrasi atau tidak

menyesuai kan apakah terdapat ilustrasi
atau tidak
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Keterangan: “KPK Amankan Uang dari Bupati Kudus® adalah headline, “ Ganjar: Hanya yang
Bernyali Tinggi” sebagai anak headline. Anak headline ditempatkan di bawah headline. Jenis huruf
judul pada anak headline yaitu tidak berkait (jumlah anak headline adalah satu).
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headline. Jenis huruf judul pada anak headline yaitd satu judul tidak berkait, dan judul lain berkait
(jumlah anak headline adalah dua). Perbedaan jenis huruf anak headline seperti halnya jumlah kolom
berita atas bawah, yaitu dibedakan.

Foto: Aditya Mahatma Putra (2019)

Berikut susunan hirarki serta konstanta dan variabel huruf pada headline dan anak
headline, dan rubrik lain dalam SKH Tribun Jateng terutama di halaman depan.
Selain headline dan anak headline konstanta variabel juga meliputi tipografi
desain pada grafis, beritaindeks, feature, tabel, quote, dan komik.
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Tabdl V.18 Tabdl hirarki, konstanta, dan variabel headline
dan anak headline Tribun Jateng

Hirarki Konstanta Variabel
Rubrik antar
rubrik Judul Bodytext Judul Bodytext
Ukuran, warna, Ukuran, warna | Lebar, font Left justify, Ratakiri,
. Pertama align famlly, jumlah Fian ]Ik?fl terdapat
Headline baris ilustrasi align
(utama) .
menyesuaikan kontur
luar ilustrasi
Ukuran/besar Ukuran/besar | Ukuran/besar Ratakiri, dan jika
huruf, jenis huruf, | huruf, jenis huruf, jenis huruf, | terdapat ilustrasi
warna, align, huruf, warna warna, align, aligh menyesuaikan
Kedua . .
Anak penempatan berada penempatan kontur luar ilustrasi
. (pendukun | ”. i .
headline ) di atas-garis lipat berada di atas
g tengah kertas geris lipat tengah
kertas, jumlah
baris
Jenis huruf, Jenis huruf; Lebar judul - Jumlah kolom, align
Berita ukuran-besar huruf, | ukuran-besar kolom
Indeks warna; "align huruf, warna,
align
Jenis huruf, Jenis huruf, L ebar judul- Jumlah kolom, align
Feature ukuran-besar huruf, | ukuran-besar kalom
warna huruf, warna
Grafis  fJenis huruf (tidak | Jenis huruf Warna, ukuran Warna, ukuran
Master | berkait) (tidak berkait)
Grafis
Grafis | Jenis huruf (tidak | Jenis huruf Warna, ukuran Warna, ukuran
Indeks | berkait) (tidak berkait)
Tabel Jenis huruf (tidak | Jenis huruf Jenis huruf (tidak | Warna, ukuran
berkait) (tidak berkait) |berkait)
Jenis huruf
Quote (tidak berkait),
warna
K omik Jenis huruf (tidak Jenis huruf (tidak

berkait)

berkait)

Keterangan: Identifikasi detail tipografi desain setiap rubrik bisa diperoleh lewat pedoman desain dari
pihak/lembaga bersangkutan yaitu SKH Tribun Jateng. |dentifikasi di atas ebatas untuk menunjukkan
kompleksitas tata kelola huruf di Tribun Jateng. Banyaknya kategori atau jenis konten berita sudah
merupakan sebuah kompleksitas tersediri, dan guna membangun identitas masing-masing konten tersebut
dibutuhkan unsur di luar huruf untuk memerincinya yaitu unsur yang tetap (konsistensi) dan unsur yang
berubah (variabel). Identifikasi di tingkat konstantan dan variabel dapat menjelaskan bahwa setiap hari
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desain surat kabar sama namun sekaligus memiliki perbedaan dalam mengelola huruf (tipografi desain
surat kabar harian). Sebagai sebuah surat kabar dalam satu grup peran desain tata letak dan tipografi
SKH Tribun Jateng memiliki kesamaan dengan Tribun di kota lain. Peran desainer akan terlihat justeru
dalam hal penerapan prinsip huruf di sisi variabel seperti menentukan besaran condensed untuk huruf
judul, menentukan jumlah kolom dan membedakan antar kolom (atas bawah) lewat jumlah kolom yang
berbeda, dan variabel huruf yang terakomodir di info grafis. Bisa dikatakan bahwa sisi variabel Iebih
banyak melibatkan peran dan keputusan dari seorang desainer (manusia).

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Tabel V.19 Tabel huruf untuk foto

Jenis Judul Caption Contoh Terapan
Foto Kapital, tidak | Tidak berkait,
berita berkait, bold, |regular, rata
rata | eft left justify.
justify.

Fotoesai |Kapital, tidak, | Tidak berkait,
berkait;ibeld.! |regular; rata
Rata tengah- |left justify,
dan baris baris terpisah
terpisah dari “-dari-judul foto
keterangan isi | (di=bawah
foto. judul foto).
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Keterangan: Tipografi desain padafoto esal ditata seperti halnya judul berita, yaitu judul ratatengah,
atas, dan keterangan isi di bawah, rata left justify. Hal ini didasari pemikiran bahwa foto esai memiliki
nilai berita dan bisaberdiri sendiri tanpa disertai berita.

Sumber: Aditya Mahatma Putra (2019)

Konsistens penerapan tipografi desain pada SKH Tribun Jateng cukup terjaga
karena SKH Tribun berada dalam satu grup Tribun. Meski berada dalam satu grup
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namun memiliki perbedaan dari Tribun lain. Misalkan, grafis master di halaman
pertama Tribun Jateng bisa berupailustrasi, infografis, atau foto. Lain dengan
Tribun Jogja yang mengutamakan foto sebagai aspek visual utamadi halaman
depan. Seturut pernyataan desainer tata letak Tribun dalam wawancara penelitian
ini (27/7/2019) Tribun Jogja lebih sering meraih penghargaan dalam kategori
desain terbaik untuk halaman pertama surat kabar, dan itu disebabkan konten
fotonya (foto jurnalistik). Tribun Jateng pernah memeroleh penghargaan namun
dalam kategori koran terbaik (konten), bukan desain halaman pertama.

Selain konsistens terdapat pula prinsip fleksibilitas. Prinsip ini muncul karena
penerapan tipografi desain dalam-Fribun Jateng dimulal lewat penempatan iklan.
Batas penerimaan iklan yaitu sore hari, dan pengiklan bisa memesan ruang di
halaman pertama maupun halaman |lain,'Ruang iklan di‘halaman pertama pun
tidak selalu sama atau tetap dari hari Ke-hari ..Maka bisa disampaikan bahwa
tipografi desain Tribun-Jateng dimulai lewat variabel, yaitu ruang iklan yang dari
hari ke hari tidak, selalu tetap besar danletaknya: Hal tersebut menyebabkan
penempatan beritajuga tidak selalu tetap dari hari ke hari. Maka perlu
penyesuaian (fleksibel).

Konsistensi pada ukuran.atau besar huruf padajudul.diimbangi dengan jumlah
kolom dalam berita. Jumlah kolomeyang tidak samaini ditujukan agar huruf-huruf
is berita (bodytext) tidak membangun kesan kaku atau fleksibel. Jadi dalam hal
ini dihindari repetisi jumlah kolom, yaitu jumlah kolom yang tidak sama antara
berita di atas dan di bawah. Jika beritadi atasterdiri atas dua kolom, maka berita
di bawahnyabisaterdiri dari satu atau tiga kolom. Berita di bawahnya lagi bisa
kembali dalam dua kolom. Keputusan ini didasari pertimbangan agar desain tidak
terlalu kaku atau monoton. Jadi, ada prinsip menghindari repetisi jumlah kolom
yang sama antara berita di atas dengan di bawahnya dengan tujuan terbangun
dinamika visual ruang secara keseluruhan (dan berbeda dalam per bagiannya).
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Tabel V.20 Tabel ringkasan prinsip tipografi desain SKH Tribun Jateng

Ringkasan Prinsip

Prinsip konsistensi-identitas. Prinsip ini didasari bahwa SKH Tribun Jateng merupakan satu grup
dengan Tribun. Konsistensi-identitas diterapkan antara lain aturan besar huruf judul yang selalu
sama, jenis huruf yang sama untuk judul berita namun bisa berbeda typeface misalkan Tribun
Jateng dan Tribun Jogja sama-sama menggunakan huruf berkait untuk huruf judul berita headline
namun berbeda nama hurufnya, jenis huruf yang sama untuk quote yaitu huruf tidak berkait namun
berbeda dalam pemberian warna tanda petik (Tribun Jateng oranye, Tribun Jogja biru), demikian
pula dengan align quote juga berbeda (Tribun Jateng rata kanan, Tribun Jogja rata tengah). Intinya
prinsip konsistensi-identitas pada huruf dalam SKH Tribun Jateng untuk membedakan identitas
Tribun Jateng dari Tribun lain sekaligus untuk menerapkan kesamaan sebagai satu grup surat
kabar.

Prinsip keberbedaan & fleksibilitas. Prinsip.keberbedaan dapat terlihat pada pilihan perbedaan
ukuran huruf judul terutama untuk rubrik-yang serumpun (headline dengan anak headline), juga
untuk antar rubrik/berita (headline dengan berita indeks). Perbedaan juga diterapkan melal ui
pembedaan jumlah kolom untuk berita/artikel"yang posisinya atas-bawah. Selain berbeda dalam
besar huruf judul, ataujenis huruf baca dan aign, kecepatan membedakan akan lebih terasa jika
menggunakan pembedaan jumlah kolom disebabkan akan terlihat secara keseluruhan. Selain itu
pembedaan jumlah kolom tersebut juga untuk memunculkan dinamisasi ruang, yaitu agar tampilah
tata letak tidak kaku atau monoton (karenaantar berite/artikel sudah mengandung unsur konstanta
satu sama lain). Prinsip fleksihilitas bertumpupada tata letak surat kabar yang dinamis. Kolom
pada surat kabar Tribun Jateng walaupun terpaku dengan sistem tujuh (7) kolom pada prakteknya
dapat berubah. Tujuannya untuk menghindari repetisi garis jarak antar Kolom (gutter) yang jika
tidak dibedakan dapat mengecoh mata pembaca (artikel di atas dianggap sama atau jadi satu
dengan artikel di bawahnya). Bagian judul' headline dan anak headlinejuga turut memengaruhi,
bahkan dalam satu artikel ataw;berita.dapat-dijumpai-jumlah kelom yang berbeda pada berita
headline dengan anak headline: Terapan tipografi desain untuk membedakan antara berita satu
dengan yang lain (termasuk-berita headline dengan anak headline) memberi keleluasaan
menentukan jumlah kolom yang berbeda untuk |etak-berita’yang berdekatan (atas dan bawah).

Prinsip Efektivitas. Prinsip ini menekankan pada kepadatan tata letak surat kabar, terutama pada
bagian berita. Sebelum mengatur tata letak pada halaman surat kabar divisi iklan hadir lebih dulu
dalam wujud penempatan ruang untuk iklan. Karenaitulah tata letak berita menyesuaikan dengan
sisi bagian atau alokasi yang masih tersedia. Berita disusun sepadat mungkin. Hal ini tampak jelas
pada bagian judul headline yang dibuat serapat mungkin (jika bisa dalam satu baris, jikatidak bisa
satu maka dua baris, bahkan dapat kitajumpai judul headline tiga baris. Efektivitas jumlah baris
judul headline tersebut dengan mengatur kerapatan huruf bahkan ketebalan huruf (dari bold ke
regular) hingga mencapai seminim mungkin namun tetap dengan memertimbangkan faktor
keterbacaan.

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

75




*  Wawancara dengan Imam Risdiyanto (Lini E-Book), dan Rahmat Tsani (Lini
E-Book) tentang tipografi pada buku elektronik, di Penerbit Bentang Pustaka,
J Palagan No 101, Sleman, Y ogyakarta, 23 Agustus 2019, pk 9.45 WIB
Buku digita atau e-book penerbit Bentang Pustaka merupakan usaha
mengalihformatkan dari buku versi cetak ke buku vers digital, atau adaptasi cetak
ke digital. Alih format tersebut diusahakan semirip mungkin dengan vers cetak.
Maka itu dalam halaman Katalog Dalam Terbitan (KDT), atau halaman ISBN
dituliskan digitalisasi oleh, bukan desainer buku elektronik. Layanan buku
elektronik yang digunakan penerbit Bentang Pustaka yaitu aplikasi buku
elektronik berplatform Google, yaitu Google Playbooks.

Alih format dari buku versi cetak ke buku elektronik dengan mengusahakan
semirip mungkin tataletak dan berbagai. unsur lain dalam'tipografi hanya berbeda
dalam sistem atau satuan perangkat digital yang digunakan. Misalkan, desain tata
letak buku vers eetak menggunakan perangkat ldnak Adobe Indesign dengan
satuan tinggi huruf yaitu pointy(pt). Lain ha nyadengan perangkat pengalih format
yang digunakan menggunakan' setuan. pixel untuk tinggi huruf. Demikian pula
dengan leading (jarak antar baris) pada format cetak menggunakan satuan point
(pt), sedangkan pada perangkat lunak~ pengalih .format ke vers digital
menggunakan satuan persentase (%).

Hal-hal yang tetap dipertahankan dari versi cetak ke versi buku elektronik yaitu
jenis huruf, align paragraf, dan berbagai jarak dalam huruf seperti jarak antara
judul dengan baris pertama paragraf disamakan seperti halnya pada versi cetak.
Meski hal-hal tersebut diusahakan sama atau sedekat mungkin dengan versi cetak,
fasilitas yang disediakan oleh Google Playbooks, dalam buku elektronik terbitan
Bentang Pustaka dirancang untuk dapat diubah oleh pembaca-pengguna (user).
Perubahan yang dapat diterapkan menyesuaikan dengan layanan perubahan
(custom) yang tersedia pada aplikas membaca buku elektronik. Perubahan
tersebut meliputi jenis huruf, warna, align atau sisi rata paragraf (align text left,
center text, align text right, justify text). Demikian pulajenis text juga bisa diubah
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seturut pilihan pembaca, misalkan dari format asli (orisinal) sesuai versi cetak ke
format text yang mengair (flowing) yang menyebabkan tidak adanya nomor
halaman pada daftar is dan pada halaman isi. Format mengalir tersebut disertai
dengan layanan link pada daftar isi sehingga pembaca-pengguna dapat mengklik
judul bab pada daftar isi (dan pada bagian text lain) untuk sampai pada bagian text
yang dituju. Perubahan susunan gambar dan text juga terjadi bila orientasi gawal
dirubah dari potrait ke landscape.

Perubahan lain yang diterapkan pada buku versi elektronik yaitu perubahan dari
footnote menjadi endnote (catatan akhir di setiap bab). Header dan footer tidak
diterapkan pada versi buku elektrenik, Intiaya, tampilan halaman buku el ektronik
cenderung polos (clean). Model perpihdahan halaman yang diterapkan pada buku
elektronik terbitan Bentang Pustaka'yaitu model geser ke kanan kiri (swept), dan
bukan model geser, ke atas bawah" (scroll), Ukuran huruf ‘pun dirancang dapat
dirubah oleh pengguna-sewakiu digunakan, yaitu-dengan model desain yang
reziseable dan flowable.

Lain halnya dengan buku terhitan Bentang Pustaka yang berbasis gambar, atau
gambar cukup dominan. Misalkan, buku-anak-anak, buku ilustratif. Buku-buku
jenis ini diformat dalam “bentuk PDF, atau .JPG dengan tujuan untuk
memertahankan tata letak desain secara keseluruhan. Dari hasil wawancara pihak
Bentang Pustaka menyampaikan bahwa segjauh ini user (pembaca buku elektronik
Bentang Pustaka) merasa cocok dengan versi mengalir (liquid). Dan bagi yang
mengerjakan digitalisas daya tarik mendesain buku digital salah satunya jika
dalam mengubah format dari Adobe Indesign ke versi buku digital tidak banyak
perubahan. Seperti halnya pada Adobe Indesign (versi cetak) yang dusertai
fasilitas untuk memastikan apakah terdapat kesalahan dalam proses kerja kita,
demikian pula dengan digitalisas menggunakan perangkat lunak yaitu epub
checker untuk memastikan apakah proses digitalisas sudah benar atau tidak.
Tabel berikut memuat vers orisinal buku elektronik terbitan Bentang Pustaka, dan
perubahan pada tipografi yang dilakukan oleh pembaca-pengguna (user).
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Tabel V.21 Tabel tipografi desain buku elektronik (versi original) terbitan
Bentang Pustaka, novel berjudul Ayah, karya Adrea Hirata

7R







Papaban mnsl bodus Sudoms Miaks
what et mmtan |l The (o

ANDREA
HIRATA Der
Tratnmer

Keterangan: Desain tataletak dan tipografi pada buku elektronik versi original dirancang semirip
mungkin dengan desain tata letak dan tipografi padabuku versi cetak, Pada daftar isi masih
memuat nomor halaman, dan di halaman isi-masih disertai.nomor helaman. Ukuran halaman
disesuaikan dengan bentuk cetak:

Sumber: FX Widyatmoko(2019) , capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)

Tabel V.22 Tabe tipografi'desain buku elektronik (versi-flowing text) terbitan
Bentang Pustaka, novel berjudulFAyah, karya Adrea Hirata
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Keterangan: Desain tata letak dan tipografi pada buku elektronik versi flowing text dapat
dirancang seturut pilihan pembaca-pengguna (user). Pada daftar isi judul bab tidak disertai homor
halaman dan judul bab disertai layanan link. Demikian pula pada halaman ini tidak disertai nomor
halaman.

Sumber: FX Widyatmoko (2019) , capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)
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Tabel V.23 Tabel tipografi desain buku elektronik terbitan Bentang Pustaka,
novel berjudul Ayah, karya Adrea Hirata, dalam berbagai jenis huruf yang dapat
dipilih oleh pembaca-pengguna (user) di aplikasi Googleplay books), dan menu

setting huruf pada aplikasi buku elektronik

Purname Prroama
Kedua Belas Kedua Bela

Purnama B it & ;

Kedua Belas FiodiaSaliy : —

LA L
L]

" ~

| ] LA . L]
LB 2 M i
»

Keterangan: Ragam jenis huruf (typeface) yang dapat dipilih dalam layanan aplikasi buku
elektronik, dan tampilan (interface) menu setting huruf.

Sumber: FX Widyatmoko (2019), capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)

Perubahan orientas gawai atau perangkat digital baca lainnya turut

mempengaruhi susunan halaman, gambar, dan text pada aplikasi. Pada vers
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original, susunan halaman pada posisi landscape berubah menjadi halaman
spread menjadi dua halaman dalam satu layar, atau bisa diatur menjadi satu
halaman dengan lebar yang mengikuti ukuran layar (dari posisi vertikal ke posisi
horisontal). Pada versi text yang mengalir (flowing), susunan text dan gambar
mengikuti orientasi layar.

Tabel V.24 Tabel tataletak halaman dan tampilan tipografi desain buku elektronik
(versi original) posisi layar horisontal satu halaman dalam satu tampilan layar,
terbitan Bentang Pustaka, novel berjudul Ayah, karya Adrea Hirata

K eterangan: Tampilan satu halaman dalam satu tampilan layar posisi horisontal versi original
desain tata letak dan tipografi. Guna mencapai bacaan utuh dalam satu halaman maka diterapkan
scroll ke bawah, dan untuk berpindah ke halaman selanjutnya atau sebelumnya menggunakan
fasilitas swept (geser ke samping kiri atau kanan). Perubahan posisi layar dari vertikal ke
horisontal tidak mengubah panjang lebar halaman.

Sumber: FX Widyatmoko (2019) , capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)
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Tabel V.25 Tabel tataletak halaman dan tampilan tipografi desain buku elektronik
(vers original) posisi layar horisontal spread (2 halaman dalam satu layar),
terbitan Bentang Pustaka, novel berjudul Ayah, karya Adrea Hirata
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K eterangan: Tampilan dua halaman dalamrsaturtampilan layar posisi horisontal versi original
desain tata letak dan tipogrefi.-Perubahan posisi |ayar dari-vertikal:ke horisontal tidak mengubah
panjang lebar halaman.

Sumber: FX Widyatmokao (2019) , capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)

Tabel V.26 Tahel tataletak halaman-dan tampilan tipografi desain buku elektronik
(versi flowing text) posisiayar horisontal satu halaman dalam satu tampilan layar,
terbitan Bentang Pustaka, novel berjudul-Ayah, karya Adrea Hirata

K eterangan: Tampilan satu halaman dalam satu tampilan layar posisi horisontal versi flowing text
desain tata letak dan tipografi. Perubahan posisi layar dari vertikal ke horisontal mengubah
panjang lebar halaman, terutama jumlah halaman.

Sumber: FX Widyatmoko (2019) , capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)
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*  Wawancara dengan Anggit Yuniar (desainer desain digital website, aplikasi),
di Omni Creativora, Selasa, 29 Oktober 2019, pk 17.15 WIB

Tulisan hasil wawancara dengan Anggit berikut ini merupakan tulisan yang sudah

dikembangkan penjelasannya. Wawancara dengan Anggit merupakan wawancara

yang mencari garis besar atau konsep dasar dalam tipografi desain di media digital

seperti website dan aplikasi. Berikut pengembangan dari wawancara tersebut.

Belakangan ini dalam desain digital, terutama desain aplikasi, kian dikenal istilah
User Interface (Ul) dan User Experience (UX). Keduanya sebagai satu kesatuan
konsep desain digital. User Interface berbicara mengena bagaimana tampilan
secara visual atau sisi estetikanya, dan User Experience menimbang pengalaman
user (pengguna) sebaga data. Berbagal keputusan dalam penataan atau
pengelolaan Ul, pergantung .pada /'UX, /pula sebaliknya dimensi pengalaman
pengguna dalam menggunakan media digital. memengaruhi desain Ul seperti
pengunaan ikon, ‘emotikon, hingga tampilan desain (Sistem) yang bisa turut
diputuskan oleh pengguna. ‘Hal tersebut bertujuan agar pengguna makin nyaman
saat mengoperasi kan.suatu aplikasi.

Daam Ul dan UX,atau lebih luasnya dalam pemasaran digital (sering berbasis
aplikasi) dikenal pendekatan, hooked. Singkétnyay pengguna dipancing untuk
melakukan aks tertentu yang bentuknya berbeda-beda. Dari aks tersebut
pengguna akan di/terpikat untuk melakukan konversi. Beberapa diantaranya
membuat pengguna merasa ketagihan untuk menggunakan aplikasi untuk jangka
waktu yang lama, atau tercapainya tujuan tertentu seperti pembelian dan
sgenisnya. Pengguna merasakan afeks yang ditawarkan oleh aplikasi. Agar
tercapainya tujuan tersebut, beberapa aspek perlu diperhatikan dalam pembuatan
Ul, seperti warna, tipografi, ruang kosong, tata letak, dan sebagainya.

Pengguna yang sedang menjelgah aplikasi sebisa mungkin dihindarkan dari

misleading (penyesatan). Untuk menyiasati hal tersebut diperlukan tata letak dan
tipografi yang memudahkan pengguna agar iatidak tersesat. Aspek ini dinamakan
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consistency (konsisten). Bila sebuah aplikasi memiliki pola yang dapat dipahami
dengan mudah oleh pengguna, maka interaksi pengguna dengan aplikasi menjadi
lebih cepat dan tepat sasaran. Aspek ini dapat diterapkan dalam pemilihan ukuran,
jenis, hingga warna font, misalkan pada heading, paragraph, dan bottom line
(huruf sebagai tombol). Bisa pula dalam ha penerapannya pada tata letak antar
elemen seperti tata letak antara gambar, judul, teks, dan button. Maka itu taraf
konsistensi antar aplikasi menjadi berbeda-beda. Pertimbangan lain terdapat pada
proses perancangan. Desain yang konsisten memudahkan komunikasi antar
desainer hingga developer atau programmer, sehingga pekerjaan menjadi lebih
efisien. Hal ini pun berpeluang meninggalkan kesan tersendiri bagi pengguna.
Desain yang konsisten tersebut-dalam metode struktur desain sistem dikenal
sebagal atomic design, yaitu pengaturan semua eemen desain hingga yang

terkecil agar komponen-komponen tersebut mudah digunakan berulang.

Di sis lain sehuahdesain aplikasi ~pun mempunya aspek memorable
(keteringatan). Keunikan tataletak sebuah aplikasi dapat menjadi ciri khas yang
akan terus diingat oleh pengguna. Selain itu, branding.dari pemilik aplikasi turut
mempengaruhi hal-tersebut. Hal-hal tersebut seperti halnya yang terdapat pada
tipografi di media-cetak yang:‘dikenal-sebagai selingkung. Bak selingkung
maupun siss memorable dan desain yang atomik pada desain aplikasi
menunjukkan bahwa tipografi desain pada berbagai media digital dikelola hingga
mencapal sintaks yang khas, yang dalam teori Gestalt sebagai hubungan
keseluruhan dengan per bagian terencana dan terancang secara utuh sebagai satu
kesatuan desain. Hanya sgja pada desain aplikasi hal-hal tersebut lebih sistemik
karena ia berurusa dengan sistem desain yang di beberapa kesempatan dirancang

dengan melibatkan pilihan pengguna.

Demikian pula dengan ruang kosong pada desain aplikasi. Penggunaan ruang
kosong lebih mengacu pada spesifikas jarak antar bagian. Contoh sederhananya
ada pada penggunaan button (tombol). Pemberian ruang kosong melaui jarak
antara tulisan dengan tombol mempengaruhi tingkat keterbacaan di dalamnya.
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Ruang kosong juga turut berpengaruh untuk mengarahkan pengguna dalam
melakukan aks tertentu. Dalam hal ini, ruang kosong dapat menciptakan kontras,
pula memisahkan sekaligus menghubungkan antar elemen. Dalam cara kerja
desain ha ini dikenal sebagai aspek efektivitas. Semakin cepat pengguna
melakukan aksi tertentu, maka semakin efektif pula tujuan sebuah desain aplikas,
sehingga pengguna dapat dengan segera melakukan konversi (reaksi).

Pemilihan warna erat kaitannya dengan aspek estetika atau keindahan. Dalam
kondis tertentu warna turut dipengaruhi oleh fungsi. Pemilihan warna
diadaptasikan dengan kondisi pengguna ketika berhadapan dengan berbagal jenis
konten. Jika dirasa sebuah aplikasr mengandung banyak unsur tulisan, maka
warna yang gelap cocok-pada kondisi-tersebut. Pergguna akan lebih nyaman bila
membaca banyak /tulisan pada kondisi layar yang gelap atau redup. Keadaan
seperti ini dinyatekan dengan'istilah-dark mode. Kondisi dark mode juga kerap
dipilih karena dinilai*lebih estetik; Bahkan dark mode juga menjadi semacam
obrolan tentang desain yang membutuhkan energi lebih sedikit dibanding jikakita
memilih menerapkan light' mode (isu hemat energi, jramah lingkungan).
Barangkali pengalaman kita pun demikian, misa sewakiu batere gadget kita
hampir habis atal. mendekati--habis kita pun meredupkan layar gadget agar
penggunaan bateral (power) hisa lebih panjang sebelum kita melakukan pengisian
baterai lagi. Beberapa aplikasi memilikipengaturan yang memberi kebebasan

pengguna untuk memilih warna dominan yang gelap atau terang.

Dark mode maupun light mode sedikit banyak memengaruhi pilihan jenis huruf
yang visibel dan memiliki kemampuan scannability yang memadai. Umumnya
font yang diterapkan untuk huruf baca yaitu font san-serif (tidak berkait). Pilihan
tersebut disebabkan bentuk font san-serif yang lebih tegas, geometris. Sebaliknya
font serif atau berkait kadang diterapkan sebagal pilihan huruf pada judul
(headling). Di sini samar-samar hadir jgak atau pengaruh dalam pengertian
adanya sis estetik bahwa huruf berkait dekat dengan media cetak dalam hal
keresmian atau sisi formal sebagai sebuah teks. Dalam beberapa desain digital pun
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pemilihan huruf berkait pada judul (headline) mewakili aspek keresmian tersebut.
Keresmian ini bisa kita pahami sebagal sis keterpercayaan yang terbangun dari
waktu ke waktu. Hal ini bisa kita simak pada beberapa tampilan desain digital
situs-situs berita (news) maupun situs lain yang memiliki sisi formal atau resmi.
Meski demikian penggunaan font berkait tersebut bukan sebagal sesuatu yang

mutlak guna merepresentasikan sifat resmi atau formal.

Contoh lain misalkan pada penerapan alignment (rata paragraf). Rata kiri kanan
atau full justified, atau left justify bukan khas milik tipografi pada media cetak.
Rata kiri kanan tersebut lebih disebabkan untuk menghadirkan kesan formal.
Sebalikya, rata kiri lebih pada-menciptaken kesan dinamis. Meski demikian
karena platform yang [digunakan yaitu media digita berupa gadget yang mana
memiliki lebar |ayar segenggaman tangan, pilihan rata kiri (left) 1ebih memadai
karena untuk menghindari pemenggalan kata Danton Sihombing dalam bukunya
yang berjudul * Tipogrefi. dalam Desain-Grafis’ (edisi diperbaharui, Gramedia,
2015) di halaman 208 menjelaskan bahwa rata kiri dan kanan layak digunakan
untuk naskah yang panjang. Keteraturannya memberikan kesan bersih dan rapi,
sebaliknya rata kiri-layak digunakan untuk teks yang pendek atau panjang dengan

pertimbangan kesan-susunan huruf menghasitkan bentuk‘yang berkesan dinamis.

Penjelasan dalam buku “Tipografi dalam Desain Grafis’ tersebut setidaknya
memberi alasan mengapa di beberapa media digital umumnya menggunakan rata
kiri, yaitu karena teks yang pendek. Sebaliknya untuk teks yang panjang bisa
menerapkan rata kiri dan kanan, seperti yang sudah disampaikan di Tinjauan
Pustaka penelitian ini, di bagian tentang Desain Internet, yaitu dalam typography
reading, bahwa teks bacaan linier (linear reading) yang oleh banyak orang
dianggap tidak cocok untuk digunakan dalam media digital, dipandang terlalu
sulit dan masih mempertahankan wujud aslinya seperti majalah online. Artinya,
panjang teks dalam media internet memerhatikan sisi pragmatis user atau
pembaca. Sisi ini perlu diperhatikan karena sifat medianya yang berbeda, yaitu
mengunakan cahaya (terang gelap layar).
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Huruf yang dikelola sedemikian rupa, bisa untuk merepresentasikan sisi formal
atau tidak formal, pun untuk huruf tidak berkait, disebabkan tipografi desain
bukan sebagal satu-satunya unsur dalam membangun kesan tertentu. Huruf,
bersama unsur lain (warna, tata letak, garidl, ilustrasi, dsb), bersama-sama
membangun kesan yang direpresentasikannya. Dan yang perlu diperhatikan pula
yaitu makin pentingnya ruang kosong dalam tata letak di media digital. Ruang
kosong bisa bekerja untuk kebutuhan estetik, namun juga bisa untuk memisahkan
(dan menyatukan) antar konten.

Tabel V.27 Tabel desain Ul UX desain aplikasi
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Keterangan: Desain tampilan Ul UX aplikasi-dengan mode dark (kiri, tengah) dan light (kanan).
Font tidak berkait lebih visibel dan memiliki tingkat scannability yang lebih memadai, serta
penerapan ratakiri (alignment).

Capture image: Aditya Mahatma Putra (2019)

Tabel selanjutnya memerlihatkan jenis huruf pada beberapa website situs berita.
Bahwa terdapat website yang masih bernuansa desain cetak yaitu dengan
menyertakan huruf berkait pada judul (headline), namun ada yang hampir
sepenuhnya menerapkan huruf tidak berkait. Praktik pemilihan huruf tersebut
bukan hal yang baku namun pilihan yang diambil oleh tiap lembaga, terutama
yang memertahankan karakter desain tercetak pada desain digital (website).
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Tabdl V.28 Tabel desain website situs berita

' 1 ’ . G 9 T L Q L4 o ‘. o -

THE 2208, TIMES

: N it i e dMloF - o oW w- @ > 3

B ke

THE W ST INES
THE SEXDAYTIMES

1 ne [ ]
* L1 o
- ~ " -
P m—_
v
F -
' 4
w N r
——— e
e
.y -

a1




T 1 ] . a9 ) a a @ L o . =
Che New Hork Times

o= S Vit b l"---'~"--’ [ ] -
. . ey u

Key Witness Rovises Testimany, Citing Qoid Pro Quo With Ukraine 140

Scordund Sap He Told . None Voo r
Ulernmiees Ad W Held .
Lis Ower loapusy Dersasd

Q2




dEN g a

TiIvES JLUSESE B

L SRy T T

- .

Tentay 'g Kam,

LE ¥

L L
e A O g TETFEL R "R ERTH N E il -
5 ¥ LA LR} U
Ry Ty e (L} [0S b - | K| [ | e
LB e Y
b T L T Uhae U PR o o o r
o 1 iy
DO gy ey . '} S
" AT e e " b -
™ T " e
L™ o

aR




FRICUS NEWS

CAAME UL
- Paast Lo Wl gtk : e AT R L ll" e

e B TAN Lo i W. oy

Keterangan: Tipografi desain di beberapa situs'website berita.

Sumber: Situs thetimes.co.uk (dari atas ke bawah urutan ke-1 dan 2), nytimes.com (urutan ke-3
dan 4), timesindonesia.co.id (urutan ke-5 dan 6), timesaustralia.com (urutan ke-7), dan situs
timessingapore.com (urutan ke-8), diakses pada tanggal 6 November 2019. Situs
timesindonesia.co.id, timesaustralia.com, dan situs timessingapore.com merupakan situs yang
memiliki induk yang sama.

Maka sekali lagi, pengguna menjadi aspek utama ketika dihadapkan pada
perubahan tampilan. Kemudian, aspek keterlibatan pengguna mempengaruhi
bagaimana pengguna dihadapkan pada preferensi yang menurutnya paling cocok.
Pemilihan teks juga mengikuti keadaan pengguna. Beberapa teks dapat bergabung
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dengan fungsi, sehingga menciptakan tombol. Beberapa diantaranya juga
berfungs sebagai konten. Pengaplikasian teks sebaga konten biasanya
menggunakan rata kiri dan tidak menggunakan pemenggalan. Pemilihan rata Kiri
untuk kebutuhan penyesuaian dengan lebar layar dan ukuran gadget atau
perangkat baca digital lainnya yang beragam. Demikian pula dengan tidak
diterapkannya pemenggalan selain untuk kecepatan membaca juga untuk estetika
(kenyamanan). Singkatnya memadai untuk ukuran yang kecil hingga yang |ebar
atau luas layar perangkat digital. Aspek pengguna ini juga mudah diakomodasi
oleh platform media digital. Dalam berbagai platform tersebut tersedia layanan
untuk pengguna yang berupa feedback untuk pemilik sebuah situs atau aplikasi
(seperti surat dari pembaca pada-stirat kabar. cetak). Feedback tersebut turut dan
bahkan sangat berpengaruh terhadap tampilan ‘desain yang dikehendaki,
kenyamanan-kemudahan dalam, dan dalam hal tertentu sebagai ruang improvisasi
bagi desainer. Singket kata, salah setu perbedaan mendasar tipografi dalam media
cetak dengan digital yaitu dalam hal habbit atau.-cara mengalaminya, meski di
beberapa wujud keduanya saling memengdaruhi.

V.2 Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini-berupa utasan tentang prinsip-prinsip eksternal
dalam berbagai terapan.tipografi desain seperti yang ditunjukkan dalam tahap-
tahap hasil penelitian di bagian“sebelumnya. Ulasan-ulasan tersebut memiliki
kecenderungan sebagai praktik tipografi desain di masing-masing kebutuhan
media. Ada perbedaan penjelasan dari pendekatan teks dengan wawancara, yaitu
dalam wawancara diperoleh berbagai latar belakang penerapan tipografi desain di
sebuah media. Latar belakang inilah yang merupakan unsur dari luar yang
nantinya memengaruhi keputusan penerapan tipografi. Inilah yang dalam
penelitian ini diistilahkan dengan prinsip eksternal.

Berbaga prinsip eksterna tersebut perlu dikenali, sedangkan prinsip interna
sebagai prinsip yang mengikat dalam teori tentang huruf (tipografi) menjadi
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pengetahuan dasar yang memungkinkan berbagai prinsip eksternal tipografi bisa
diterapkan untuk berbagai kebutuhan.

Temuan-temuan dalam ulasan penelitian ini cukup membedakan dari penelitian
atau referensi serta pustaka tentang tipografi. Perbedaan tersebut selain dari sisi
wawasan eksternal tipografi desain juga metode pencarian data yaitu langsung
dari lapangan berupa wawancara dengan narasumber (data primer). Hal ini cukup
memberi gambaran bahwa dalam tipografi desain baik prinsip internal maupun
eksternal merupakan pengetahua yang dijalankan secara serentak, dan bisa
digunakan di tingkat yang sederhana hingga tingkat yang rumit atau kompleks

sesual kebutuhan dan tujuan tiap rancangan.

Di beberapa buku tentang huruf (tipografi), maupun yang memuat bab tentang
huruf lebih sering menyampaikan tentang prinsip internal huruf seperti keluarga
huruf, jenis atau klasifikas hurtf, -anatomi huruf; jarak dalam huruf. Terapan
huruf (tipografi', desain) juga disampaikan dan ha ini; menunjuk pada Sis
operasiona huruf, ‘seperti pringip-prinsip dalam nirmana /(urutan, kontras dan
dominasi). Bukulain ada yang lebih mendekati seperti-yang dimaksud dalam
penelitian ini, yaitu-buku Anatomi Buku-(tyan Wb.), yaitu dalam ha pemerian
teks dan cara huruf dalam menerjemahkan pembedaan atau pemerian tersebut.
Hanya sgja dalam buku tersebut ‘tidak digunakan istilah prinsip eksternal, serta
yang tetap dan yang berubah. Tulisan Priyanto Sunarto (dalam buku Pris
Serumpun Tulisan) menjelaskan kompleksitas penerapan huruf di berbaga media
cetak seperti surat kabar, majalah. Penjelasan tersebut memberi gambaran tentang
cara kerja desain media dan pertimbangan dalam mengelola huruf di situ. Priyanto
Sunarto, yang juga seorang pengajar desain komunikas visual (beliau penggjar
tetap di FSRD ITB) sering menjelaskan bahwa tipografi adalah tentang
bagaimana mengorganisasikan huruf. Hal ini penulis dapati sewaktu penulis
menjadi mahasiswa beliau di kelas tipografi yang beliau ampu.
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Dari berbagai pengalaman dan pustaka di atas penelitian ini mencoba lebih detall
dalam mengidentifikasi dan memaparkan prinsip-prinsip dalam tipografi desain.
Prinsip-prinsip tersebut berupa prinsip internal, dan terutama menaruh perhatian
pada prinsip eksternal. Prinsip eksterna inilah yang mencirikan aspek desain
komunikas visual, yaitu bukan sebagal bentuk akhir namun dalam ha konsep
atau gagasan yang melatarinya (konsep desain, sasaran pembaca, hingga citra dan
ideologi di balik terapan huruf di sebuah media). Ini sgjalan dengan pemahaman
umum tentang desain yaitu perancangan yang dilatari gagasan serta tujuan guna
menjawab kebutuhan komunikasi visual.

Penelitian ini juga bertujuan mengajukan infermasi dan wawasan tentang berbagai
prinsip tipografi dalam™ konteks dgagasan serta tujuan desain. Informasi dan
wawasan tersebut sering berasal ‘dar hal-hal di ‘fuar, desain grafis seperti
jurnalistik, budaya, psikologi perseps (memori), dan berbagai hal lain yang bisa
berupa parateks” (keterhubungan. teks® dalam<-sebuah’ media), interteks
(keterhubungan dari luar media), dan-subteks (keterhubungan dengan muatan dari
dalam) sebuah, rancangan grafis. ~Keputusan penerbit Bentang untuk tidak
menggunakan huruf. t tidak berkat berupa garis vertikal-horisontal dikarenakan
terdapat subteks berupa agama.~Sebaliknya, pilihan huruf a yang tidak memiliki
lengkung di bagian atas atau terminal dikarenakan sisi pragmatis yaitu anak

belgjar menulis bentuk huruf a yang.demikian.

Terapan berbagai prinsip internal dan eksternal dalam tipografi desain yang diulas
dalam penelitian ini memerlihatkan adanya cara melihat desain secara utuh atau
menyeluruh sekaligus terencana perbagiannya misalkan seperti pada pemerian
bab. Hal ini menunjukkan adanya cara kerja gestalt. Gestalt, sebagai sebuah teori
tentang bentuk, dapat diterapkan dalam mengelola tipografi desain terutama
desain-desain multiple pages disebabkan desain-desain multiple pages merupakan
media yang memuat banyak atau ragam konten. Berbagai ragam tersebut
dihimpun sebagal sebuah kesatuan gaya desain, sekaligus dikelola perbagiannya.
Cara mengelolanya melalui prinsip eksternal, serta variabel yang tetap dan yang
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berubah. Perbedaan (selingkung) tipografi desain berbagal media adalah hasil dari
pertimbangan serta keputusan tiap media dalam merencana, merancang, dan
mengimplementasikan tipografi desain selaras tujuan masing-masing.

Diagram V.1 Tipografi dan tipografi desain
SumberEX Widyatnoko (2019)

Diagram V.1 memerlihatkan luasnya tipografi desain, yaitu bahwa tipografi
desain bisa dijumpai di berbagai jenis‘media; -memiliki anatomi masing-masing,
dan alasan serta tujuan yang melatarinya. Meski ada kekhasan di masing-masing
media (buku, kemasan, “Kemik) namun prinsip-dasar tipografi desain memiliki
kesamaan. Penggambaran tersebut .bisa kita jumpal seperti ada buku khusus
tentang tipografi-dan ada buku lain yang di dalamnya terdapat bahasan tentang
tipografi.

Tabel V.29 Kedudukan tipografi dalam desain komunikasi visual

Terapan Huruf (Tipografi Desain)

Prinsip Internal Prinsip Eksternal

Jenis huruf, anatomi huruf, berbagai jarak dalam | Operasional, manajerial, organisasional (gestalt,

huruf (kerning, leading, word spacing, prinsip-prinsip dalam nirmana, citra, identitas-
tracking), ragam huruf (initial cap), kejelasan keteringatan, ideologi, dan berbagai aspek lain
bentuk huruf (legibility), keterjelasan di luar prinsip internal (form) huruf.

(keterbacaan (readability), keterlihatan
(visibility), keterpindaian (scannability), dsb.

Kesimpulan: Prinsip eksternal tipografi desain lebih mendekati diri huruf sebagai teks, sedangkan
prinsip internal tipografi desain lebih mendekati diri huruf sebagai bentuk.

Sumber: FX Widyatmoko (2019)
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Kedudukan tipografi dalam desain komunikas visual, atau tipografi desain,
untuk memudahkan pemahaman. Tabel ini bukan sebuah teori, hanya cara-sarana
untuk mengetahui lebih jauh perihal apa yang dimaksud tipografi desain melalui
prinsip yang melekat (internal) dan prinsip yang dari luar ditanamkan pada huruf
(eksternal).

V.3 Capaian

Penelitian, atau hasil penelitian ini juga perlu melakukan penyimakan terhadap
perubahan desain dalam media berkala. Penyimakan tersebut yaitu dengan
memelgjari perubahan desain tata letek surat kabar harian KOMPAS. Sumber
penyimakan dari buku dan penelitian (skripsi), yaitu tulisan Sindhunata berjudul
Pergulatan antara Format dan Isi, yang dihimpun dalam buku Belgjar Jurnalistik
Dari Humanisme Harian Kompas Harga Sebuah Visi, ditulis oleh penulis yang
sama, dan diterbitkan oleh Penerbit Gramedia, Oktober 2019, dan Skripsi S1
Program Studi Desaim-Komunikas Visua |1Sl.-Yogyakarta, berjudul Studi
Perubahan Desain Tata Letak Surat Kabar Harian “KOMPAS’ Tahun 1965-2015,
karya Clara Victoria Padmasari ' (N#M, 1310068124). Sebagai catatan tambahan
peneliti adalah satu-dari dua dosen pembimbing skripsi-ClaraVictoria Padmasari
tersebut. Mengapa dua pustaka tentang Kempas tersebut penting untuk disertakan
dalam penelitian Prinsip-Prinsip Dalam Tipografi Desain pada Media Cetak dan
Digital ini dikarenakan kedua pustaka.tersebut membahas tentang perubahan
desain yang walau tidak secara khusus mengulas tipografi desain namun secara
keseluruhan terkait dengan terapan huruf dalam media (surat kabar harian
Kompas) dan perubahan jaman (teknologi, gaya hidup).

Dua pustaka di atas sekaligus menggambarkan bahwa perubahan terapan dalam
tipografi desain merupakan faktor dari luar (eksternal) yang perlu dikenali, hanya
sgja daam tulisan Sindhunata berjudul Belgar Jurnalistik Dari Humanisme
Harian Kompas Harga Sebuah Vis ditegaskan hubungan antara format dengan is
sebagai berikut.
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“Kiranya kita perlu memandang format baru dengan tekniknya sebagai
instrumentum coniunctum, supaya ia bisa menjadi seperti tangan kita,
bukan tongkat yang kita paka dengan tangan kita. Betapa kita perlu
menyatu dengan format baru itu, sampai ia menjadi tangan kita, dan bukan
tongkat kita. Jika demikian, ia tidak lagi terpisah dari kita, dan di sanalah
“ig” menemukan formatnya dan “format” tak lagi sekadar wadah bagi isi,
tapi ekspres dari isi. (Sindhunata, 2019: 160)

Di bagian sebelumnya soa perubahan format desain tata letak surat kabar
Kompas ini juga dijelaskan bahwa hal. tersebut bukan hanya urusan layouter tapi
urusan dan tanggung jawab redaktur.

Kesimpulan dalam /Skripsi Clara, Victoria Padmasari “menyampaikan bahwa
“Jurnalistik menyangkut nifai-nilai” berita dan elemen, jurnalisme. Surat kabar
menyangkut mengenai~ masalah hirarki-pada surai“kabar. Tata letak membahas
mengenal masaleh grid, model penempatan tata letak, tipografi, ukuran, elemen
visua seperti fotografi, ilustresi dan-infografis, dan _nirmana.” (Clara Victoria
Padmasari, 2018:-135) Senada’ dalam tulisan Sindhunata di atas, bagia
Kesimpulan skripsi~Clara juga menyampaikan bahwa-desain bukan merupakan
ragja, melainkan konten,. atau  dalam tulisan Sindhunata dituliskan sebagai “ The
content is the King”, sebuah pernyataan atau sikap yang diserukan oleh Jakob
Oetama, pendiri Surat Kabar Harian Kompas. Lebih lanjut dituliskan dalam
Kesimpulan skripsi Clara tersebut, mengutip perkataan Debra Gersh Henandez
(dalam Ishwara: 2011), “the only things certain and unchanging facing the
newspaper industry in the future are certainty and change.” Hal tersebut
menyampaikan bahwa perubahan dari luar huruf, atau sisi akesternal huruf, adalah
hal yang niscaya.

Perubahan dan berbagal faktor eksternal tersebut perlu dikenali, dan sebagai

pedoman dalam menghadapi, menjalani, dan mengelola perubahan dan berbagai
faktor eksterna yaitu kapasitas diri seorang desainer dalam pengetahuan dan
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wawasan internal tipografi. Perkembangan dalam sisi internal pun dimungkinkan
seperti kemunculan media digital yang turut menambah prinsip-prinsip dalam
tipografi yaitu scannability, menyusul tiga prinsip yang telah akrab dikenali yaitu
legibility, readability, dan visibility. Baik prinsip-prinsip dalam sis internal
maupun eksternal tipografi perlu dikenali dan digunakan seturut kebutuhan
desain.

Diagram V.2 Prinsip Tipografi Desain

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Capaian ini dilanjutkan pembahasannya dalam focus group discussion (FGD).
FGD digelar di Studio - Penerbit Tan Kinira, Bantul, Yogyakarta, Rabu, 13
November 2019, pukul 20.00-22.30 WIB. Dalam FGD tidak dijumpa kendala
dalam ha pemaparan temuan data lapangan dan analisis serta hasilnya. Terdapat
masukan untuk diagram tentang prinsip-prinsip tipografi desain pada media cetak
dan digital, yaitu tambahan di prinsip eksternal (prinsip produksi/batasan
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produksi), penyempurnaan alur prinsip internal — teori — prinsip eksternal.
Penyempurnaan tersebut dalam ha cara memulainya, yaitu bisa dari prinsip
internal, atau teori, atau dari sisi praktik (eksternal). Alur diagram yang lebih tepat
dalam menggambarkan hal tersebut berupa aur sirkular dalam artian prinsip
internal membutuhkan teori dan teori menjembatani perwujudan prinsip eksternal,
pula sebaliknya dari sis eksternal dapat dijelaskan melalui teori dan
menghubungkan dengan sisi interna tipografi. Cara yang memula dari prinsip
internal lebih mudah diterapkan di lingkungan pendidikan. Cara memulai dari Sisi
praktik lebih dekat bagi praktis di lapangan, serta cara memulai dari teori bisa
diterapkan dengan konteks hubungan prinsip internal dan eksternal tipografi
desain (kontekstual teori). Simpufan hasi*FGD ini pun masih selaras dengan
tujuan dan metode penelitian ini. Keselarasan tersebut yaitu dalam hal kemudahan
hasil penelitian  untuk diterapkan di dunia pendidikan ‘maupun dunia praktik.
Simpulan lain yaitu ‘adanya bates-batas dal am'temuan penelitian ini bahwa tidak
semua fenomena tipografi desain bisa dijelaskan.semisal jika berjumpa dengan
tipografi yang justru sangat'jelas jikaditempatkan di wilayah tata letak (bersama

unsur lain misalkanfoto atau gamber)-

Biagram V.3*Alur Prinsip Tipografi.Desain

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Simpulan juga sekaligus menawarkan penelitian lebih lanjut seperti tipografi
untuk desain khusus seperti teks agama, teks bidang tertentu (teknik). Tipografi
desain yang demikian menempatkan huruf sebagai kode, atau huruf sudah
terkodekan. Contoh, penggunaan huruf berkait yang umumnya untuk teks agama

102



(Kitab Suci) dengan memahami dalam teks tersebut terkandung keyakinan,
keformalan, dsb. Pengecualian bisa tertuju untuk anak-anak yang mana huruf
yang digunakan lebih pada kesan untuk menarik perhatian, misalkan tipografi
tentang agama atau tentang mengenalkan Kitab Suci pada anak-anak.Dengan
demikian capaian dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam grafis sebagai
berikut.

Penjelasan grafis tentang prinsip tipografi desain pada media cetak dan digital di
atas adalah hasil amatan terhadap beberapa sampel dalam penelitian teks dan
lapangan yang dikerjakan penulis sgjak Maret hingga November 2019. Sampel
yang diambil yaitu sampel yang memperkaya pola umum atau baku dalam terapan
tipografi desain pada media cetak multiple pages. Selama proses pencarian data
dan sampel didapati satu buku yang memiliki keunikan dalam terapan tipografi
desainnya, yaitu sebuah buku'tentang film (buku berbahasa Jerman), yang mana
penempatan angkanomer untuk foto-foto dalam buku tersebut seolah memiliki
keacakan. Keacakan ini bukan berarti-tidak tanpa dasar. Besar kemungkinan dasar
atau acuan yang diterapkan yaitu-menggunekan prinsip jestetik. Di beberapa
amatan juga memexlihatkan ' bahwa prinsip estetik memiliki keleuasaan dalam
praktik penerapan huruf.' Prinsip’ini selain”memerindah tampilan desain secara
keseluruhan, ia juga mampu meyakinkan pembaca bahwa teks yang sedang
dibacanya dirancang untuk memexlihatkan kesan-pesan tertentu, misalkan pada
nomor halaman buku tentang Taring Padi. Bahwa penempatan nomor halaman
sis kiri dan kanan semua disatukan di halaman kiri. Pemilihan semua di sisi kiri
bukan sebatas pertimbangan estetik namun bagaimana estetika diterapkan untuk
memerkuat kesan-pesan tertentu, seperti sesuatu yang tidak biasa (atau dalam
judul buku Taring Padi tersebut sebagai praktik budaya radikal).

Estetik inilah yang menempati diri sebagai faktor eksternal. Persoalan seperti apa
pengkodean huruf (misalkan warna pada nomor halaman buku tentang Taring
Padi tersebut) diterapkan untuk memerkuat fungsi huruf (sisi internal, yaitu
gestalt, atau prinsip kontras dalam nirmana/desain elementer). Dengan demikian
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pada grafis prinsip tipografi desain di atas terdapat tiga hal mendasar dalam
memahami (dan menerapkan) tipografi yaitu prinsip internal (sisi kiri pada grafis)
dan rinsip eksternal (sisi kanan pada grafis), dan di antara keduanya dihubungkan
oleh berbagai pengetahuan atau teori. Pengetahuan atau teori tersebut digunakan
untuk mengorganisir huruf terutama fungsi keterbacaan huruf. Makna keterbacaan
di sini bisa secara harafiah yaitu benar-benar mudah dibaca (penjelmaan prinsip
internal), pula keterbacaan dalam makna konotatif yaitu pesan-pesan yang
dibawanya (alat bagi prinsip eksternal).

Batas penelitian ini yaitu bahwa penjelasan yang disimpulkan masih sebatas
terapan huruf di media multiple-pages. Bates lain yaitu dalam hal menjelaskan
praktik tipografi desain yang terdapat dalam buku-buku yang memiliki
pengkodean tinggi, dan sebaiknya yang memiliki prinsip estetik yang cukup
dominan. Batas lainnya yaitu, belum-'adanya penjelasan’ bahwa sis interna
menyimpan narasi yang, katakanlah “filosofis,<yang sedikit banyak bisa
menjelaskan hahwa bentuk huruf bukan sebatas persoalan optis namun juga
persoalan ideologis.dan sgjenisnya~Hal ini penting untuk dikaji karena huruf
diciptakan dan menjalani perkembangan dalam berbagai-konteks sosial budaya.
Sedikit banyak konteks tersebut turut memberi nuansa adanya mitos dalam bentuk
huruf tertentu, seperti._yang hingga kini . dipercaya bahwa huruf berkait
mengesankan sisi formal, huruf ‘Helvetica adalah huruf yang tanpa kesan dan
karena itu sering digunakan di berbagal sign system, dsb. Kesan-kesan tersebut
tidak sepenuhnya pragmatis fungsional namun juga semiotis atau sosial.

Desain, seperti yang dipahami dalam penelitian ini, adalah tentang bagaimana
menjawab kebutuhan. Namun dalam penelitian ini pula desain juga bisa tentang
mencari berbagai kemungkinan, dan itu bisa diwujudkan dengan cara bagaimana
huruf dikelola, atau dalam penelitian ini disebut sebagal prinsip-prinsip dalam
tipografi desain.
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BAB VI
KESIMPULAN

V1.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam laporan kemajuan penelitian ini tetap mengacu pada tujuan
penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan menentukan prinsip-
prinsip yang terdapat dalam tipografi desain multiple pages, membuat atau
merumuskan sebuah pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip dalam tipografi
desain terutama pada mediamedia komunikasi visual multiple pages, serta
mengajukan aasan-alasan yang difatnya argumentatif guna menjelaskan
kompleksitas terapan tipografi -desain dengan mengingat selalu bahwa tidak
semua tipografi desain harus kompleksdikarenakan desein itu sesuai kebutuhan.

Kesimpulan yang mengacu pada tujuan penelitian mencoba dibuktikan melaui
analisis dan pembahasan, Penelitian ini-sudah bertisasha mengidentifikasi dan
mencari prinsip-prinsip internal den-terutama eksternal’ dalam terapan tipografi
desain di beberapa.media multiple-pages. Selain itu.ditemukan pula berbagai
alasan dan tujuan-yang melatari terapan tipografi desain di berbagai media
tersebut.

Dari proses yang telah dilalui tersebut dapatlah disampaikan bahwa prinsip
internal tipografi desain merupakan pengetahuan dasar tentang huruf sebagai
huruf, sebagai bentuk (form), termasuk wawasan tentang jenis huruf, keluarga
huruf, jarak huruf, anatomi huruf. Pemahaman tentang prinsip eksternal tipografi
desain menunjuk pada hal-ha di luar huruf sebagai bentuk yang memengaruhi
seperti apa dan bagaimana huruf dikelola. Ragam alasan dan tujuan pengelolaan
huruf di situ memerlihatkan luasnya pengetahuan tentang prinsip eksternal
tipografi desain. Hal-hal tersebut cenderung menempatkan huruf, atau tipografi,
sebagal sebuah teks, atau dari sudut semiotika huruf memiliki unsur petanda dan

penanda. Petanda boleh jadi sama, namun penandanya berbeda. Hubungan antara
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prinsip internal dengan prinsip eksternal diperantarai oleh teori. Teori di sini bisa

digunakan untuk mengelola huruf yaitu antara bentuk dan fungsi.

V1.2 Saran

Saran-saran yang perlu digjukan dalam penelitian ini (dalam tahap laporan
kemajuan) yaitu dimungkinkannya terapan prinsip tipografi desain di luar media-
media multiple pages. Besar kemungkinan akan dijumpai berbagai alasan dan
tujua dari terapan tipografi desain di media-media tersebut seperti poster, audio
visual, motion graphic, desain kemasan, dsb di luar media-media multipe pages.

Saran lain yang perlu diajukan yartu memerluas jangkauan amatan dan penelitian
tipografi desain di media multiple pages yang tidak imasuk dalam penelitian ini,
seperti majalah, katalog, buku tahunan, hingga buku yang spesifik cenderung ke
arah seni seperti buku puis dengan Sdjian tipografi yang boleh jadi dominan di
sisi prinsip estetik. Dimungkinkan pula terapan tipografi desain di internet seperti
website, blog, hingga desain aplikasi.-*Hal ini masih sejalan’ dengan semangat dan
arah pendlitian ini yaitu mengidentifrkasi dan mencari tahu berbagai praktik serta
alasan penerapan huruf yang ditinjau dari sisi eksternalnya. Selain itu sisi internal
huruf juga kemungkinan bertambah seperti-istilah scanability (keterpindaian) bagi
media-media berbasis layar.
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LAMPIRAN

Prinsip-Prinsip dalam Tipografi Desain
FX Widyatmoko

Abstract
This study identifies and explains the practice of typographic design in multiple
pages print media. The practice is seen from two sides, namely internal and
external. The internal side is categorized as the internal principle of letters
(typography), and the external side is the background (reason and purpose) of
applying letters (design typography). Thisstudy limits the print mediain the form
of books and daily newspapers. The research methods applied were text study and
interviews. Text studies are used to identify and provide understanding of the
application of letters, whileinterviews.are carried out te find out the reasons and
purpose of applying letters. The research findings show that there is arelationship
between internal, and external principles, and between the'two there are various
knowledge or theories both knowtedge or theories about’ aesthetics (form) to
specific media (anaiomy). Internal principles are inherent'in letters and need to be
understood by designers (espegially as-practica knewledge), while external
principles are according.{o the reasons and purposeof their application and are
plural and need to be recognized.
Keyword: Design Multiple Pages, Internal Principle, External Principle,
Typography Design, Variables

Pendahuluan

Tipografi desain dapat dijumpai di berbaga media komunikasi visual seperti
kemasan, komik, majalah, surat kabar, buku, website, aplikasi, dsb. Tiap media
memiliki anatomi atau kekhasan istilahnya masing-masing, dan besar
kemungkinan media-media baru akan bermunculan dan ditandai oleh anatomi
beserta istilah-istilah baru. Meski berbagai media dan anatomi senantiasa
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berkembang, dalam praktiknya tipografi yang diterapkan di media tersebut
dikelola dengan penerapan prinsip-prinsip tertentu.

Penelitian ini menggunakan beberapa pustaka sebagal pengetahuan dasar.
Pengetahuan dasar yang dmaksud yaitu pengetahuan dasar (teori) tentang
tipografi, dan pengetahuan umum tentang desain multiple pages yang dalam
kesempatan ini memilih desain atau anatomi buku. Pustaka tentang tipografi
diambil dari buku Tipografi dalam Desain Grafis karya Danton Sihombing
(Gramedia Pustaka Utama, 2015). Buku ini cukup komprehensif dalam
menjelaskan apa itu tipografi dan prinsip-prinsip dasar dalam desain tipografi.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dikerjakan kali ini yaitu dalam frasa
“desain tipografi” dengan “tipografi, desain”. “Desain tipografi” dalam buku
tersebut dimengerti / sebagal desain “dengan mengutamakan pembahasan pada
huruf, sedangkan;“tipografi desain” menempatkan desain sebagai faktor yang
turut memengaruhi seperti apa dan bagaimana huruf diperankan di situ.

Buku Layout, Dasar & Penerapannya karya-Suriantdo Rustan (Gramedia,
cetakan kedua 2008) juga akan digunakan sehagal salah satukajian pustaka. Buku
ini unggul dalamha memberi pengetuan yang cukup’ operasional seperti
bagaimana huruf-ditata di berbagai media komunikasi-visual. Kekurangannya
yaitu dalam penjelasannya tentang tipograft (dalam balb Tipografi dalam Layout)
tidak memberikan prinsip apa saja yang dapat diterapkan dalam mengelola huruf
di media-media komunikasi visual:

Pustaka tentang anatomi teks bersumber dari buku lyan Wb.*, berjudul
“Anatomi Buku” (diterbitkan oleh penerbit Kolbu, Bandung, tahun 2007). Buku
ini tidak bermaksud memberi pengetahuan anatomi atau bagian-bagian dalam
desain buku yang sifatnya keharusan. Buku ini ditempatkan sebagai pengetahuan
dasar, atau pengetahuan pada umumnya. Meski memaksudkan diri sebagai
pengetahuan dasar dan terbuka untuk dieksplorasi lebih lanjut buku ini cukup

! lyan Wh. (lyan Wibowo), seorang penikmat buku dan praktisi di bidang penerbitan buku. lyan
Whb. menempuh pendidikan di Program Studi Editing Universitas Padjajaran. lyan menimba ilmu
dari beberapa penerbit buku di Bandung, Jakarta, dan Y ogyakarta, dan menjalani aktivitas sebagai
tenaga paruh waktu di bidang penerbitan buku dan mencicil menulis buku-buku yang berkaitan
dengan penerbitan buku. (Diolah dari teks pada sampul belakang buku Anatomi Buku karya lyan
Wh., Penerbit Kolbu, Bandung, 2007)



jelas dan bermanfaat dalam memberi berbagal pedoman dasar atau umum dalam
desain buku (multiple pages) yang selama ini boleh jadi jarang digarkan di
kampus desain komunikas visual. Sebagai catatan subbab ini berjudul anatomi
teks dan tidak memilih anatomi buku karena teks yang dimaksud yaitu tulisan.
Pilihan mengunakan buku Anatomi Buku karena dalam buku terdapat teks
(tulisan) dari yang sederhana hingga yang cukup kompleks.

Penelitian ini bertujuan mencari tahu prinsip apa sgja yang terdapat dalam
praktik tipografi desain di media cetak dan digital, dan tidak meliputi media audio
visual dan/atau bergerak. Penelitian ini fokus pada terapan tipografi pada media-
media komunikasi visual multiple pages, contohnya buku, majalah, surat kabar.
Pilihan media multiple pages membutuhkan kesinambungan desain (tipografi)
dari halaman ke halaman. Dari situ-dapat dicari bagaimana huruf dikelola dari
halaman ke halaman. Istilah dari halaman ke halaman menggambarkan adanya
pergerakan. Pergerakan dari halaman ke halaman membutuhkan sesuatu untuk
menyatukan, termasuk -terapan  huruf.~Penyatuah” ini perlu agar pembaca
mendapati kejelasan teks yang,dibacadan tidak merasa bingung.

Penelitian yang bertujuan mencari prinsip-prinsp desain ini dirasa perlu
sebagai pedoman -untuk mengaerkan ; dan ' memahami’ bagaimana tipografi
dirancang serta diterapkan di berbaga media komunikas visual multiple pages.
Dengan kata lain jika prinsipidalam tipografi desain‘dapat diketahui maka selain
ia mampu menjadi modal perancangan.juga menjadi pertimbangan konseptual
dalam perancangan, khususnya pada bagaimana dan seperti apa mengelola
tipografi di situ.

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian teks dan lapangan. Teks yang dimaksud yaitu
karya-karya desain komunikas visual. Teks tersebut digunakan untuk dicari
diidentifikasi prinsip-prinsip tipografi desainnya. Pengertian teks di sini bukan
teks seperti hanya dalam semiotika, dalam arti menyingkap makna tersembunyi.
Teks di sini dipahami sebagal karya berupa tipografi desain dan sebagai karya
desain ia dirancang untuk tujuan dan kebutuhan tertentu. Maka ada dua strategi



pencarian data, yaitu teks dalam arti karya desain, dan wawancara. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, yang mana hasil atau temuannya berupa
penjelasan. Berikut langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian ini.

Data berupa karya-karya desain cetak multiple pages. Data yang
dikumpulkan yaitu data yang memenuhi kriteria, dengan kata lain data tersebut
data purposive sampling, yang nantinya lebih dipertajam lewat sampel yang acak
bertujuan. Pusposive digunakan untuk menentukan konsep pengamatan,
sedangkan acak bertujuan untuk kebutuhan mengakomodir keluasan populasi.
Kriteria yang digjukan yaitu desain yang memiliki kompleksitas dalam terapan
tipografinya dan yang sederhana. Tujuannya untuk membuktikan terapan prinsip-
prinsip dalam tipografi desain multiple pages.

Populasi penelitian ini yaitu- semua karya desain komunikasi visua
multiple pages untuk media.cetak, dan terapan tipografi desain media digital yang
menerapkan organisasi halaman dan kontek teks isi. Sampel dalam penélitian ini
menerapkan metode kombinasi atau perpaduan dari beberapa teknik sampling
bertujuan. “Sampling ini “menggabungkan pelbagal strategi sampling untuk
mendapatkan sampel. yang diinginkan-Sampling ini membantu dalam triangulasi,
luwes, dan memenuhi pelbagal minat serta kebutuhan.” (Audifax, 2008: 55-56)
Adapun sampling “acak ‘bertujuan yaitu—tntuk menambah kredibilitas ketika
peneliti berhadapan dengan sampel populasi yang.terlalu besar untuk ditangani.
Audifax (2008: 55) menjelaskan bahwa.sampel acak bertujuan akan mengurangi
penilaian untuk suatu kategori tujuan, tetapi pada dasarnya sampel ini memang
bukan untuk generalisasi.

Data akan dianalisis melalui teori nirmana, teori gestalt, teori desain, dan
teori komunikasi. Kapasitas nirmana untuk mememahami prinsip-prinsip estetik
formal (bentuk). Kapasitas gestalt untuk menjelaskan hubungan antara
keseluruhan dengan perbagian. Kapasitas desain untuk memahami kedudukan
tipografi dalam berbaga area atau peruntukkan desain, termasuk desain teks
untuk kebutuhan dibaca sga dan teks yang dibacakan. Kapasitas komunikasi
selain sebagal konteks juga untuk memahami hubungan tipografi dengan pesan
dan pola. Selain itu analisis juga akan membutuhkan teori lain misalkan untuk



menjelaskan hubungan antara teks dengan unsur waktu (berjangka panjang, atau
sesaat). Data juga akan disgjikan lewat pengelompokan prinsip. Ada prinsip yang
diturunkan dari aspek nirmana, desain, dan komunikasi. Besar kemungkinan
terdapat turunan prinsip dari aspek atau bidang lain. Dalam tahap ini, dan sebelum
menjadi kessmpulan, juga dilalui dengan wawancara dengan narasumber ahli, dan
setelah itu dilakukan kelompok diskusi terarah (focus group discussion, atau
FGD). Tujuan FGD vyaitu untuk memastikan ketepatan hasil analisis untuk
menjadi kesimpulan, terutama mencari penjelasan yang paling mudah baik
sebagal pengetahuan teoritik maupun praktik. Tahap ini merupakan evaluasi hasil
penelitian sebelum akhirnya disimpulkan.

Penelitian ini tidak berpretensi mengajukan pengetahuan yang sifatnya
tetap (harus) namun menunjukkan “berbagai prinsip. eksternal dalam terapan
tipografi desain, Obyek  penelitian. yang , akan ' digunakan berdasarkan
pengamatanan konseptual, yaitu yang memenuhi syarat dalam penerapan tipografi
desain, seperti hal yang.tetap dan-hal yang berubah, dan kompleksitas dalam
pengorganisasian tipografi “desain. Kesimpulan atau temuan analisis terlebih
dahulu akan dituliskan dalam ‘penjelasan per poin, disusul pemahaman secara
utuh. Pendekatan yang digunakanyaituinduktif, dari hal-yang spesifik menuju ke

pengertian umum.

Hasil Penédlitian dan Pembahasan

Sebelum menjelaskan hasil penelitian dan pembahasannya perlulah terlebih
dahulu disampaikan melalui tabel hubungan antara prinsip internal dan prinsip
eksternal tipografi desain seperti yang dimaksud dalam peneltian ini seperti yang
diperlihatkan di Tabel 1.

Arti judul Prinsip-prinsip dalam Tipografi Desain menunjuk pada
pedoman dasar dalam praktik tipografi. Praktik tipografi ini kita sebut sga
sebagai tipografi desain, yang artinya tipografi dalam berbagal penerapannya atau
pengunaannya. Ini pun tertuju pada berbagai hal di luar huruf. “Di luar huruf” ini
kita pahami sebagal prinsip eksternal, sebaliknya prinsip internal tertuju pada hal-
hal di dalam huruf. Hal-hal di dalam huruf juga termasuk sebagai pengetahuan



tentang huruf, atau luasnya tipografi. Tipografi pun juga dipahami sebagal cara
mengelola huruf untuk berbagai kebutuhan atau peruntukan desain. Selanjutnya
akan disampaikan hasil penelitian disusul pembahasannya.

Tabel 1. Prinsip dalam Tipografi Desain

Prinsip dalam Tipografi Desain

Prinsip Internal Prinsip Eksternal
(pengetahuan tentang huruf) (pengetahuan tentang penerapan huruf)
Prinsip internal meliputi klasifikasi, keluarga, Prinsip eksternal adalah berbagai alasan-tujuan
dan jenis huruf, anatomi huruf, aspek penerapan huruf. Alasan-tujuan ini berada di
keterbacaan (legibility, readability, visibility, [uar huruf, dan untuk itu perlu dikenali dan
scannability) jumlahnya bisatak terbatas atau wujudnya tidak

selalu tunggal atau tetap.

Hubungan antar prinsip: Sifat prinsip internal yaitu melekat. Apa pun penerapan atau prinsip
eksternal huruf hal-hal tentang atau dalam huruf sifatnyamelekat. Sifat melekat ini dikarenakan
huruf ada untuk dibaca, kecuali-huruf-dalam pengertian sebagai gaya desain yang menunjuk pada
sisi penggayaan sebagai hal' utama.

Sumber: FX Widyatmoka (2019)

* Desain buku ' kumpulan cerita-berjudul Lembar Keseratus yang Penuh
Keganggaan

Desain buku ' kumpulan cerita -berjudul ' Lembar Keseratus yang Penuh
Keganggalan karya Tiaswening Mahard dirancang oleh Gamaliel W. Budiharga.
llustras sampul ‘oleh~Senja - Aprela Agustin, pemeriksa aksara oleh Lelaki
Budiman. Buku diterbitkan-oleh Tan Kinira Beok(2017). Desain buku ini cukup
konseptual. Konsep tersebutdiwujudkan melalui bagaimana huruf dan ruang
(kosong) dikelola. Kegjanggalan sudah hadir pada desain sampul yaitu menerapkan
pemenggalan kata pada judul (kejang-galan). Meski kita bisa menjumpai beberapa
judul yang dipenggal namun hal tersebut tergolong jarang, pun memenggal kata
bukan hal yang keliru. Tugas desainer yaitu menjadikan pemenggaan tersebut
memerkuat sisi estetik dan terkonsep.

Keganggalan menjadi konsep dalam desain buku ini. Sgak desain sampul
hingga desain isi memiliki kejanggalan. Kejanggalan tersebut yaitu pada tata letak
nomor halaman yang terletak di setiap sudut sisi luar halaman. Nomor halaman
dibaringkan (lay) di sudut atas dan sudut bawah sisi luar halaman (margin outer).
Satu nomor halaman diulang dua kali (atas, bawah). Dalam satu bukaan halaman




spread terpampang sejumlah empat nomor halaman, termasuk halaman pada judul
cerpen. Ukuran huruf nomor halaman lebih besar dari huruf baca. Agar fokus
tetap ke tulisan isi/cerita maka prosentasi tinta hitam pada nomor halaman
diturunkan. Dalam buku ini dituliskan desain buku, bukan desain isi, sampul, atau
penata letak isi. Ini berarti s desainer mengonsep dan mengerjakan desain buku
secara keseluruhan. Uniknya konsep dalam desain buku diwujudkan melalui
huruf. Huruf pada desain isi buku ini hadir di luar kebiasaan atau kode hirarki
huruf desain buku pada umumnya. Meski di luar kebiasaan atau kode huruf pada
umumnya bukan berarti hal tersebut salah. Beberapa pengkodean masih umum
seperti yang diterapkan pada desain-desain isi buku. Kita coba susun tabel

kodenya.

Tabel 2. Desain sampul dan isi
novel Lembar Keseratus yang Penuh K e/anggalan

Foto: FX Widyatmoko




Tabel 3. Tabel prinsip tipografi desain novel Lembar Keseratus yang Penuh Kejanggalan

Prinsip Judul Huruf baca/lsi (bodytext) Nomor halaman
. . Lebih kecil dari judul, . . .
Hirarki Paling Besar | sama atau lebih besar dai Sama atau lebih kecil dari huruf baca
Ukuran (bodytext)
nomor halaman
Di dalam margin halaman, posisi
Fenomena . . tengah atas, bawah sisi tepi luar
Penempatan Paling awal Setelah judul (outer), satu kali dituliskan di setiap
halaman

Ulasan: Desain tataletak isi buku kumpulan cerita Lembar K eseratusyang Penuh

K ejanggalan memiliki perbedaan dari kode hirarki/tingkatan ukuran besar huruf yaitu nomor
halaman lebih besar dari huruf isi (bodytext), dan duakali dituliskan pada setiap halaman.
Penempatan nomor halaman tersebut masih pada umumnya, hanya durasi kemunculannya yang
tidak biasa (dua kali). Bisa kita tambahkan bahwa tinta warna pada nomor halaman dalam buku
Lembar Keseratusyang Penuh K g anggalan diturunkan agar kehadirannyatidak begitu
dominan. Penurunan ini bisa dikategorikan sebagal prinsip-estetik, cirinya yaitu: tidak diterapkan
baik, diterapkan lebih baik (warna tetap solid hitam 100%, atat jakan |ebih baik/pas jika
diturunkan karena ukuran huruf nomor halaman cukup mendominasi ruang).

Sumber: FX Widyatmoko (2019)

* Wawancara dengan pihak Surat” Kabar HarianJogja Rabu, 24 Juli 2019,
malam, di kantor Harian"Jogja, Y ogyakarta
Narasumber dari Harian Jogja dalam.wawancara pendlitian ini yaitgu Nugroho
Nurcahyo, Daniel Kristian (desainer tata letak). Wawancara terarah pada usaha
memahami terapan-prinsip-pringp dalam-tipografi desain surat kabar (cetak)
adalah untuk mengetahui hal-hal yang mendasari bagai mana huruf dikelola untuk
berbagai kebutuhan komunikasi dalam sebuah surat kabar. Besar kemungkinan
tiap surat kabar memiliki tata cara mengelola masing-masing, yang bisa ditandai
menggunakan penggunaan istilah untuk berbagai rubrik, pemilihan jenis huruf
terutama untuk berbagai jenis berita beserta susunan-anatomi isinya, penggunaan
warna pada huruf, dsb. Desain surat kabar dipilih menjadi obyek penelitian karena
kompleksitasnya, yaitu terdiri atas berbagal rubrik, ruang yang terbatas, waktu
pengerjaan yang singkat, kontinuitas desain surat kabar dari hari ke hari (dari edisi
ke edis), pembagian ruang dengan iklan, teks isi yang bersambung ke halaman
lain, dsb. Dari situ boleh diharapkan didapati prinsip-prinsip yang mendasari
pengelolaan huruf dalam sebuah surat kabar yang selain sudah kompleks namun



juga disertai hal lain di luar huruf yang mendasari praktik penerapan huruf
tersebut.

Tipografi desain SKH Harjo merepresentasikan sifat berita. Dalam SKH
Harjo terdapat berita hard news, soft news, feature. Jenis huruf yang digunakan
terkesan beragam namun keberagaman huruf tersebut masih serumpun. Arti huruf
serumpun yaitu menggunakan berbagal keluarga huruf seperti reguler, italic,
bold, bold italic, serta variasi huruf seperti light, condensed, condensed bold.
Berita di halaman pertama (halaman depan atau halaman 1) berita yang ditata
(layout) bersambung ke halaman lain. Prinsip yang diterapkan oleh SKH Harjo
yaitu sambungan harus selesai dalam/satu kalimat. Artinya, tidak ada sambungan
yang di tengah-tengah kalimat.~Selain-itu selesai dalam satu kalimat juga
sekaligus akhir paragraf. Jadi, kaimat terakhir dalam satu paragraf. Paragraf
selanjutnya ada di halaman sambungan. Jumlah baris dalam satu kolomnya pun
tidak boleh di ‘hawah lima (5), baris dan tidak di atas enam (6) kolom berita.
Jumlah baris tersebut untuk merepresentastkan nilai“atau sifat berita yaitu sebagai

berita hard news, (berita utama). Prinsip yang diterapkan ini;menyebabkan huruf-
huruf dalam beberapa baris di' akhir-paragraf yang akan bersambung dirapatkan
sehingga kesan ‘candensed sangat ‘terlihat, meski besar huruf (body text) tetap.
Range condensed beradadi angka minimal-30pt (-30) dan maksimal 10 pt (+10).
Di luar range tersebut-hurufi akan sangat terlihat rapat, sesak, atau padat yang
berpengaruh terhadap keterbacaandan bentuk huruf secara keseluruhan (the shape
of words) dan mengurangi sisi keterbacaan (legibility-readibility/sisi internal
huruf).

Hal lain yang mendasari jumlah paragraf dalam berita bersambung pada
hard news di halaman 1 yaitu susunan berita piramida terbalik. Dalam susunan
berita piramida terbalik paragraf-paragraf awal sudah memberi gambaran tentang
is berita. Sebaliknya dalam berita soft news atau feature menerapkan susunan
piramida tegak atau struktur lainnya sehingga tulisan soft news dan feature harus
dibaca keseluruhan. Untuk itu prinsip representasi sangat penting dalam tipografi

desain berita hard news di halaman 1. Prinsip representasi pentingnya isi berita



hard news diterapkan lewat aturan dalam tipografi desain kolom berita hard news

sebagai berikut.

Tabel 4. Aturan tipografi desain SKH Harian Jogja
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Tabel 5. Tabel tipografi desain SKH Harjo

Tipogr afi.Desain pada-Berita Hard News
(di.halaman 1 atau lembar pertama tiapdipatan)
Huruf Kolom Raragr af Klonstanta Variabel
Huruf oS wiaina. dan Ukuran huruf (minimal
Judul . - 'align 70pt, maksimal 100pt),
lebar kolom
: . Jarak antar huruf (kerning)
Jumlah baris Paragraf terakhir I N
dalam tiap kolom harus berupa dﬁl;rrg rljgl,:,;ngt Slgt:nerga
tidak kurang dari | kalimat tuntas, dirapatkan. bisa uFI)a
lima (5) baris, dan|  tidak berupa . dirgpatkan, bisa p
) . : . Jenis, ukuran, dirapatkan, tergantung
Huruf | tidak lebih dari kalimat yang dan ali kebutuhan Kali akhi
Isi enam (6) baris. dipenggal. warha, dan align utuhan kalimat terakhir
Aturan tidak Paragraf huruf isi dalam paragraf terakhir
kurang dari lima selanjutnya ﬁ?ﬁ;r?ag%?m:ﬂ%e
baris sebagai yang| bersambung ke K L a
diutamakan. halaman lain. erapatan yaltu minim
30pt dan maksimal 10pt.

Sumber: FX Widyatmoko (2019)



Keputusan bahwa paragraf-paragraf awal di halaman satu tidak boleh
kurang dari lima baris dalam satu kolom, dan sambungan harus berupa kalimat
utuh dalam satu paragraf, merepresentasikan susunan berita piramida terbalik dan
sifat atau nilai penting berita. Walau hanya terdiri atas beberapa paragraf namun
sudah atau harus mampu merepresentasikan nilai penting berita tersebut.
Rekayasa memadatkan beberapa baris huruf di paragraf berita hard news
merupakan cara yang diterapkan pada tipografi desain body text hard news
tersebut.

Demikian pula untuk besar huruf pada judul berita hard news. Besar huruf
tidak selalu tetap, namun memiliki batas maksimal dan minimal. Batas ini untuk
menjaga konsistensi tipografi desain dalam edisi SKH Harjo di hari-hari lainnya.
Jenis huruf sebagai unsur yang tetapi(konsisten), dan besar huruf sebagai unsur
yang berubah (variabel). Unsur tetap lainnya yaitu wanna huruf, sedangkan align
untuk berita hard news adalah tetap (rata kanan.kiri), dan berbeda dari align untuk
beritadi luar hard'news:atau berita soft news (rata kanan kiri).

Tipogrefi, desain dalam SKH-Harjo juga didasari hirarki atau tingkatan
sebagal sebuah' berita. Dalam SKH-Harjo hirarki atau‘tingkatan berita tersebut
dikenal sebagal dergjat berita |ndepth.news dalam bentuk hard news merupakan
tingkatan teratas dalam 'ha berita. Selanjtitnya soft _news, feature, dan rubrik
lainnya. Dergjat berita-tersebut juga direpresentasikan melalui bagaimana huruf
dikelola

Tipografi desain halaman 1 Harian Jogja merupakan desain yang cukup
kompleks. Kompleksitas tersebut disebabkan perwajahan di halaman 1 selain
mampu menarik perhatian (persuasi) juga merepresentasikan bobot berita
(informasi). Dua kebutuhan tersebut difasilitass melalui terapan huruf untuk
berbagai kebutuhan dalam berita, seperti penggunaan lead, penggunaan pointer
(judul kecil di atas judul berita) yang diberi warna berbeda yaitu warna merah
(warnaidentitas SKH Harian Jogja) dan warna hijau (warna identitas SKH Harian
Jogja) untuk rubrik di luar hard news, misalkan feature. Penggunaan pointer

tersebut juga untuk memercepat informasi isi berita hard news.



Penempatan judul berita hard news di halaman pertama berada di bagian
tengah atas garis lipat kertas surat kabar. Hal ini menggambarkan adanya sis
pragmatis surat kabar seperti sewaktu dilipat dan dijual di jalanan atau rak di
tempat-tempat penjualan surat kabar. Berikut ini akan ditampilkan tabel yang
memuat ringkasan prinsip tipografi desain pada desain SKH Harian Jogja

tersebut.

Tabel 6. Tabel ringkasan prinsip tipografi desain SKH Harjo

Ringkasan Prinsip

Prinsip representasi. Prinsip
utama dalam tipografi desain
SKH Harian Jogja yaitu
prinsip representasi. Prinsip ini
digunakan untuk

Prinsip kecepatan informasi.
Prinsip ini diterapkan pada
tipografi desain SKH Harian
Jogjaterutama.untuk
memercepat gambaranisi

Prinsip persuasi & identitas.
Prinsip ini untuk memberi wajah
gayadesain tipografi pada
desain SKH Harian Jogja, yaitu
pemberian warna identitas SKH

menggambarkan bobot-isi sebuah berita yaitu mela Ui Harian Jogja (merah, hijau)
berita hard news: huruf padalpointer ; huruf untuk untuk pointer berita.
lead berita.

Simpulan: Prinsip-prinsip dalam tipografidesain tersebut merupakan kebutuhan dalam desain
SKH Harian Jogja, yeitu kebutuhan'sebagai. media yang berbobot dalam pemberitaan, menarik
perhatian, dan berkomunikasi, secara cepat-tanpaimengurangi-bebot/nilai berita. Rekayasa dalam
terapan huruf akibat prinsip-prinsip tersebut yaitu penerapan range merapatkan jarak huruf dalam
is berita, sedangkan untuk judul berita diterapkan range pada ukuranatau besar huruf. Baik isi
maupun judul beritamemiliki konsistensi yaitu dalam hal jenis huruf masing-masing. Prinsip
internal huruf terasa direakayasa dalam keputusan untuk merapatkan huruf isi berita.

Sumbert FX Widyatmoko (2019)

Pembahasan “hesil. penelitian ini berupa ulasan tentang prinsip-prinsip
eksternal dalam berbagal terapan. tipografi desan seperti yang ditunjukkan dalam
tahap-tahap hasil penelitian di bagian sebelumnya. Ulasan-ulasan tersebut
memiliki kecenderungan sebagal praktik tipografi desain di masing-masing
kebutuhan media. Ada perbedaan penjelasan dari pendekatan teks dengan
wawancara, yaitu dalam wawancara diperoleh berbagai latar belakang penerapan
tipografi desain di sebuah media. Latar belakang inilah yang merupakan unsur
dari luar yang nantinya memengaruhi keputusan penerapan tipografi. Inilah yang
dalam penelitian ini diistilahkan dengan prinsip eksternal. Berbagal prinsip
eksternal tersebut perlu dikenali, sedangkan prinsip internal sebagai prinsip yang
mengikat dalam teori tentang huruf (tipografi) menjadi pengetahuan dasar yang
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memungkinkan berbagai prinsip eksternal tipografi bisa diterapkan untuk
berbagai kebutuhan.

Temuan-temuan dalam ulasan penelitian ini cukup membedakan dari
penelitian atau referens serta pustaka tentang tipografi. Perbedaan tersebut selain
dari sisi wawasan eksterna tipografi desain juga metode pencarian data yaitu
langsung dari lapangan berupa wawancara dengan narasumber (data primer). Hal
ini cukup memberi gambaran bahwa dalam tipografi desain baik prinsip internal
maupun eksternal merupakan pengetahuan yang dijalankan secara serentak, dan
bisa digunakan di tingkat yang sederhana hingga tingkat yang rumit atau
kompleks sesua kebutuhan dan tujuan tiap rancangan.

Di beberapa buku tentang huruf-{tipografi), maupun yang memuat bab
tentang huruf lebih sering menyampaikan tentang prinsip internal huruf seperti
keluarga huruf, jenis'atau klasifikas huruf, anatomi huruf, jarak dalam huruf.
Terapan huruf (tipografi desan), juga disampaikan dan hal ini menunjuk pada sisi
operasiona huruf; seperti prinsp-prinsip- dalam nirmana (urutan, kontras dan
dominasi). Buku lain ada yang lebih- mendekati seperti yang dimaksud dalam
penelitian ini, yaitu.buku Anatomi-Buku (lyan Wb.), yaitu dalam hal pemerian
teks dan cara huruf. dalam menerjemahkan pembedaan aau pemerian tersebut.
Hanya sgja dalam buku tersebut tidak digunakan istilah prinsip eksternal, serta
yang tetap dan yang-berubah. Tulisan Priyanto~Sunarto (dalam buku Pris
Serumpun Tulisan) menjelaskan kempleksitas penerapan huruf di berbagai media
cetak seperti surat kabar, majalah. Penjelasan tersebut memberi gambaran tentang
cara kerja desain media dan pertimbangan dalam mengelola huruf di situ. Priyanto
Sunarto, yang juga seorang pengajar desain komunikas visual (beliau pengajar
tetap di FSRD ITB) sering menjelaskan bahwa tipografi adalah tentang
bagaimana mengorganisasikan huruf. Hal ini penulis dapati sewaktu penulis
menjadi mahasiswa beliau di kelas tipografi yang beliau ampu.

Dari berbagai pengalaman dan pustaka di atas penelitian ini mencoba lebih
detail dalam mengidentifikasi dan memaparkan prinsip-prinsip dalam tipografi
desain. Prinsip-prinsip tersebut berupa prinsip internal, dan terutama menaruh
perhatian pada prinsip eksternal. Prinsip eksternal inilah yang mencirikan aspek
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desain komunikasi visual, yaitu bukan sebagal bentuk akhir namun dalam hal
konsep atau gagasan yang melatarinya (konsep desain, sasaran pembaca, hingga
citra dan ideologi di balik terapan huruf di sebuah media). Ini sgalan dengan
pemahaman umum tentang desain yaitu perancangan yang dilatari gagasan serta
tujuan guna menjawab kebutuhan komunikasi visual.

Penelitian ini juga bertujuan mengajukan informasi dan wawasan tentang
berbagai prinsip tipografi dalam konteks gagasan serta tujuan desain. Informasi
dan wawasan tersebut sering berasal dari hal-hal di luar desain grafis seperti
jurnalistik, budaya, psikologi persepsi (memori), dan berbagai hal lain yang bisa
berupa parateks (keterhubungan teks dalam sebuah media), interteks
(keterhubungan dari luar media), dan subteks (keterhubungan dengan muatan dari
dalam) sebuah rancangan grafis. Terapan berbagai prinsip internal dan eksternal
dalam tipografi desan yang diulas dalam penelitian iniv memerlihatkan adanya
cara melihat ' desain secara, utuh -atau’, menyeluruh | 'sekaligus terencana
perbagiannya misalkan seperti pada pemerian bab.“Hal ini menunjukkan adanya
cara kerja gestalt. Gestalt, sebagal sebuah teori‘tentang bentuk, dapat diterapkan
daam mengelola tipografi ' desain- ferutama desain-desain multiple pages
disebabkan desain-desain multiple pages merupakan media yang memuat banyak
atau ragam konten.~Berbagai ragam tersebut dihimpun sebaga sebuah kesatuan
gaya desain, sekaligus-dikelola perbagiannya., Cara.mengelolanya melalui prinsip
eksternal, serta variabel yang tetap dan-yang berubah. Perbedaan (selingkung)
tipografi desain berbagai media adalah hasil dari pertimbangan serta keputusan
tiagp media dalam merencana, merancang, dan mengimplementasikan tipografi

desain selaras tujuan masing-masing.

Diagram 1. Tipografi dan tipografi desain
Sumber: FX Widyatnoko (2019)
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Diagram 1. memerlihatkan luasnya tipografi desain. Tipografi desain bisa
dijumpai di berbagai media, yang memiliki anatomi masing-masing, serta alasan
dan tujuan yang melatari. Meski ada kekhasan di masing-masing media tersebut
namun prinsip dasar tipografi desain memiliki kesamaan. Penggambaran tersebut
bisa kita jumpai seperti ada buku khusus tentang tipografi dan ada buku lain yang
di dalamnya terdapat bahasan tentang tipografi. Capaian penelitian ini sekaligus
menawarkan penelitian lebih lanjut seperti tipografi untuk desain khusus seperti
teks agama, teks bidang tertentu (teknik). Tipografi desain yang demikian
menempatkan huruf sebagai kode, atau huruf sudah terkodekan. Capaian dalam

penelitian ini dapat digambarkan dalam grafis sebagal berikut.
= ¥ - 7 ’ : __._ -1

Diagram 2. Prinsip Tipografi Desain
Sumber: FX Widyatmoko (2019)

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dalam laporan kemajuan penelitian ini tetap mengacu pada tujuan
penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan menentukan prinsip-
prinsip yang terdapat dalam tipografi desain multiple pages, membuat atau
merumuskan sebuah pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip dalam tipografi
desain terutama pada mediamedia komunikasi visua multiple pages, serta

mengajukan alasan-alasan yang sifatnya argumentatif guna menjelaskan
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kompleksitas terapan tipografi desain dengan mengingat selalu bahwa tidak
semua tipografi desain harus kompleks dikarenakan desain itu sesuai kebutuhan.
Kesimpulan yang mengacu pada tujuan penelitian mencoba dibuktikan melalui
analisis dan pembahasan. Penelitian ini sudah berusaha mengidentifikasi dan
mencari prinsip-prinsip internal dan terutama eksternal dalam terapan tipografi
desain di beberapa media multiple pages. Selain itu ditemukan pula berbagai
adlasan dan tujuan yang melatari terapan tipografi desain di berbaga media
tersebut. Latar atau faktor eksternal ini perlu dikenali dan dipahami. Dengan
memahami faktor eksternal tersebut pengetahuan desain(er) jadi lebih [uas.
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Rekapitulasi Penggunaan Anggaran 70%

Judul: Prinsip-Prinsip dalam Tipografi Desain pada Media Cetak dan Digital

Pendliti/Pelaksana

Nama lengkap: FX Widyatmoko, S.Sn., M.Sn.
Perguruan Tinggi: Institut Seni Indonesia Y ogyakarta
NIDN: 0010077504

Tahun Pelaksanaan: 2019

Dana Penelitian 100%: Rp. 10.000.000

1. HONOR OUTPUT KEGIATAN

No Uraian Volume | Satuan | Honor/jam | Total (Rp.)
(Rp.)
1. | Wawancara ke Penerbit Bentang 3kali 57.000
Pustaka lalu makan siang dan
bensin,
2. | Wawancara ke Penerbit Kanisius 2/kali Liter 20.000
(duakali) bensin
3. | Wawancara ke SKH Harian Jogja 3kali Liter 30.000
4. | Wawancara ke Tribun Jateng T'kali Liter 195.000
5. | Asisten pendlitian 2.000.000
6. | Paket kuota dua orang 20rang 260.000
Sub Total (Rp.) | 2.562.000
2. BELANJA BAHAN
No Uraian Volume | Satuan Harga Total (Rp.)
Satuan
(Rp.)
1. | Eksternal hardisk 1 Unit 760.000 760.000
2. | Catridge HP 680 Color 1 Unit 140.000 140.000
3. | Catridge HP 680 Black 1 Unit 140.000 140.000
4. | HVSA4 2 Rim 45.800 91.600
Sub Total (Rp.) | 1.131.000
1. BELANJA BAHAN NON OPERASIONAL LAINNYA
No Uraian Volume | Satuan Harga Total (Rp.)
Satuan
(Rp.)
1. | Beli buku online Ruined by Design 336.837 336.837
dari Amazon
2. | Beli buku online Design for the Real 206.536 206.536
World dari Amazon
3. | Biayakirim duabuku dari Amazon 283.967 283.967
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4. | Beli buku terbitan Kanisius 45.000 +
(Membaca Kitab Suci Mengenal PB, 56.250 +
Ataraxia, Daya Pikat & Daya Ubah, 37.000 +
Menghidupkan Literasi, Teknik 42.000 +
Penilaian Kinerja, Umat Dipanggil 45.000 +
Menimbang NKRI, YOUCAT- 33.750 +
Indonesia, DOCAT, YOUCAT, 26.250 +
BIBEL) 60.000 +

63.750 +
105.000 =
514.000

5 Beli buku di Togamas (buku Filsafat 63.750
Pendidikan)

6 Beli buku di Gramedia (The Art of 90.000 +
Thinking, Gelombang Liberalisme, 69.000 +
Revolusi Industri Keempat) 70.000 =

229.000
Sub Total (Rp.) | 1.633.253
1. BELANJA PERJALANAN LCAINNYA
No Uraian Volume | Satuam | Honor/jam | Total (Rp.)
(Rp.)

1. | Tiket Yogyekarta Bandung Kereta 2 Seat 225.000 450.000
Lodaya

2. | Tiket Bandung Y ogyakarta K ereta 2 Seat
Pasundan

3. | Tiket Yogyakarta Surabaya K ereta 1 Seat 80.000 95.000
Pasundan

4. | Tiket Surabaya Y ogyakarta Kereta 1 Seat 295.000 195.000
Sancaka

55 | Perjalanan ke Semarang (Semarang 20.000 + 175.000
Literary Triennale 2019) naik dua 40.000 +
motor biaya bensin, makan bakso, 40.000 +
ganti oli satu motor metik, toilet di 42.000 +
pom bensin, bensin kembali ke 40.000 +
Y ogyakarta Semarang, sarapan kopi 29.000
dan cemilan di Muntilan,

6. | Biayaselamadi Bandung 26.555 + 120.555
menyampaikan materi dalam 10.000 +
Bandung Reader Festival, meliputi 10.000 +
minum kopi di St Tugu (malam), 10.000 +
kopi dan gorengan di St 14.000 +
Kiaracondong Bandung (subuh), 26.000 +
angkot ke Leuwi Panjang, Bus Trans 24.000

Dago, angkot ke venue, gocar ke St
Kiaracondong, sarapan subuh mie
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dan tolak anpin sera air minerid

Sub Totl (RpJ) | 1.035.555

Suk Total (Rp) Rp. 6,361,808
Mengetahui, Yopyakarta, 10 Oktober 2019

Pentliti -' I'

i _..--! .-- :
- | .'II =

FX Widyphinoko, S.5n., M.Sa.
. 19750710 2005 011001
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Rekapitulasi Penggunaan Anggaran 30%

Judul: Prinsip-Prinsip dalam Tipografi Desain pada Media Cetak dan Digital

Peneliti/Pelaksana

Nama lengkap: FX Widyvatmoko, 5.5n., M.Sn,
Perguruan Tinggi: Institut Seni Indonesia Yogvakarta

NIDN: 0010077504
Tahun Pelaksanaan: 2019
Dana Penelitian 100%: Rp. 10.000.000

1. HONOR OUTPUT KEGIATAN

Mo Uraian Vglume Satuan Honorfjam | Total (Rp.)
; (Rp.)

I. | Waowancara ke namasumber di___ # i iker, 40000
Studio Omni CreativifeSlerian Ko
Yogyakarta )

2. | Focus Group Disglssién i Swdio | ! Liter, 126.000 +
Dresain dan FPegepbic lan King §umsi 10,000 =
Bantul, Yogy 136,000

3. | Print presentadi | Ekser 150.000

4. | Persiapan-in rsi Foct p huli % | Lj 100,000
discussion | %) L | SLIMSi

1!,_ L ”' Kty {Rpp | 433,000
_‘ n ) A
2, BELANJA BAHAN §Y, i
No Uralsg Vol Satgan Harga Total (Rp.)
i Satunn
. ! (R

1. | Pendaftaran Hakl i | Sertifikar | 400.000 400.000
{DIDAFTARKAN SETELAH
MENDAPAT TAMDA TANGAN
PEMGESAHAN
PENELITIANTAHAP AKHIR,

DAN SETELAH DANA 30%
DIBERIKAN)
Kb Total (Rp.} | 400,000
1. BELAMJA BAHAN NON OPERASIONAL LAINNY A
Mo Uraiam Volume | Satuan Hargn Total (Rp.)
Satunn
(Rp)
I. | Pendaftaran seminar’ dan jurnal TO0. GO0

(DIDAFTARKANDIGELAR
SETELAH PENELITIAN
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SELESAL DAN SUDAH
DIEENCANARKAN DALAM
SEMINAR BERSAMA LESBLIMI
DY DI BULAN DESEMBER
2019, BERTEMPAT DI FONDOR
ERAPYAK)

Penggandaan dan pengiriman bendel

350,000

Beli buku Pri % Serempin Tulisan
{DGT Press)

125,000

125,000

Beli buku Belajar Jurnalistik Dari
Huumamizme Harian Kompas Harga
Sebuah Visi (Gramedia)

9E.000

98.000

Beli buku Demokrasi dan
Kepemimpinan: Kebangkitan
Gerakan Taman Siswa (RPG, Balai

B 0l

. 000

Fustaka) -

T5.(KH)

15000

Beli buku Spidualias G
(Kanisiug) }\

Beli buku Disdpa4g@Demokias |
sebagai Perselighan Menunu
Jatques Rancie

1.

Beli buku Rakyatinge (0%
KOMPAS)

neHmen
askon
BY)

(mao

dighs

45,000

32,000

SO0

0004

20,000

Antropobogl Sastra Lisan

100.000

100, 000

.

Keping-Keping kota, Udp Kayvang,
Basabasi, 2019

50.000

30,000

13

Memulihkan Sckolah Memulihkan
Manusia ~ Melumskan Kembali
Fitsafal Pendedikan Koita, Hadar
Bagir, Mian, 2019

39,000

30,000

I+,

Based on a True Story: Pure
Saturday, Idhar Besmadi, KPG,
2019

75.000

T5.000

15

Uimeelling

G (RWp

0,000

[

Menuliskan Jejak Ingatan, Anton
Kurnia, Circa, 2019

100000

00,000

i7.

Gambar Anak dan Kisah-Kisah

50,004

$0.000

IE.

Jagat Digital Pembebasan dan
Penguazaan, Agus Sudibyo, KPG,

2019

0. ek

T D00
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19. | Kerbudaysan dan Kondisi Post- GO0 64.000
Trafizi
200 | Hidwp Kﬂhﬂrﬁl Bll'llgiﬂ 25 (KK £5.000
21. | Penanggalan Lilﬂi 10,000 |, D00
22, | Perbaikan penggandaan bendel 5 eksemplar | 60000 300,000
penelitian, dan bongkar bendel
Sub Total (Rp,) | 2.663.000
1. BELANJA PERJALANAN LAINNYA
Mo Uratan Yolume | Satuan | Honorfjam | Total (Rp.)
(Rp.)
7. | Transportasi dalam kota di luar 14 Liter 10,000 140,000
wawancara (misal print dsb)
A
I Sub Totel (Rp.) | 140.000
Sub Total (Rp.) Rp. 3.638.000
gvember 2019
g/ /
U1 P
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